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Pendahuluan

Sampai saat ini, Indonesia masih menghadapi persoalan dalam mencapai target
pembangunan bidang energi. Ketergantungan terhadap energi fosil terutama minyak
bumi dalam pemenuhan konsumsi di dalam negeri masih tinggi yaitu sebesar 96%
(minyak bumi 48%, gas 18% dan batubara 30%) dari total konsumsi dan upaya untuk
memaksimalkan pemanfaatan energi terbarukan belum dapat berjalan sebagaimana
yang direncanakan. Tingginya konsumsi energi fosil tersebut diakibatkan oleh subsidi
sehingga harga energi menjadi murah dan masyarakat cenderung boros dalam
menggunakan energi. Di sisi lain, Indonesia menghadapi penurunan cadangan energi
fosil yang terus terjadi dan belum dapat diimbangi dengan penemuan cadangan baru.
Sedangkan keterbatasan infrastruktur energi yang tersedia juga membatasi akses
masyarakat terhadap energi. Kondisi ini menyebabkan Indonesia rentan terhadap
gangguan yang terjadi di pasar energi global karena sebagian dari konsumsi tersebut,

terutama produk minyak bumi, dipenuhi dari impor.
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Dalam sepuluh tahun terakhir (2003-2013), konsumsi energi final di Indonesia
mengalami peningkatan dari 79 juta TOE menjadi 134 juta TOE atau tumbuh rata-
rata sebesar 5,5% per tahun. Sejalan dengan meningkatnya konsumsi energi tersebut,
maka penyediaan energi primer juga mengalami kenaikan. Namun upaya untuk
memenuhi kebutuhan energi di dalam negeri antara lain terkendala oleh ketersediaan
infrastruktur energi seperti pembangkit listrik, kilang minyak, pelabuhan, serta

transmisi dan distribusi.

Buku Outlook Energi Indonesia 2014 (OEI 2014) ini memberikan gambaran
tentang kondisi energi nasional pada kurun waktu 2013-2050, mencakup proyeksi
kebutuhan dan penyediaan energi primer dan energi final berdasarkan ketersediaan
sumberdaya energi, kondisi saat ini dan target yang diatur dalam Kebijakan Energi
Nasional, perkiraan kebutuhan infrastruktur energi serta membandingkan kondisi

keenergian Indonesia terhadap kondisi energi di wilayah ASEAN dan dunia.

Perhitungan proyeksi energi dilakukan dengan menggunakan model LEAP (Long-
range Energy Alternatives Planning System) dan data asumsi ekonomi makro yang

dipublikasikan oleh Instansi/Lembaga yang berwenang.

Perhitungan proyeksi energi dalam OEI 2014 telah mempertimbangkan kebijakan,
regulasi dan rencana pembangunan pada masing-masing sektor serta program yang
telah dijalankan oleh Pemerintah, seperti kebijakan konservasi energi, mandatori
pemanfaatan biofuel (BBN), konversi minyak tanah ke LPG, rencana pembangunan
sektor energi yang mencakup program percepatan pembangunan PLTU 10.000
MW tahap I dan tahap II, road map pengembangan dan pemanfaatan BBN, rencana
pembangunan sektor perhubungan, pertanian, perindustrian, lingkungan dan lainnya
serta kontribusi sektor energi terkait dalam pencapaian target penurunan emisi
sebesar 26% pada tahun 2020.

OUTLOOK ENERGI INDONESIA 3
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Adapun ruanglingkup OEI 2014 ini meliputi proyeksi dan analisis terhadap kebutuhan

dan penyediaan energi, dimana tahun 2013 sebagai tahun dasar untuk menghasilkan
proyeksi masing-masing skenario dasar (Business As Usual atau BaU) dan skenario

Kebijakan Energi Nasional (REN).
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Metodologi
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Metodologi

21 Model

Model yang digunakan dalam penyusunan OEI 2014 adalah LEAP (Long-range
Energy Alternatives Planning System) dengan alur pikir sebagaimana pada Gambar
2.1. LEAP adalah alat pemodelan dengan skenario terpadu berbasis pada lingkungan
dan energi. LEAP menggabungkan analisis terhadap konsumsi energi, transformasi,
dan produksi dalam suatu sistem energi dengan menggunakan indikator antara

lain indikator demografi, pembangunan ekonomi, teknologi, harga, kebijakan dan

regulasi.
Analisis Kebutuhan Energi Kebutuhan Energi
| Industri | | Transportasi | | Rmh Tangga | | Komersial | | Non Energi | | Lainnya |

Pembangkit Kilang Minyak Kilang Gas (LPG & LNG)

Bauran Energi Primer Optimal

> EmisiGasRumahKeca |

Gambar 2.1 Alur Pikir Permodelan
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2.2 Asumsi Dasar

Indikator yang dipertimbangkan dalam penyusunan OEI 2014 adalah indikator

ekonomi makro, energi, demografi dan kebijakan di bidang energi, dengan beberapa

asumsi sebagai berikut :

*  Periode proyeksi adalah 2013-2050 dengan 2013 sebagai tahun dasar.

e Sesuaidata BPS, Indonesia menargetkan pertumbuhan ekonomi mencapai 8,0%
pada tahun 2020 dan turun masing-masing menjadi sebesar 7,7% pada tahun
2030 dan 5,9% pada tahun 2050. Adapun jumlah penduduk diproyeksikan
tumbuh di atas 1% sampai dengan tahun 2020 dan mengalami perlambatan
hingga sebesar 0,8% pada tahun 2030 dan sebesar 0,6% pada tahun 2050.

Tabel2.1 Proyeksi Pertumbuhan Penduduk dan PDB Indonesia

URAIAN SATUAN 2015 2020 2025 2030 2040 2050

Populasi Juta 255 271 284 296 314 E€5

Pertumbiihan % 14 13 09 08 o6 | o6
PDB Harga Tahun | i  ysp | 386 567 832 1206 | 2452 | 4349
Per Kapita USD 1514 | 2089 | 2928 | 4080 | 7796 |13.000

Pertumbuhan % 77 80 80 77 73 | 59

*  Laju urbanisasi mengikuti proyeksi yang dikeluarkan oleh BPS dimana pangsa
penduduk perkotaan sebesar 52% pada tahun 2013 dan terus meningkat hingga
mencapai 64% pada tahun 2030 dan sebesar 70% pada tahun 2050.

* Rasio elektrifikasi ditargetkan mendekati 100% pada tahun 2020.

* Rebutuhan energi pada sektor industri akan dipengaruhi oleh perkembangan
kebutuhan pada masing-masing subsektor kegiatan ekonomi yang tercermin

dari nilai tambah PDB sektor. PDB industri dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja,

OUTLOOR ENERGI INDONESIA 7
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upah pegawai, suku bunga, dan jumlah perusahan yang beroperasi, dimana
peningkatan jumlah penduduk dan pendapatan masyarakat akan mendorong
perkembangan industri di Indonesia.

*  Rebutuhan energi pada sektor transportasi dipengaruhi oleh jumlah kendaraan
yang dipengaruhi oleh PDB perkapita, passenger-km untuk angkutan udara
dan laut. Untuk sektor transportasi, penggunaan biodiesel dan bioethanol juga

dipertimbangkan.

23 Skenario

Proyeksi kebutuhan energi nasional dilakukan dengan menggunakan dua
pendekatan yaitu menggunakan skenario dasar (Business as Usual atau BaU) dan
skenario Kebijakan Energi Nasional (REN) . Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan

perbandingan dari dua kondisi proyeksi.

Skenario BaU adalah skenario proyeksi kondisi saat ini tanpa adanya perubahan
kebijakan yang berlaku dan intervensi lainnya yang dapat menekan laju konsumsi.
Sedangkan skenario KEN adalah skenario dasar dimana diasumsikan bahwa
konsumsi energi final akan berkurang dengan menerapkan program konservasi dan
efisiensi energi sesuai dengan target Pemerintah dalam Kebijakan Energi Nasional.
Skenario ini juga meliputi perbaikan dalam efisiensi peralatan pada sektor pengguna
sehingga diharapkan konsumsi energi final akan lebih rendah dari pada skenario

BaU. Adapun asumsi penting lainnya sebagaimana tercantum pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2

No.

BaU

Asumsi produksi gas mengikuti
proyeksi kemampuan suplai
(potensial+project+existing) pada Neraca

Perbedaan Asumsi Skenario BaU dan Skenario REN

REN

dan hybrid

1 Gas 2014-2030, selanjutnya sampai Asumsi sama dengan BaU
dengan 2050 diasumsikan adanya
pengembangan bertahap untuk Natuna
Timur dan CBM
Produksi minyak sesuai dengan dokumen .
2 A d BaU
yang dikeluarkan oleh KESDM SUIMS! satha dengan 5a
Produksi batubara mengalami peningkatan
3 sesuai dengan Kebijakan DMO dengan Asumsi sama dengan BaU
mempertimbangkan penurunan ekspor.
Penggunaan Biofuel lebih agresif
(mulai tahun 2016 campuran biosolar
4 Penggunaan biofuel mengikuti trend saat sebesar 20% dan meningkat menjadi
ini (campuran biodiesel 10%) 30% mulai tahun 2020), Biopremium
sebesar 20% dan bioavtur sebesar
10%)
Share kendaraan yang menggunakan
5 Pangsa kendaaran yang menggunakan BBG terus mengalami peningkatan
BBG mengikuti trend saat ini sehingga pada tahun 2050 menjadi
sekitar 6%
6 Peningkatan moda transportasi mengikuti Peningkatan moda transportasi
trend saat ini massal 10% lebih tinggi.
luruh sek i telah
Penerapan teknologi hemat energi belum Seluruh sektor pengggna energi te ?
7 . menerapkan teknologi hemat energi
optimal .
dengan optimal
Rendaraan listrik dan hybrid
8 Belum ada penggunaan kendaraan listrik pada tahun 2050 masing-masing

diasumsikan telah digunakan sebesar
lo/o dan 5%
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24 Pembagian Wilayah

Pembahasan juga dilakukan sesuai pembagian wilayah Masterplan Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3ED yang terdiri dari 6 (enam)
koridor, yaitu pertama, Sumatera sebagai pusat sentra produksi dan pengolahan
hasil bumi dan lumbung energi nasional; kedua, Jawa sebagai pendorong industri
dan jasa Nasional; ketiga, Kalimantan sebagai pusat produksi dan pengolahan hasil
tambang dan lumbung energi nasional; keempat, Sulawesi sebagai pusat produksi
dan pengolahan hasil pertanian, perkebunan, dan perikanan nasional; kelima, Bali-
Nusa Tenggara sebagai pintu gerbang pariwisata dan pendukung pangan nasional;
serta keenam, Papua-Maluku sebagai pengolahan sumber daya alam yang melimpah

dan sumber daya manusia (SDM) yang sejahtera.
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Kondisi Energi

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang cukup besar menempatkan Indonesia sebagai
salah satu negara dengan potensi ekonomi yang cukup kuat di Asia. Terlebih lagi
beberapa tahun terakhir ini, dengan krisis global yang melanda dunia, pembangunan
ekonomi Indonesia masih mampu terus bertumbuh pada tingkat konsumsi energi
domestik yang tinggi. Sementara produktivitas Indonesia masih belum bisa
mengimbangi, terlihat dari masih lemahnya daya saing Indonesia dibandingkan
dengan negara sekitarnya. Untuk mengetahui posisi pengelolaan energi nasional
yang dapat menjawab tantangan perekonomian nasional diperlukan informasi

mengenai kondisi pengelolaan energi global dan regional.

31 Kondisi Energi Dunia

3.11 Rebutuhan Energi Primer Berdasarkan Skenario

Rebutuhan energi primer dunia diperkirakan akan meningkat cukup tinggi seiring
dengan pertumbuhan populasi dan perkembangan ekonomi dunia (World Energy
Outlook, 2013, [EA). Apabila tidak ada implementasi kebijakan baru sampai dengan
pertengahan 2013, kebutuhan energi primer meningkat sekitar 45% lebih tinggi
dibandingkan tahun 2011 Kebutuhan energi tersebut akan terus meningkat, dan
akan mengalami perlambatan pada tahun 2020. Sementara jika diterapkan standar
lingkungan yang lebih ketat kebutuhan energi primer hanya tumbuh sebesar 14%

selama periode proyeksi.

Pada tahun 2011, kebutuhan energi fosil tercatat sebesar 10.668 juta TOE atau 82%
dari total kebutuhan, dan meningkat menjadi sebesar 14.898 juta TOE pada tahun

2035 meskipun pangsanya turun menjadi sebesar 80%.
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Pada periode tahun 2011 sampai dengan 2035, kebutuhan batubara mengalami
peningkatan terbesar dibanding bahan bakar fosil lainnya dan mulai tahun 2020
mengambil alih peran minyak atau terbesar dalam bauran energi primer. Pada tahun
2011, penggunaan batubara sebesar 3773 juta TOE dan meningkat 44% pada tahun
2035. Tetapi pada skenario 450, dengan penerapan kebijakan lingkungan yang ketat,
kebutuhan batubara mengalami penurunan sebesar 33% pada tahun 2035, hal ini

disebabkan pertimbangan lingkungan.

Pada tahun 2011, penggunaan energi terbarukan tercatat sebesar 1727 juta TOE
atau 13% dari total penggunaan energi. Diperkirakan, sampai dengan tahun 2035,
kebutuhan energi terbarukan sesuai skenario Kebijakan Baru meningkat sebesar
44%, dan untuk skenario BaU sebesar 44%, sedangkan untuk skenario 450 sebesar
56%.
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3 £y | ‘ 1 ' |  Nuklir
4000 | 1 ¥ 4
I v \ WET Lainnya
v
o
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Skenario Bau Skenario 450
Kebijaka Baru
Sumber : World Energy Outlook, 2013
Note . * Tidak termasuk bunker internasional.
** mencakup penggunaan biomassa tradisional dan modern
Grafik 3.1. Rebutuhan Energi Primer Dunia
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Peningkatan kebutuhan energi terbarukan yang cukup tinggi akibat dari penerapan
kebijakan yang mempertimbangkan aspek lingkungan. Kebijakan yang lebih ketat
pada skenario 450 sudah memperhitungkan aspek ketahanan energi dan regulasi
lingkungan. Hal ini menyebabkan penetrasi energi terbarukan pada skenario 450

paling tinggi dibandingkan dua skenario lainnya.

Dalam Outlook ini dikutip dari World Energy Outlook 2013, pembahasan kebutuhan
energi primer dunia secara lebih rinci hanya terbatas pada Skenario Kebijakan Baru

sebagai skenario utama.

3.12 [Kebutuhan Energi Primer per Jenis Energi

Dalam Skenario Kebijakan Baru, kebutuhan energi diproyeksikan meningkat rata-
rata 1,6% per tahun hingga tahun 2020, kemudian melambat menjadi hanya sebesar
1%. Rebutuhan energi primer global per kapita diperkirakan akan naik dari 1,9 TOE
pada tahun 2011 menjadi 2,0 TOE pada tahun 2035. Perlambatan kebutuhan energi
primer diakibatkan melemahnya pertumbuhan ekonomi dunia terutama pada negara-
negara industri baru yang mulai meningkatkan ketahanan energi, menerapkan

efisiensi serta kebijakan lingkungan yang lebih ketat.
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Grafik 3.2. Rebutuhan Energi Primer Dunia per Jenis Energi

Minyak masih tetap menjadi bahan bakar yang penting dalam bauran energi primer
global, meskipun pangsanya turun dari 31% pada tahun 2011 menjadi 27% pada tahun
2035. Rebutuhan minyak global pada tahun 2011 diperkirakan sebesar 86,7 Mb/d
dan meningkat menjadi 101,4 Mb/d pada tahun 2035.

Pertumbuhan konsumsi batubara selama satu dekade terakhir telah menyebabkan
kesenjangan antara batubara dan minyak dalam bauran energi dunia mengecil
(Grafik 3.2). Hampir tiga perempat dari kebutuhan batubara digunakan untuk sektor
pembangkit listrik.

Pada skenario Kebijakan Baru, kebutuhan gas bumi tumbuh sebesar 47% hingga
mencapai 5 TCM selama periode tahun 2011-2035. Meskipun pertumbuhannya
cukup tinggi, kebutuhan gas bumi pada tahun 2035 masih dibawah batubara dan
minyak bumi (Grafik 3.2) dan sekitar 40% dari total kebutuhan gas bumi tersebut
digunakan untuk pembangkit listrik.
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Pada skenario Kebijakan Baru, kebutuhan gas bumi tumbuh sebesar 47% hingga
mencapai 5 TCM selama periode tahun 2011-2035. Meskipun pertumbuhannya
cukup tinggi, kebutuhan gas bumi masih dibawah batubara dan minyak bumi pada
tahun 2035 (Grafik 3.2). Hampir 40% dari total kebutuhan gas bumi terbesar datang

dari sektor pembangkit.

Energi nuklir diproyeksikan akan meningkat 67% menjadi 4.300 TWh pada tahun
2035. Rebutuhan energi nuklir hanya didorong oleh beberapa negara antara lain,
Cina, Korea Selatan, India, dan Rusia. Di negara-negara Non OECD, peran nuklir

meningkat dari 20% menjadi 45% pada tahun 2035.

Energi terbarukan akan meningkat sebesar 75%, yang berasal dari energi terbarukan
seperti tenaga air, bayu, surya, panas bumi, samudera dan energi nabati yang naik
hampir dua setengah kali lipat dibandingkan tahun 2011. Amerika Serikat dan Eropa
memimpin dalam pemanfaatan energi terbarukan, disusul oleh Cina, India dan Brasil.
Energi terbarukan diproyeksikan akan meningkat pangsanya dalam bauran energi

primer pembangkit dari 20% pada tahun 2011 menjadi 33% pada tahun 2035.

3.13 Produksi Energi Primer

Produksi minyak dunia yang mencakup minyak bumi, NGL, minyak non konvensional,
dan LTO diproyeksikan akan meningkat 11 juta barel per hari pada tahun 2012 menjadi
98 juta barel per hari pada tahun 2035.

Produksi batubara global meningkat 15% dari tahun 2011 menjadi 4.309 juta TOE
pada tahun 2035. Pertumbuhan produksi tertinggi dicapai oleh India dan kemudian
disusul oleh Indonesia. Produksi batubara Indonesia naik 80% untuk memenuhi
pasar domestik maupun ekspor. Cina hanya naik 9% dan tetap menjadi produsen
batubara terbesar dengan pangsa pasar 45%. Produksi di Amerika Serikat dan Eropa

mengalami penurunan 15% dan 60% selama periode proyeksi.
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Produksi gas bumi sebagian besar berasal dari Timur Tengah, Afrika, Cina, dan
Rusia. Peran gas non konvensional ke depan akan mencapai lebih dari 50% dari total
produksi gas dunia pada tahun 2035. Amerika Serikat merupakan produsen utama

gas non konvensional, sekitar 50% dari total produksi pada tahun 2035.

Penyediaan energi terbarukan tumbuh paling cepat dibandingkan jenis energi
lainnya, terutama setelah tahun 2020, yang sebagian besar pertumbuhan didukung
oleh tenaga bayu dan air untuk pembangkit. Energi terbarukan untuk pembangkit
meningkat dua setengah kali hingga tahun 2035. Selain tenaga bayu dan air, energi
nabati juga mengalami peningkatan 40% selama periode proyeksi. Setengah dari
energi nabati digunakan untuk pembangkit dan sebagian besar sisanya untuk bahan
bakar nabati. Produksi bahan bakar nabati meningkat dari 1,3 juta BOE per hari pada
tahun 2012 menjadi 4,1 juta BOE per hari pada tahun 2035 dimana kontribusi terbesar

berasal dari Amerika Serikat dan Brasil.

3.14 Rebutuhan Energi Final

Rebutuhan minyak dunia ke depan sangat dipengaruhi oleh aktivitas ekonomi
sektoral, tingkat efisiensi dari proses transformasi serta tingkat keekonomian dan
ketersediaan dari energi alternatif pengganti minyak. Sektor transportasi masih
merupakan sektor pengguna minyak bumi terbesar atau sekitar 60%, kemudian
diikuti non energi (sebagai bahan baku, pelumas, reduktor, dan pelarut), industri,

pembangkit listrik dan lainnya.

KRebutuhan batubara didominasi oleh pembangkit listrik meskipun pangsanya hanya
sedikit mengalami peningkatan selama periode proyeksi 2011-2035. Hal ini akibat
dari penurunan kebutuhan batubara pada negara-negara OECD. Sektor industri
khususnya industri besi baja merupakan pengguna terbesar kedua, meskipun

pangsanya masih kecil.
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Grafik 3.3. Kebutuhan Batubara Menurut Sektor Pengguna

Rebutuhan gas pada sektor kelistrikan tetap sebagai penggerak utama peningkatan
kebutuhan gas bumi dunia meskipun harus berkompetisi dengan energi lain seperti
batubara dan energi baru terbarukan. Pada tahun 2035, kebutuhan gas untuk sektor
kelistrikan meningkat sekitar 42% dari tahun 2011, atau tumbuh sebesar 1,5% per
tahun. Peningkatan kebutuhan gas juga terjadi pada sektor-sektor lainnya, dengan

rata-rata pertumbuhan antara 1,3% - 2,9%.
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Grafik 3.4 Rebutuhan Gas Menurut Sektor pada Skenario Kebijakan Baru

3.15 [Ketenagalistrikan
3.1.5.1 Rebutuhan Listrik

Rebutuhan listrik global akan meningkat 67% selama periode 2011-2035 atau naik
menjadi 32.150 TWh pada tahun 2035 dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 2,2%

per tahun.
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Grafik 3.5. Kebutuhan Listrik Dunia Menurut Skenario

Sektor industri masih merupakan konsumen listrik terbesar dengan pangsa 41%
pada tahun 2035. Rebutuhan listrik sektor rumah tangga tumbuh 2,5% per tahun
dan mencapai 9.336 TWh pada tahun 2035. Sedangkan kebutuhan listrik sektor
komersial tumbuh lebih lambat, sekitar 1,9% per tahun atau naik menjadi 7.137 TWh
pada tahun yang sama. Kebutuhan listrik sektor transportasi pada tahun 2035 akan

meningkat dua kali lipat menjadi 734 TWh atau naik rata-rata 3,9% per tahun.
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Grafik 3.6. Kebutuhan Listrik Dunia menurut Sektor

3.1.5.2 Penyediaan Listrik

Dari sisi penyediaan produksi listrik dunia meningkat dari 22.113 TWh pada tahun
2011 menjadi 37100 TWh pada tahun 2035 atau tumbuh rata-rata 2,2% per tahun.
Bahan bakar fosil tetap paling dominan dalam penyediaan tenaga listrik meskipun
pangsanya turun dari 68% menjadi 57% pada periode yang sama. Batubara tetap
sebagai sumber energi primer pembangkit utama terbesar dengan pertumbuhan
rata-rata 1,2% per tahun. Gas meningkat hampir 3.500 TWh pada tahun 2035. Selama
periode tahun 2011-2035, energi terbarukan menyumbang hampir 50% dari total
peningkatan produksi listrik, dimana pembangkit listrik tenaga air dan bayu masing-

masing meningkat 2.300 TWh
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Diantara energi terbarukan, kapasitas terpasang pembangkit listrik global
diproyeksikan meningkat 75% dari 5.649 GW pada tahun 2012 menjadi 9.760 GW pada
tahun 2035 (Grafik 3.7). Mayoritas pembangkit baru akan menggunakan gas (1.370
GW), bayu (1.250 GW) dan batubara (1.180 GW) sebagai bahan bakar pembangkit.
Proyeksi energi primer pembangkit ditentukan oleh biaya kapital, harga bahan bakar,

kebijakan pemerintah, ketersediaan sumber daya dan faktor biaya lainnya.
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Grafik 3.7. Rapasitas Terpasang Pembangkit Listrik

32 Kondisi Energi ASEAN

3.2.1 Rebutuhan Energi Final

Total konsumsi energi final untuk seluruh sektor pengguna di ASEAN tahun 2011
adalah sebesar 390,32 juta TOE. Kebutuhan energi di sektor industri di ASEAN
menyumbang konsumsi terbesar dengan pangsa sebesar 34,7% dari total konsumsi

energi final tahun 2011. Selanjutnya diikuti sektor transportasi sebesar 26,7%, sektor
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rumah tangga 23,5%, sektor komersial 5,9% dan 9,2% sisanya dikonsumsi oleh sektor
lainnya (3,4%) dan kebutuhan bahan baku (5,8%).

Berdasarkan jenis energinya, produk minyak bumi masih mendominasi dalam
konsumsi energi negara-negara ASEAN, dimana pada tahun 2011 pangsa BBM
sebesar 45% dari total konsumsi energi ASEAN. Batubara dan produk gas tercatat
masing-masing sebesar 10,3% dan 9,5%, listrik sebesar 13,5%. Sedangkan 21,6%
merupakan energi baru dan terbarukan yang sebagian besar (70,2%) adalah biomassa

untuk rumah tangga.
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Sumber : Southerst Asia Energy Outlook, 2013

Grafik 3.8. Total Konsumsi Energi Final ASEAN
Indonesia merupakan pengguna energi terbesar di wilayah ASEAN dengan pangsa
sebesar 36% dari total konsumsi energi. Sedangkan Thailand merupakan pengguna
energi terbesar kedua dengan pangsa sebesar 22%, dan pengguna energi yang

terendah adalah Brunei Darussalam dengan pangsa kurang dari 1% dari total
kebutuhan energi ASEAN.
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Rata-rata konsumsi energi per kapita tahun 2011 di ASEAN sebesar 2,4 TOE. Brunei
Darussalam, Singapura dan Malaysia merupakan negara yang memiliki tingkat
konsumsi energi per kapita di atas rata-rata ASEAN, yaitu masing-masing sebesar
9,4 TOE, 6,5 TOE dan 2,6 TOE. Indonesia memiliki tingkat konsumsi energi per kapita
sebesar 0,8 TOE. Sedangkan tingkat konsumsi energi per kapita terendah adalah
Myanmar (0,3 TOE).

Berdasarkan skenario kebijakan energi di kawasan ASEAN, konsumsi energi final
ASEAN diproyeksikan meningkat dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 2,4% per
tahun (Southeast Asia Energy Outlook, I[EA 2013) sampai dengan tahun 2035. Sektor
industri masih tetap sebagai sektor pengguna akhir terbesar, dengan pertumbuhan
kebutuhan energi rata-rata sebesar 2,7% per tahun selama periode 2011-2035.
Grafik 3.9 menunjukkan proyeksi kebutuhan energi primer di ASEAN, dimana angka
presentase dalam grafik menunjukkan pangsa energi fosil dalam total kebutuhan

energi pada masing-masing tahun proyeksi.
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Grafik 3.9. Proyeksi Kebutuhan Energi di ASEAN
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Sistem energi di ASEAN mulai dari penyediaan energi primer sampai dengan
konsumsi energi final di setiap sektor ditunjukkan dalam Gambar 3.1. Pada gambar
tersebut transformasi energi meliputi kilang minyak dan gas dimana produk dari
hasil transformasi digunakan oleh seluruh sektor pengguna energi. Sedangkan rugi-
rugi (Iosses) dan penggunaan sendiri (own use) terjadi pada kegiatan eksplorasi,

transportasi, serta pada sisi transformasi energi.
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Sumber : Southerst Asia Energy Outlook, 2013
Gambar 3.1. Sistem Energi ASEAN 2011

3.2.2 Pasokan Energi Primer

Total penyediaan energi primer ASEAN pada tahun 2011 sebesar 620,37 juta TOE,
naik secara signifikan sebesar 7,5% per tahun dari tahun 2002. Berdasarkan jenis
energinya, 256,41 juta TOE atau 41,3% berasal dari minyak bumi, sedangkan gas
bumi memberi kontribusi sebesar 143,55 juta TOE (23,1%). Batubara dan energi baru
terbarukan masing-masing berkontribusi sebesar 100,13 juta TOE (16,1%) dan 120,28
juta TOE (19,4%). Biomassa, panas bumi dan tenaga air memberikan konstribusi

masing-masing sebesar 77,4%, 13,9% dan 6,2%.
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Grafik 3.10. Total Ronsumsi Energi Primer ASEAN

Produksi energi primer pada tahun 2011 menunjukkan bahwa batubara memberikan
kontribusi terbesar 34,5%, gas bumi sebesar 30,3%, minyak bumi 17,8%, panas bumi

2,4%, tenaga air 1,1% dan EBT lainnya sebesar 14,0% yang didominasi oleh biomassa.

Total produksi bahan bakar fosil di ASEAN tahun 2011 sebesar 537 juta TOE, dimana
90% berasal dari Indonesia, Malaysia, Thailand dan Vietnam. Dalam hal penyediaan
minyak, sebagian besar negara ASEAN telah menjadi net importer minyak sejak

pertengahan tahun 1990.

Berdasarkan data ASEAN Oil Balance, pada tahun 2012, produksi minyak di ASEAN
sebesar 2,5 juta bph, dengan produsen terbesar adalah Indonesia (36%) dan Malaysia
(27%). Dalam skenario kebijakan energi kawasan ASEAN, produksi minyak akan
menurun secara perlahan menjadi 17 juta bph pada tahun 2035 sementara Impor
minyak diproyeksikan akan meningkat dua setengah kali pada periode 2012-2035,
dari 1.9 juta bopd menjadi 5 juta bopd. Tingginya impor tersebut menempatkan

ASEAN pada posisi keempat tertinggi di dunia setelah China, India dan Uni Eropa.
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Sumber : Southerst Asia Energy Outlook, 2013
Grafik 3.11. Produksi Energi Primer per Jenis Energi Tahun 2011

Produksi gas bumi ASEAN diproyeksikan akan terus tumbuh sebesar 30%, dari 207
juta TOE pada tahun 2011 menjadi sekitar 234 juta TOE pada tahun 2035. ASEAN
diprediksi masih menjadi eksportir gas bumi, dimana ekspor gas bumi ASEAN
diperkirakan meningkat mencapai sekitar 63 juta TOE pada tahun 2020, tapi
kemudian turun tajam menjadi 12,6 juta TOE pada 2035 karena adanya kebutuhan
gas domestik yang meningkat. Saat ini, ASEAN memiliki kapasitas kilang LNG
sebesar 81 juta TOE per tahun, atau berjumlah hampir seperempat dari total dunia.
Dalam perdagangan LNG, Indonesia dan Malaysia berada dalam 5 besar eksportir

gas dunia.

Untuk EBT, energi air memainkan peranan penting dalam pembangkit listrik yaitu
sebesar 10% dari produks listrik di ASEAN pada tahun 2011. Potensi panas bumi
ASEAN sangat besar namun pemanfaatannya masih relatif kecil, yaitu sebesar 3%
dari total kebutuhan listrik pada tahun 2011. Dalam hal kapasitas terpasang panas

bumi, Indonesia dan Filipina termasuk dalam tiga besar dunia. Angin dan solar
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PV pemanfaatannya masih relatif kecil, meskipun penyebarannya sudah meluas.

Pertumbuhan kapasitas terpasang solar PV tertinggi adalah di Thailand.

3.23 [KRetenagalistrikan

Pada periode 1990-2011 konsumsi energi listrik ASEAN mengalami peningkatan
yang signifikan, dimana pada tahun 2011 mencapai sebesar 712 TWh dengan total
kapasitas pembangkit mencapai 145.884 MW. Meskipun demikian, kebutuhan listrik

per kapita di ASEAN masih rendah dibandingkan dengan negara-negara maju

(Grafik 3.12).
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Sumber: Southeast Asia Energy Outlook, I[EA 2013
Note :MER (Nilai tukar pasar, Data untuk Laos tidak tersedia)

Grafik 3.12. Ronsumsi Listrik dan Pendapatan Per Rapita ASEAN

Bauran pembangkit listrik di ASEAN sangat bergantung pada bahan bakar fosil,
dengan kontribusi gas bumi sebesar 41,2%, batubara sebesar 25% dan minyak bumi

memberikan kontribusi sebesar 7.4%.
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Untuk pembangkit listrik dari energi terbarukan, pemanfaatannya cukup signifikan
yaitu sebesar 26,4%, dengan komposisi 20,3% dari pembangkit listrik tenaga air
dan sebesar 2,1% dari pembangkit listrik tenaga panas bumi sedangkan energi
terbarukan lainnya sebesar 4,0%. Sampai dengan saat ini di wilayah ASEAN belum
ada pembangkit listrik tenaga nuklir komersial, tetapi beberapa negara telah mengkaji

kemungkinan untuk menerapkannya.

KRonsumsi listrik tumbuh rata-rata sebesar 4,2% per tahun (Grafik 3.13), dengan sektor
pengguna akhir yang utama adalah sektor rumah tangga. Sektor ini mengalami

peningkatan tercepat dan pangsanya menggeser sektor industri pada akhir periode

proyeksi.
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=
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Sumber : Southerst Asia Energy Outlook, 2013

Grafik 3.13. Proyeksi Kebutuhan Listrik ASEAN berdasarkan Sektor Pengguna

Sampai dengan tahun 2035, kapasitas pembangkit listrik di ASEAN tumbuh rata-rata
sebesar 4,2% per tahun. Jenis pembangkit listrik batubara mengalami pertumbuhan

tertinggi dengan angka 6,2% per tahun, sedangkan pembangkit listrik tenaga gas
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meningkat sekitar 2,2% per tahun. Untuk pembangkit listrik berbasis energi baru
terbarukan mengalami peningkatan sebesar 5,7% per tahun. Sedangkan pembangkit
listrik berbahan bakar minyak terus menurun sekitar 3,1% per tahun dimana sebagian

besar dipertahankan untuk melayani daerah-daerah terpencil.

Dalam pengembangan tenaga nuklir, Vietham telah menandatangani perjanjian
kerjasama dengan Rusia untuk membangun pembangkit listrik tenaga nuklir
pertama, dengan konstruksi dimulai pada akhir tahun 2014 dan akan masuk dalam
bauran listrik sebelum tahun 2025. Thailand memasukkan tenaga nuklir dalam
rencana pembangunan tenaga listriknya pada tahun 2026 dan diperkirakan mulai

memproduksi listrik sebelum tahun 2030.

Produksi listrik di ASEAN tumbuh rata-rata sebesar 4,2% per tahun, dari 696 TWh
pada tahun 2011 menjadi hampir 1.900 TWh pada tahun 2035. Pangsa pembangkit
batubara berkembang dari 31% menjadi 49%, sedangkan pangsa gas turun dari 44%

menjadi 28% selama periode proyeksi.

450
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300 H EBT Lainnya
% 250 M Bioenergi
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200 Hidro
H Nuklir
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H Gas
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Sumber : Southerst Asia Energy Outlook, 2013

Grafik 3.14. Rapasitas Pembangkit Listrik ASEAN
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33 Kondisi Energi Indonesia
3.31 Sumber Daya dan Cadangan

3.3.1.1 Minyak dan Gas Bumi

Cadangan minyak bumi nasional baik berupa cadangan terbukti maupun cadangan
potensial mengalami peningkatan pada periode 2012-2013. Cadangan potensial
minyak pada tahun 2013 sebesar 3,85 miliar barel sedangkan cadangan terbukti

sebesar 3,69 miliar barel.

Sebaran cadangan minyak bumi tersebut sebagian besar terdapat diwilayah Sumatera
yang mencapai 62,1% dari total cadangan minyak bumi nasional atau sebesar 5,02
miliar barel. Sedangkan Jawa dan Kalimantan masing-masing memiliki cadangan
minyak bumi sebesar 1,81 miliar barel dan 0,57 miliar barel. Sisanya sebesar 0,14
miliar barel terdapat di daerah Papua, Maluku dan Sulawesi.

Pangsa cadangan minyak bumi Indonesia hanya berkisar 0,5% dari total cadangan
minyak bumi dunia. Di lain sisi, laju konsumsi BBM sebagai produk hasil olahan terus
mengalami peningkatan sedangkan laju produksi dalam 18 tahun terakhir terus
mengalami penurunan. Hal ini mengindikasikan bahwa Indonesia rentan terhadap
perubahan kondisi global yang dapat berpengaruh pada ketahanan energi nasional

sebagai akibat dari tingginya ketergantungan pasokan dari luar.
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Sumber : Kementerian ESDM, diolah oleh DEN, 2013

Gambar 3.2. Sumber Daya Minyak dan Gas Bumi

Cadangan gas bumi nasional tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Total cadangan
gas bumi pada tahun 2012 sebesar 150,39 TSCF, dimana cadangan terbukti berkisar
101,54 TSCF sedangkan cadangan potensial berkisar 48,85 TSCF. Dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, cadangan gas bumi nasional mengalami penurunan
berkisar 0,2% akibat darilaju produksi pertahun tidak dapat diimbangi oleh penemuan
cadangan baru. Total cadangan gas bumi pada tahun 2012 berkisar 150,7 TSCF yang
artinya terjadi penurunan sekitar 0,2% atau sebesar 0,31 TSCF pada tahun 2013.

3.3.1.2 Batubara

Cadangan batubara Indonesia sampai dengan 2013 mencapai sebesar 28,97 Miliar
Ton, sedangkan sumber daya batubara mencapai 119,82 miliar Ton dengan rincian
sumberdaya terukur sebesar 39,45 miliar Ton, terindikasi sebesar 29,44 miliar Ton,

tereka sebesar 32,08 miliar Ton dan hipotetik sebesar 19,56 miliar Ton. Jika melihat

32

12/22/14 5:57:18 PM



tingkat produksi batubara yang mencapai 431 juta Ton, dan apabila diasumsikan
bahwa tidak ada peningkatan cadangan terbukti, maka produksi batubara

diperkirakan dapat bertahan dalam jangka waktu 50 tahun mendatang.

Sumber : Kementerian ESDM, diolah oleh DEN, 2013

Gambar 3.3. Sumber Daya Batubara

Pemerintah perlu mendorong peningkatan eksplorasi dan teknologi untuk
meningkatkan status sumber daya menjadi cadangan melalui pemberian insentif
serta menciptakan regulasi yang dapat mengatasi hambatan dalam investasi di
bidang eksplorasi batubara. Dikhawatirkan jika permasalahan ini tidak diselesaikan
maka Indonesia akan berbalik menjadi importir batubara mengingat kebutuhan

dalam negeri yang semakin meningkat.

Secara global, cadangan batubara Indonesia hanya sebesar 0,8 % (BP Statistical
Review) daritotal cadanganbatubara dunia. Namun Indonesia merupakan pengekspor

batubara terbesar dimana hampir 79,5% produksi batubara untuk keperluan ekspor.
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3.3.1.3 Energi Baru Terbarukan

Total potensi panas bumi Indonesia mencapai 28.910 MW yang terdiri dari cadangan
dan sumber daya panas bumi yang tersebar di 312 lokasi (93 di Sumatera, 71 di Jawa,
12 di Kalimantan, 70 di Sulawesi, 33 di Bali dan Nusa Tenggara, 33 di Maluku dan
Papua).

Potensi tenaga hidro di Indonesia yang tersedia saat ini mencapai 75.000 MW yang
tersebar di seluruh wilayah kepulauan Indonesia. Sampai dengan saat ini, kapasitas
terpasang pembangkit listrik tenaga air (termasuk PLT-Minihidro dan PLT-Mikro
Hidro) mencapai 7.573 MW. Hampir seluruh waduk di Indonesia merupakan bagian
dari pembangkit listrik tenaga air memiliki umur yang relatif tua, dimana terbatasnya
anggaran perawatan, kurangnya kepedulian dari Pemerintah dan masyarakat,
menyebabkan terjadinya sedimentasi waduk yang dapat mengurangi produksi listrik

mencapai 30% dari produksi normalnya.

Potensi biomassa mencapai 32.654 MW, dengan kapasitas terpasang 1716 MW.
Limbah yang berasal dari hewan maupun tumbuhan semuanya potensial untuk
dikembangkan. Potensi lainnya adalah tanaman pangan dan perkebunan yang
menghasilkan limbah cukup besar dan dapat dipergunakan untuk keperluan lain
sepertibahan bakar nabati. Potensibiomassa mencapai 32.654 MW, dengan kapasitas
terpasang 1.716 MW.

Sedangkan untuk energi terbarukan lainnya seperti energi surya, energi angin, energi
laut dan uranium memiliki potensi untuk di kembangkan di masa mendatang. Sumber
daya energi surya sebesar 4,80 KWh/M?/day, sedangkan energi angin sebesar 3-6
m/s, energi laut sebesar 49 GW dan potensi listrik dari uranium sebesar 3.000 MW,

terlihat pada Tabel 3.
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Tabel 3.1. Sumber Daya Energi Baru Terbarukan

KAPASITAS TERPASANG

NO. TYPE SUMBER DAYA (MW) RASI|0 (%)
| 1 2 3 4 5=4/3 |
1 Hidro (MW) 75.000MW 7573 10.1%
2 Panas Bumi (MW} 28.910 MW 1.344 4.65%
3 Biomassa (MW) 32.654 MW 1.717 5.26%
4 Surya 4,80 kWh/imZ/day 48 -
5 Angin 3-6mis 1.87 =
5] Laut 49 GW ™) 0.01™ 0%
7 Uranium 3,000 MW *) 307 0%
Sumber : Kementerian ESDM, diolah kembali oleh DEN, 2013
*) Hanya di Kalan - Kalimantan Barat ***) Sumber: Dewan Energi Nasional
**) Sebagai pusat penelitian, non-energi ***¥) Prototype BPPT

3.32 Konsumsi Energi Final

Sejalan dengan meningkatnya laju pembangunan dan meningkatnya pola hidup
masyarakat, konsumsi energi di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun.
Peningkatan ini terjadi hampir pada semua sektor yang mencakup sektor industri,
transportasi, komersial, rumah tangga, pembangkit listrik dan sektor lainnya. Selain
biomassa, konsumsi energi final di Indonesia selama ini masih bertumpu pada energi
fosil terutama bahan bakar minyak (BBM). Meskipun peran energi fosil lainnya seperti
batubara dan gas bumi belum setinggi BBM, namun kedua jenis energi tersebut

mengalami peningkatan yang cukup tinggi.

Perkembangan konsumsi energi berdasarkan sektor pengguna di Indonesia tahun
2003-2013 ditunjukkan pada Grafik 3.15. Dari grafik tersebut terlihat total konsumsi

energi final pada periode 2003-2013 terus mengalami peningkatan dengan laju
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pertumbuhan rata-rata sebesar 4,1% per tahun. Total konsumsi energi final meningkat

dari 117 juta TOE pada tahun 2003 menjadi 174 juta TOE di tahun 2013.

Pada tahun 2013, Sektor industri merupakan sektor dengan pangsa konsumsi energi
final terbesar yaitu sebesar 33% diikuti oleh sektor rumah tangga sebesar 27% dan
sektor transportasi sebesar 27%. Sedangkan sektor komersial, sektor lainnya dan

penggunaan untuk bahan baku 10%.
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Sumber : Kementerian ESDM, diolah oleh DEN, 2013
Note :dengan Biomassa

Grafik 3.15. Ronsumsi Energi Final Indonesia Menurut Sektor

Apabila tanpa biomassa, total konsumsi energi final pada periode 2003-2013 tetap
mengalami peningkatan dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 5,5% per tahun.

Total konsumsi energi final meningkat dari 79 juta TOE menjadi 134 juta TOE.
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Grafik 3.16. Pangsa Konsumsi Energi Final Indonesia Menurut Jenis Energi

Berdasarkan jenis energi, BBM masih merupakan sumber energi fosil yang penting
bagi Indonesia, meskipun pangsanya turun sebesar 59% pada tahun 2003, menjadi
48% pada tahun 2013. Pada periode yang sama pangsa batubara naik dari 12%
menjadi 19%, gas bumi turun dari 17% menjadi 14%, LPG naik dari 2% menjadi 5%, dan
listrik naik dari 10% menjadi 13%.

3.3.2.1 Sektor Industri

Pada tahun 2013 konsumsi energi di sektor industri masih mengandalkan pasokan
energi fosil terutama batubara, gas, BBM, LPG dan tentu saja listrik sebagai konsumsi
energi final. Pemakaian batubara dan produk BBM lainnya (seperti pelumas, lilin,
dan lain sebagainya) dari tahun 2003 hingga 2013 mengalami kenaikan cukup
tinggi (Grafik 3.17). Kenaikan tersebut disebabkan didorong oleh tingginya konsumsi
pada industri padat energi seperti tekstil, semen, keramik dan baja serta pengalihan

penggunaan BBM akibat dari semakin mahalnya harga BBM. Total konsumsi energi
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final di sektor industri pada tahun 2003 sebesar 44,98 juta TOE dan menjadi sebesar
71,62 juta TOE pada tahun 2013 atau naik rata-rata sebesar 4,5% per tahun.
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2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013

M Biomasa M Batubara MBriket M Gas MBBM mBahanBakarlain = LPG Listrik

Sumber : Rementerian ESDM, diolah oleh DEN, 2013

Grafik 3.17. Ronsumsi Energi Final Sektor Industri

Pangsa konsumsi batubara pada sektor industri periode 2003-2013 naik dari 21,1%
menjadi 34,7% atau tumbuh rata-rata sebesar 10% per tahun, sedangkan pangsa
kebutuhan produk BBM lainnya meningkat dari 7,.3% menjadi 13,6% atau naik rata-
rata sebesar 11,5% per tahun. Kebutuhan gas, meskipun secara volume mengalami
kenaikan sebesar 3,25% per tahun, namun kontribusi terhadap total konsumsi
mengalami penurunan. Jika pada tahun 2003 pangsa kebutuhan gas sebesar 27,8%,

namun pada tahun 2013 turun menjadi sebesar 24,0%.

Sementara itu, konsumsi jenis BBM, LPG, Biomassa dan Briket pada sektor industri
mengalami penurunan. Konsumsi BBM secara volume, antara tahun 2003 dan 2013
mengalami penurunan rata-rata sebesar 1,7% per tahun. Adapun pangsanya, turun
cukup signifikan dari 21,2% menjadi 11,3%. RKonsumsi LPG mengalami penurunan
sebesar 1,5% per tahun dan pangsanya turun dari 0,2% pada tahun 2003 menjadi
0.1% pada tahun 2013. Pada periode yang sama konsumsi biomassa mengalami

penurunan sebesar 1,22% per tahun sementara pangsanya turun dari 15,5% pada
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tahun 2003 menjadi 8,6% pada tahun 2013. Adapun kebutuhan briket sangat kecil

dan semakin menurun di tahun terakhir.

Berdasarkan jenis industrinya, industri semen dan bahan galian bukan logam dan
industri pupuk, kimia dan bahan dari karet merupakan sektor industri yang memakai
energi cukup besar yaitu sebesar 20,4% dan 19,6%, diikuti oleh industri makanan,

minuman dan tembakau sebesar 18,3%.

® Makanan, Minuman dan Tembakau

m Tekstil, Barang dari Kulit dan Alas Kaki
m Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya

m Kertas dan Barang Cetakan

m Pupuk, Kimia & Barang dari Karet
mSemen & Barang Galian bukan Logam
mLogam Dasar Besi & Baja

= Alat Angkutan, Mesin & Peralatannya

Barang lainnya

Sumber : Study INDEF, Kementerian Perindustrian

Grafik 3.18. Pangsa Konsumsi Energi Sub Sektor Industri

3.3.2.2 Sektor Transportasi

Sektor transportasi merupakan sektor yang paling besar mengkonsumsi BBM
dibanding sektor lainnya. Pada tahun 2006, konsumsi BBM pada sektor ini mulai
disubstitusi dengan bahan bakar biofuel baik biodiesel maupun biopremium.
Gambaran konsumsi energi di sektor transportasi menurut jenis energi ditunjukkan
pada Grafik 3.19
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Grafik 3.19. Ronsumsi Energi Sektor Transportasi Menurut Jenis

Jenis BBM yang paling banyak digunakan di sektor transportasi darat adalah bensin
dan minyak solar. Pangsa bensin dan minyak solar terhadap total konsumsi bahan
bakar di sektor transportasi mencapai pada tahun 2003 masing-masing sebesar
53,1% dan sebesar 39,3%, pada tahun 2003 dan pada tahun 2013 sebesar 51,0% dan
20,7%. Sebagian dari kedua jenis bahan bakar tersebut masih impor dikarenakan

produksi kilang minyak dalam negeri yang tidak mencukupi.

Pemanfaatan gas (CNG) dan listrik pada sektor transportasi masih sangat kecil
(>0,5%) dari total konsumsi total. Sementara bahan bakar nabati, sejak diperkenalkan
tahun 2006 meningkat dari 20 ribu TOE pada tahun 2006 menjadi 986 ribu TOE
pada tahun 2013. Penjualan produk biopremium berhenti pada tahun 2010 sampai
dengan tahun 2012 disebabkan harga jual dari produsen ke Pertamina dianggap

tidak ekonomis.
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Grafik 3.20. Pangsa Bahan Bakar Minyak Sektor Transportasi Menurut Jenis

3.3.2.3 Sektor Rumah Tangga

Dengan semakin membaiknya perekonomian baik di perkotaan maupun pedesaan,
pola konsumsi energi di sektor rumah tangga mengalami pergeseran. Konsumsi
minyak tanah untuk keperluan memasak beralih ke gas, elpiji atau listrik. Dalam
kurun waktu 2003-2013, total kebutuhan energi (termasuk biomassa) di sektor
rumah tangga meningkat sebesar 42,96 juta TOE tumbuh 0,8% per tahun dari tahun
2003 menjadi 4711 juta TOE pada tahun 2013. Dari jumlah tersebut, kebutuhan
biomassa mencapai 71% pada tahun 2003 dan relatif tetap pada tahun 2013.
Sementara kebutuhan minyak tanah berbalik ke LPG, sebagai dampak program
substitusi energi. Jika kebutuhan minyak tanah mengalami penurunan sebesar 19,3%
per tahun, sebaliknya LPG mengalami kenaikan sebesar 20,7% per tahun. Jika pada
tahun 2003 pangsa minyak tanah dan LPG masing-masing sebesar 19,4%, dan 2,5%,
maka pada tahun 2013 keduanya berubah menjadi 1,8%, dan 13,3%. Untuk kebutuhan
listrik, selama tahun 2003-2013 telah mengalami kenaikan rata-rata sebesar 8,0%

per tahun. Sementara kebutuhannya meningkat dari 7,1% pada tahun 2003 menjadi
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Y

13,9% pada tahun 2013. Penggunaan gas masih sangat kecil (0,03%-0,04%) meskipun

kecenderungannya mengalami kenaikan sebesar 2,1% per tahun

Dilihat dari penggunaannya, sebagian besar energi seperti minyak tanah, gas dan
elpiji yang dikonsumsi sektor rumah tangga digunakan untuk memasak. Sedangkan
listrik digunakan terutama untuk penerangan. Untuk daerah pedesaan yang belum
terlistriki, minyak tanah masih digunakan masyarakat untuk penerangan dan
memasak, namun penggunaannya di rumah tangga terus mengalami penurunan

akibat pengantian/substitusi.
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Sumber : Rementerian ESDM, diolah oleh DEN, 2013

Grafik 3.21. Ronsumsi Energi Sektor Rumah Tangga Menurut Jenis

3.3.2.4 Sektor Romersial

Sektor komersial merupakan gabungan dari beberapa kegiatan usaha yaitu meliputi
keuangan, perdagangan, pariwisata dan jasa. Sebagian besar usaha-usaha tersebut
sangatbergantung pada energilistrik dan BBM guna menunjang kegiatan operasional.
Dalam porsi kecil, sektor komersial memanfaatkan juga biomassa. gas, elpiji, minyak

tanah, minyak diesel dan solar.
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Dengan laju pertumbuhan sekitar 5,9% per tahun, konsumsi energi sektor komersial
telah meningkat dari 3,1 juta TOE pada tahun 2003 menjadi 5,5 juta TOE pada tahun
2013. Pada sektor ini, konsumsi listrik mempunyai pangsa terbesar, dimana pada
tahun 2003 pangsa konsumsi listrik sebesar 49,8% meningkat menjadi 73,4% pada
tahun 2013 dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 10,1% per tahun. Konsumsi BBM
terus mengalami penurunan sebesar 2,9% per tahun, tetapi pangsa konsumsinya
relatif besar yaitu sebesar 16,4% pada tahun 2013. Sedangkan konsumsi biomassa
pada sektor ini terus menurun rata-rata 0,5% per tahun, yaitu dari 6,4% pada tahun
2003 menjadi 3,4% pada tahun 2013. Sementara untuk konsumsi gas, meskipun
pangsa penggunaanya masih kecil, namun pertumbuhan konsumsinya cukup tinggi,
yaitu dari 22,02 ribu TOE pada tahun 2003 menjadi 198,60 ribu TOE pada tahun
2013. Adapun untuk kebutuhan LPG, mengalami penurunan dari 131,43 ribu TOE
pada tahun 2003 menjadi 176,44 juta TOE pada tahun 2013 atau turun rata-rata
sebesar 3,0% per tahun. (Grafik 3.22).
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Sumber : Kementerian ESDM, diolah oleh DEN, 2013

Grafik 3.22. Ronsumsi Energi Sektor Romersial Menurut Jenis
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3.3.2.5 Sektor Lainnya

Sektor lainnya meliputi sektor pertambangan, konstruksi, perikanan, pertanian dan
perkebunan. Jenis energi yang digunakan pada sektor ini hanya terbatas pada jenis
BBM saja. Konsumsi energi untuk sektor lainnya relatif konstan bahkan mengalami
penurunan dibanding dengan sektor ekonomi lainnya. Konsumsi pada tahun 2003
sebesar 3,95 juta TOE dan meningkat menjadi 4,01 juta TOE pada tahun 2013 atau
naik rata-rata sebesar 14% per tahun. Berdasarkan jenisnya, pada periode yang
sama minyak solar memiliki pangsa kebutuhan tertinggi yaitu berkisar antara 66,7%
- 73,7%, diikuti bensin sebesar 8,6% - 17.4%, dan kebutuhan lainnya sebesar 1%-7%.
(Grafik 3.23)
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Grafik 3.23. Ronsumsi Energi Sektor Lain-Lain Menurut Jenis
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3.3.2.6 Sektor Pembangkit Listrik

Rebutuhan listrik di Indonesia saat ini dipasok oleh pembangkit listrik PLN dan non
PLN (IPP) atau captive poweryang biasanya dimiliki oleh industri-industri besar dan
menengah yang yang belumtersambung dengan jaringan listrik PLN. Penggunaan
captive power juga merupakan salah satu cara industri untuk mendapatkan listrik

yang lebih handal dan ekonomis.

Perkembangan kapasitas pembangkit listrik mulai tahun 2003 sampai dengan tahun
2013 ditunjukkan seperti pada Grafik 3.24. Secara keseluruhan, dalam kurun waktu
tersebut, total pembangkit listrik di Indonesia mengalami kenaikan rata-rata sebesar
7.3% per tahun. PLTG memiliki laju pertumbuhan tertinggi sebesar 10% per tahun,
dan laju pertumbuhan PLTU rata-rata sebesar 9,3% per tahun. Jika dilihat pangsanya
pada tahun terakhir, PLTU merupakan yang terbesar yaitu 46,7% disusul PLTGU,
PLTD masing-masing sebesar 19,3% dan 11,6%. Sementara pangsa pembangkit listrik
berbasis energi baru dan terbarukan masih cukup rendah, yaitu PLTA sebesar 9,9%,

PLTP sebesar 2,6% dan EBT lainnya masih di bawah 0,5%.
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Sumber : Rementerian ESDM, diolah oleh DEN, 2013

Grafik 3.24. Kapasitas Terpasang Pembangkit Listrik Menurut Jenis Energi
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Untuk pembangkit listrik berbahan bakar fosil, dalam sepuluh tahun terakhir (2003-
2013), PLTU Batubara meningkat sebesar 10,0%, PLT berbasis Gas meningkat sebesar
8,3%, PLT berbasis BBM IDO dan minyak bakar (FO) masing-masing menurun
sebesar 20,4% dan 7,4%. Sementara PLT berbasis HSD meningkat sebesar 2,3%.

Perkembangan produksi listrik dalam periode 2003-2013 ditunjukkan pada Grafik
3.26. Produksi dari PLTU meningkat sebesar 6,9% per tahun, dengan komposisi PLTU
Batubara meningkat sebesar 8,9%, sementara PLTU Minyak menurun sebesar 18,0%
dan PLTU Gas meningkat sebesar 16,0% per tahun. Untuk PLTG dan PLTGU masing-
masing meningkat sebesar 13,7% per tahun dan 2,5% per tahun. Adapun untuk
pembangkit listrik berbasis energi baru dan terbarukan, pertumbuhannya masih
rendah yaitu sebesar 4,4% per tahun untuk PLTA dan sebesar 3,9% per tahun untuk
PLTP dan untuk pembangkit EBT lainnya sangat kecil.
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Sumber : Kementerian ESDM, diolah oleh DEN, 2013

Grafik 3.25. Pangsa Pembangkit Listrik Menurut Jenis Tahun 2013
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Grafik 3.26 Produksi Listrik Menurut Jenis Pembangkit Tahun 2003 - 2013
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3.3.3 Penyediaan Energi Primer

Selama kurun waktu tahun 2003-2013, penyediaan energi primer di Indonesia
mengalami peningkatan dari sekitar 157,08 Juta TOE pada tahun 2003 menjadi
sekitar 228,22 juta TOE (dengan biomassa) pada tahun 2013 atau meningkat
rata-rata sebesar 3,8% per tahun. Penyediaan energi primer di Indonesia masih
didominasi oleh minyak yang mencakup minyak bumi dan bahan bakar minyak

(BBM). Perkembangan penyediaan energi primer dapat dilihat pada Grafik 3.27.
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Sumber : Rementerian ESDM, diolah oleh DEN, 2013

Grafik 3.27. Perkembangan penyediaan Energi Primer
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Pertumbuhan konsumsi minyak bumi nasional pada periode yang sama rata-rata
sebesar 2,6% per tahun, sedangkan pertumbuhan batubara rata-rata sebesar 9,5% per
tahun. Meskipun sudah mengalami penurunan dalam sepuluh tahun terakhir, pangsa
minyak masih cukup tinggi yaitu 48,0% (tanpa biomassa). Pertumbuhan konsumsi
gas yang meliputi gas bumi dan produk gas lebih rendah dari minyak, yaitu hanya
sekitar 2,7%. Infrastruktur gas di Indonesia yang masih terbatas menjadi kendala
penggunaan gas di dalam negeri khususnya gas bumi yang dalam penyalurannya

sangat tergantung pada pipa.

Pemanfaatan energi baru dan terbarukan belum maksimal disebabkan jenis energi
ini belum dapat bersaing dengan energi konvensional seperti minyak dan gas bumi.
Biaya pokok produksi energi baru dan terbarukan relatif lebih tinggi dari energi fosil
sepertibatubara dan gas bumi untuk listrik, dan BBM pada sektor transportasi. Adanya
penghapusan subsidi BBM secara bertahap untuk sektor transportasi dan kebijakan
feed in tariffs (FIT) pada sektor kelistrikan akan berdampak pada berkembangnya

pemanfaatan energi baru dan terbarukan di Indonesia.

3.3.3.1 Minyak Bumi

Perkembangan produksi dan pasokan minyak bumiselama 2003 - 2013 menunjukkan
kecenderungan menurun, masing-masing sebesar 419,26 juta barel pada tahun
2003 dan menjadi sekitar 300,83 juta barel pada tahun 2013. Penurunan produksi
tersebut disebabkan oleh sumur-sumur produksi minyak bumi yang umumnya sudah
tua sementara produksi sumur baru relatif terbatas. Peningkatan konsumsi BBM di
dalam negeri dan penurunan produksi minyak bumi telah menyebabkan ekspor
minyak bumi menurun, sebaliknya impor minyak bumi dan BBM terus meningkat.
Perkembangan penyediaan minyak bumi Indonesia 2003 - 2013 sebagaimana
pada Grafik 3.28 Dalam perkembangannya kebutuhan mengalami penurunan yang
signifikan pada tahun 2006 dikarenakan kenaikan harga BBM hingga dua kali pada
tahun tersebut, sehingga menyebabkan konsumsi BBM di dalam negeri turun dan

kebutuhan impor minyak bumi dan BBM juga turun.
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KRenaikan Rasio Retergantungan Impor Indonesia perlu menjadi perhatian, dimana
selama periode 2003 - 2013 rasio ketergantungan impor rata-rata 32% per tahun,
dan terus meningkat hingga 37% pada tahun 2013. Hal ini disebabkan kemampuan

produksi minyak semakin menurun, sedangkan konsumsi terus meningkat.

Sumber : Rementerian ESDM, diolah oleh DEN, 2013
Note : Rasio Retergantungan Impor = Impor / (Produksi + Impor - Ekspor)

Grafik 3.28. Perkembangan Produksi, Impor dan Ekspor Minyak

3.3.3.2 Gas Bumi

Produksi gas bumi selama periode sepuluh tahun terakhir relatif fluktuatif, dengan
rata-rata produksi sekitar 3,07 juta MMSCF per tahun. Sebagian produksi gas bumi
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sektor industri, PLN, gas kota, gas lift and
reinjection, dan own use. Selain digunakan untuk memenuhi kebutuhan domestik gas

bumi juga dijadikan sebagai komoditi ekspor dalam bentuk LNG dan gas pipa.
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Pemanfaatan gas bumi di sektor industri dan kelistrikan dapat menekan biaya bahan
bakar karena harga gas bumi relatif lebih murah dan bersih dibandingkan BBM.
Selama sepuluh tahun terakhir, gas bumi yang diekspor (sebagai gas pipa maupun
LNG) masih separuh dari total produksi atau hampir sama dengan konsumsi domestik
(Grafik 3.29). Rendahnya pemanfaatan gas bumi untuk memenuhi kebutuhan
domestik terutama diakibatkan oleh terbatasnya infrastruktur gas bumi, dimana
sebagian besar sumber gas bumi terletak di luar Jawa, sedangkan konsumen gas

bumi umumnya berada di Jawa.
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Sumber : Kementerian ESDM, diolah oleh DEN, 2013
Note : Rasio Ketergantungan Ekspor = Ekspor / Produksi

Grafik 3.29. Perkembangan Produksi dan Ekspor Gas
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3.3.3.3 Batubara

Batubara merupakan salah satu andalan pasokan energi nasional, baik untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun sebagai komoditi ekspor. Batubara
dapat mendukung ketahanan energi nasional, karena cadangannya relatif besar dan
pemanfaatannya merupakan salah satu cara mengurangi ketergantungan terhadap
BBM. Pemanfaatan batubara sejauh ini adalah sebagai bahan bakar pada pembangkit
listrik dan industri. Total produksi batubara di tahun 2003 sekitar 114 juta ton dan pada
tahun 2013 meningkat menjadi 449 juta ton. Sebagian besar produksi batubara atau
73,2% batubara digunakan sebagai komoditi ekspor (Grafik 3.30). Indonesia menjadi
pengekspor batubara terbesar di dunia meskipun cadangannya hanya sebesar 3%

dari cadangan dunia.

Pasokan batubara untuk pembangkit listrik mengalami kenaikan sebesar 10% per
tahun selama periode 2003-2013. Pasokan batubara untuk industri (besi, keramik,
pulp) pada periode yang sama mengalami kenaikan rata-rata 4,2% per tahun.
Pasokan batubara untuk keperluan domestik sebagian kecil diimpor terutama untuk
memenuhi keperluan khusus seperti batubara kalori tinggi untuk reduktor industri

besi baja.
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Note : Ratio ekspor =total ekspor/total produksi

Grafik 3.30. Perkembangan Produksi, Ekspor dan Impor Batubara

3.3.3.4 Panas Bumi dan Hidro

Pemanfaatan tenaga panas bumi di Indonesia adalah sebagai energi primer adalah

untuk pembangkit listrik. Selain itu, panas bumi juga dapat dimanfaatkan langsung

di industri pertanian, seperti untuk pengeringan hasil pertanian, sterilisasi media

tanaman, dan budi daya tanaman tertentu. Pada umumnya pemanfaatan panas bumi

secara langsung dikelola oleh daerah setempat untuk keperluan pariwisata. Produksi

uap panas bumi pada tahun 2003 adalah sebesar 47,16 juta ton uap dan pada tahun

2013 produksi uap panas bumi mengalami kenaikan cukup besar mencapai 69,29

juta ton uap atau meningkat 3,9% per tahun. Grafik 3.31 merupakan gambaran

produksi uap dari panas bumi.
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Grafik 3.31. Perkembangan Produksi Uap Panas Bumi
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Tantangan Pengelolaan
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Tantangan Pengelolaan Energi

Kondisi pengelolaan energi Indonesia masih cukup memprihatinkan terlihat dari
beberapa tantangan yang saat ini dihadapi sektor energi, diantaranya adalah
perubahan paradigma pembangunan energi nasional, dengan keharusan mengurangi
danmenghentikan ekspor energifosil, sehingga harus mencari pengganti peran sektor
energi dalam APBN; harga energi yang terjangkau oleh masyarakat dan mengurangi
subsidi yang ada pada harga tersebut; pemanfaatan energi baru terbarukan belum
optimal; kondisi infrastruktur yang belum optimal; prioritas pembangunan energi
untuk mencapai target bauran energi nasional yang ditetapkan dalam KEN 2050;
dan desentralisasi perencanaan, tanggung jawab pembangunan energi nasional serta
menyiapkan cadangan energi nasional. Diharapkan dengan telah diterbitkannya
Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2014 tentang Kebijakan Energi Nasional,

dapat menjawab tantangan yang tersebut diatas.
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41 Target REN

Rebijakan Energi Nasional (REN) menuju tahun 2050 yang telah disusun oleh Dewan
Energi Nasional dan ditetapkan oleh Pemerintah melalui Peraturan Pemerintah No 79
Tahun 2014 tentang kebijakan Energi Nasional (KEN) yang merupakan penjabaran
dari Undang-Undang No 30 Tahun 2007 tentang Energi, dalam rangka untuk menuju
kemandirian danketahanan energinasional yang berdaulat. KEN disusun berdasarkan
asas kemanfaatan, rasionalitas, efisiensi berkeadilan, peningkatan nilai tambabh,
berkelanjutan, kesejahteraan masyarakat, pelestarian fungsi lingkungan hidup,
ketahanan nasional, dan keterpaduan dengan mengutamakan kemampuan nasional.
Adapun tujuan pengelolaan energi diantaranya adalah: (i) tercapainya kemandirian
pengelolaan energi, (i) terjaminnya ketersediaan energi dalam negeri, baik dari
sumber di dalam negeri maupun di luar negeri, (iii) tersedianya sumber energi dari
dalam negeri dan/atau luar negeri untuk pemenuhan kebutuhan energi dalam negeri,
pemenuhan kebutuhan bahan baku industri dalam negeri dan peningkatan devisa
Negara, (iv) terjaminnya pengelolaan sumber daya energi secara optimal, terpadu,
dan berkelanjutan, (v) termanfaatkannya energi secara efisien di semua sektor,
(vi) tercapainya peningkatan akses masyarakat yang tidak mampu dan/atau yang
tinggal di daerah terpencil terhadap energi untuk mewujudkan kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat secara adil dan merata dengan cara menyediakan bantuan untuk
meningkatkan ketersediaan energi kepada masyarakat tidak mampu, membangun
infrastruktur energi untuk daerah belum berkembang sehingga dapat mengurangi
disparitas antardaerah (vii) tercapainya pengembangan kemampuan industri energi
danjasaenergidalam negeri agar mandiri dan meningkatkan profesionalisme sumber
daya manusia (viii) terciptanya lapangan kerja, dan (ix) terjaganya kelestarian fungsi

lingkungan hidup.

Rebijakan yang disusun untuk mencapai kemandirian dan ketahanan energi didahului
dengan membuat proyeksi kebutuhan energi nasional sampai tahun 2050. Proyeksi
jangka panjang dibuat untuk mengantisipasi kebutuhan energi Indonesia yang dapat

menjamin pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Proyeksi yang dibuat sampai tahun
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i DEWEN ENERGL NASIONAL
s = —_—

2050 berbasis potensi sumber daya energi nasional baik yang berasal dari energi
fossil maupun sumber energi terbarukan lainnya. Memasuki tahun 2025 energi baru
dan terbarukan mampu berkonstribusi di dalam bauran energi nasional sebesar 87
juta TOE (23%) dan pada tahun 2050 bisa bekontribusi sampai 304 juta TOE (31%).

Potensi energi terbarukan bila dikembangkan dan pemanfaatanya didukung oleh
regulasi yang memiliki kepastian hukum akan membantu mengatasi persoalan
energi nasional kedepan yang sekaligus berpotensi untuk menciptakan lapangan

kerja baru.

42 Rebijakan Lainnya

KRebijakan lainnya terkait energi yang menjadi tantangan sekaligus menjadi acuan
dalam penyusunan outlook energi diharapkan akan menjembatani permasalahan
dan pemecahan masalah yang saling berkaitan terjadi di sektor energi, antara lain

dapat dijabarkan sebagai berikut:

421 Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
(RAN GRR)

Rencana Aksi Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (RAN GRK) adalah pedoman untuk
langkah-langkah dalam memfasilitasi perubahan iklim, seperti telah disampaikan
Romitmen Presiden pada Tahun 2007 dalam G - 20 Pittsburgh dan COP 15 untuk
menurunkan emisi gas rumah kaca pada tahun 2020. Aksi yang dilakukan dengan
upaya sendiri sebesar 26% dan dengan dukungan Internasional sebesar 26% + 15%
yaitu 41% melalui pengembangan EBT dan pelaksanaan konservasi energi di seluruh
sektor. RAN GRK ditetapkan dalam Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2011 tentang

Rencana Aksi Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca.

422 Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi
Indonesia (MP3EID)

Masterplan ini diharapkan mampu mempercepat pengembangan berbagai program

pembangunan yang ada, terutama dalam mendorong peningkatan nilai tambah
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sektor-sektor unggulan ekonomi, pembangunan infrastruktur dan energi, serta
pembangunan SDM dan Iptek. Percepatan pembangunan ini diharapkan akan
mendongkrak pertumbuhan ekonomi Indonesia kedepannya. adalah sebuah pola
induk perencanaan ambisius dari Pemerintah Indonesia untuk dapat mempercepat
realisasi perluasan pembangunan ekonomi dan pemerataan kemakmuran agar
dapat dinikmati secara merata di kalangan masyarakat. Percepatan dan perluasan
pembangunan ekonomi ini akan didukung berdasarkan potensi demografi dan
kekayaan sumber daya alam, dan dengan keuntungan geografis masing-masing

daerah.

MP3EI adalah percepatan dan perluasan pembangunan ekonomi Indonesia
menyediakan pembangunan berdasarkan koridor wilayah kepulauan Indonesia
untuk mengubah Indonesia menjadi salah satu ekonomi besar dunia pada tahun
2025. Untuk mencapai tujuan ini, pertumbuhan ekonomi riil harus mencapai 7 - 9

% pertahun.

Pelaksanaan program utama MP3EI akan mencakup 8 (delapan) program utama
antara lain konektivitas pertanian, pertambangan, energi, industri, kelautan,
pariwisata, telematika, serta pengembangan kawasan strategis. Sementara

Implementasi strategi MP3EI terbagi menjadi 3 (tiga) elemen antara lain :

1 Pembangunan 6 (enam) koridor wilayah ekonomi potensial Indonesia yaitu:
Roridor Ekonomi Sumatera, Roridor EkonomiJawa, Koridor Ekonomi Kalimantan,
Roridor Ekonomi Bali dan Nusa Tenggara, serta Koridor Ekonomi Repulauan

Maluku dan Papua.
2. Penguatan hubungan nasional dan internasional.

3. Penguatan kapasitas sumber daya manusia, ilmu pengetahuan dan teknologi
nasional untuk mendukung pengembangan program-program utama pada

setiap koridor ekonomi.
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Pelaksanaan MP3EI akan dikoordinasikan oleh suatu Komite yang diketuai oleh
Presiden Republik Indonesia, dimana komite ini akan bertanggung jawab untuk
koordinasi dan evaluasi, identifikasi terhadap strategi dan langkah-langkah yang
dilakukan dalam MP3EI tersebut.

423 Domestic Market Obligation (DMO)

Domestic Market Obligation adalah Kebijakan mengenai kewajiban pemenuhan
pasokan energi khususnya batubara bagi kebutuhan dalam negeri/ domestik dengan
mewajibkan bagi badan usaha swasta dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
menyerahkan hasil produksinya untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri.

Regulasi yang mengatur mengenai kebijakan Domestic Market Obligation yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah antara lain :

a.  Undang-undang Energi Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi

b. Undang-undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan

Batubara

c. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 34 Tahun 2009
tentang pengutamaan pemasokan kebutuhan mineral dan batubara untuk

kepentingan dalam negeri.

d. Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 2901K/30/
MEM/2013 tentang Penetapan Kebutuhan dan Presentase Minimal Penjualan

Batubara untuk kepentingan dalam negeri Tahun 2014.

424 Rebijakan Fiskal

KRebijakan Fiskal adalah kebijakan terkait sektor keuangan Fiskal yang mendukung
sektorkeenergian dengan mengatur pemberian insentif bagi pengembangan di sektor
energi. Beberapa Peraturan Perundangan yang terkait dengan fiskal diantaranya

adalah :
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a.  Undang-undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal
b. Undang-undang Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi

c.  Undang-undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan

Batubara

d. Undang-undang Nomor 21 Tahun 2014 tentang Panas Bumi

425 RencanaInduk Konservasi Energi Nasional (RIKEN)

Ronservasi Energi merupakan amanat dari Undang-undang No 30 Tahun 2007
tentang Energi dan ditindaklanjuti melalui Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun
2009 tentang Konservasi Energi. Melalui Peraturan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) Nomor 14 Tahun 2012 tentang Manajemen Energi, kebijakan
konservasi ini meliputi sumber daya energi yang diprioritaskan untuk diusahakan/
disediakan, jumlah sumber daya energi yang dapat diproduksi, dan pembatasan

sumber daya energi yang dalam batas waktu tertentu tidak dapat diusahakan.

Ronservasi energi yang dilakukan pada tahap penyediaan energi, dan pada tahap
pengusahaan energi harus dilakukan melalui perencanaan yang berorientasi pada
penggunaan teknologi yang efisien; pemilihan prasarana, sarana, bahan dan proses
yang menggunakan energi yang efisien; dan pengoperasian sistem yang juga

efisien.

Pada tahap pemanfaatan energi, pengguna energi wajib menggunakan energi secara
hemat dan efisien. Pengguna energi yang menggunakan energi sama atau lebih besar
dari 6.000 setara ton minyak (TOE) per tahun wajib melakukan konservasi energi
melalui manajemen energi yang meliputi penunjukan manajer energi, penyusunan
program konservasi energi, pelaksanaan audit energi secara berkala, melaksanakan
rekomendasi hasil audit energi, dan pelaporan pelaksanaan konservasi energi setiap

tahun kepada Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral.
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426 Feed in Tariff (FiT)

Rebijakan Feed-in Tariff (FiT) adalah suatu bentuk kebijakan subsidi agar investasi
untuk pengembangan energi baru dan terbarukan menjadi lebih menarik dan lebih
menguntungkan bagi para investor. Subyek yang disubsidi disini adalah Unit Usaha

Pembangkit Listrik.

Pemberian subsidi bagi Unit Usaha Pembangkit Listrik dari energi baru dan
terbarukan disalurkan dalam dua sistem, yakni sistem FiT dan sistem Tradable
Green Certificate (TGC). Sistem FiT diberikan untuk membangun unit pembangkit
energi baru terbarukan yang baru dalam rangka menarik investor, sedangkan sistem
TGC lebih diberikan bagi unit pembangkit energi terbarukan yang sudah ada dalam

rangka meringankan biaya operasionalnya.

Peraturan mengenai Feed In Tariff pada sektor-sektor energi baru dan terbarukan
yang saat ini telah ada antara lain FiT Sampah/Biomassa, FiT mengenai Biogas, FiT

mengenai Air, dan FiT mengenai Panas Bumi.

427 Rencana Umum Ketenagalistrikan Nasional (RURN)

RUKN ditetapkan bagi pemerintah daerah, pelaku usaha serta bagi pemegang
izin usaha penyediaan tenaga listrik sebagai acuan dalam pembangunan dan
pengembangan sektor ketenagalistrikan di masa mendatang. RUKRN disusun
berdasarkan pada kebijakan energi nasional dan mengikutsertakan pemerintah
daerah, yang selanjutnya akan ditetapkan oleh Pemerintah setelah berkonsultasi
dengan Dewan Perwakilan Rakyat. RURKN akan menjadi dasar bagi penyusunan

Rencana Umum Ketenagalistrikan Daerah (RURD).

62

01-07 Outlook Final.indd 62 12/22114 5:59:32 PM



428. Pengembangan Industri Nasional dalam Engineering Procurement
Construction (EPC) dan Manufaktur Pengadaan Peralatan Pembangunan

Industri Energi Nasional.

Industri Energi Nasional, mulai dari hulu sampai hilir memiliki kesempatan bisnis
yang sangat besar, yang saat ini pengembangannya banyak dinikmati oleh kekuatan
asing, sehingga perekonomian Indonesia terbebani oleh tingginya komponen impor
dan kebutuhan devisa untuk membayar EPC pembangunan seluruh rantai sistem
energi tersebut, mulai dari eksplorasi sumber daya alam (SDA), transportasi SDA dan
energi final, konversi SDA menjadi energi final, bahkan “demand devices” (peralatan
pengguna energi) di sisi konsumer, seperti: boiler industri, kompresor, mobil dan

lainnya.

429. Kajian dan Analisa Kuantitatif Program-Program Energi Nasional.

Reseluruhan gagasan terkait dengan upaya pengembangan sumber daya energi,
konservasi energi, diversifikasi energi, pelestarian lingkungan dalam penggunaan
energi, dan pengembangan industri nasional untuk sektor energi memerlukan kajian
dan analisa kuantitatif yang memadai agar rencana besar tersebut realistis dan dapat
diimplementasikan secara terstruktur dan konsisten. Kajian dan analisa kuantitatif
tersebut dapat dikoordinasikan oleh DEN, dan dilaksanakan oleh pihak terkait utama
yang bekerjasama dengan pemangku kepentingan lainnya. Ruang lingkup kajian
meliputi analisa cost & benefit, pemilihan teknologi dan analisa tekno-ekonomi, tata
waktu pelaksanaan, dukungan kebijakan, khususnya kebijakan fiskal dan insentif,

struktur koordinasi pelaksanaan, serta elemen-elemen penting lainnya.
Beberapa Kajian dan Studi yang diperlukan diantaranya adalah :

1 Pengembangan Sistem Transportasi Massal Perkotaan untuk Kota-Kota Besar

di Indonesia,
2. Strategi Pengembangan BBN,

3. Penggunaan BBG dan LNG untuk sektor transportasi,
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4. Penggunaan Kendaraan Listrik dan Hibrida serta Strategi Pengembangan

Industri Kendaraan Listrik dan Hibrida,
S. Strategi Pemanfaatan Teknologi Kogenerasi di Industri dan Komersial,
6. Penanggulangan Masalah Lingkungan dari Pemanfaatan Batubara,

7. Strategi Pengembangan Industri EPC dan Manufakturing Nasional dalam

Pembangunan Fasilitas Energi.
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Proyeksi Kebutuhan dan
Penyediaan Energi

Pada Bab Metodologi telah dijelaskan mengenai skenario yang digunakan dalam
memproyeksikan kebutuhan dan penyediaan energi pada periode 2014-2050.
Asumsi yang digunakan dalam skenario KEN mengacu pada tujuan, sasaran dan
target dari Kebijakan Energi Nasional yang tertuang dalam PP No. 79 mengenai

KRebijakan Energi Nasional.

51 Proyeksi Kebutuhan Energi Final Menurut Jenis

Total konsumsi energi nasional dengan memperhitungkan biomassa tradisional
diproyeksikan meningkat menjadi 298 juta TOE pada tahun 2025 dan 893 juta TOE
pada tahun 2050 atau mengalami kenaikan rata-rata masing-masing sebesar 4,9%
per tahun selama periode 2013-2025 dan 4,5% per tahun periode 2025-2050 untuk
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skenario BaU. Sedangkan untuk skenario KEN, pada tahun 2025 konsumsi akan
meningkat menjadi 253 juta TOE atau tumbuh sebesar 3,4% per tahun dan meningkat
menjadi 595 juta TOE pada tahun 2050 atau mengalami pertumbuhan sebesar 3,5%
periode 2025-2050.

Jika tanpa memperhitungkan biomassa tradisional, untuk skenario BaU kebutuhan
energi diproyeksikan meningkat menjadi 277 juta TOE pada tahun 2025 (meningkat
rata-rata 6,1% per tahun). Sementara untuk skenario REN, pada tahun 2025 konsumsi
energi final akan meningkat menjadi 236 juta TOE (meningkat rata-rata 4,7% per
tahun). Untuk tahun 2050, pada skenario BaU kebutuhan energi meningkat menjadi
893 juta TOE atau tumbuh sebesar 4,8% per tahun, sementara untuk skenario REN
kebutuhan energinya sebesar 595 juta TOE atau tumbuh sebesar 3,8% per tahun
dibanding tahun 2025.

Rebutuhan BBM dan produk kilang lainnya dalam negeri diperkirakan meningkat
dengan laju pertumbuhan sebesar 4,5% per tahun untuk skenario BaU, dimana pada
tahun 2025 kebutuhannya mencapai 127 Juta TOE dan meningkat menjadi 360 Juta
TOE ditahun 2050. Untuk skenario KEN, pertumbuhan kebutuhan jenis energi ini
rata-rata sebesar 3,3% per tahun, dimana pada tahun 2025 kebutuhannya mencapai
92 Juta TOE dan mengalami peningkatan hingga sebesar 180 Juta TOE di tahun
2050.

Dari sisi pangsa kebutuhan energi final, Rontribusi BBM dan produk kilang lainnya
diprediksi terus mengalami penurunan sampai dengan akhir periode proyeksi
namun tetap menjadi yang terbesar jika dibandingkan dengan energi lainnya. Dalam
skenario BaU, pangsa BBM dan produk kilang lainnya mencapai 45,9% di tahun 2025
dan terus menurun hingga mencapai 40,3% di tahun 2050. Sedangkan pada skenario
KEN, pangsa jenis energi ini mencapai 39,2% di tahun 2025 dan terus menurun

hingga mencapai 30,2% pada tahun 2050.
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Jenis energiyang diperkirakan akan menjadisalah satu sumber energiutama domestik
di masa mendatang adalah batubara. Selama rentang waktu proyeksi, batubara
diperkirakan akan meningkat dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 6,3% per
tahun (skenario BaU), dimana pada tahun 2025, kebutuhan batubara mencapai 45
juta TOE dan meningkat menjadi 175 juta TOE pada tahun 2050. Sedangkan pada
skenario KEN, pertumbuhan kebutuhan batubara rata-rata sebesar 5,1% dimana
pada tahun 2025 kebutuhan batubara mencapai 37 juta TOE dan meningkat hingga
mencapai 116 juta TOE di tahun 2050. Tingginya kebutuhan batubara terkait erat
dengan harga batubara yang relatif murah dibanding dengan jenis energi lainnya,
dan pemanfaatan batubara pada sektor industri terutama diperlukan sebagai sumber

energi untuk tungku, seperti industri semen, dan lainnya.

Seperti halnya dengan batubara, gas bumi berpotensi besar untuk dimanfaatkan
di sektor industri, rumah tangga, dan komersial. Karena selain relatif murah, gas
merupakan energi yang bersih. Sehingga dari sisi lingkungan, gas merupakan
pilihan utama disamping energi baru dan terbarukan. Meskipun konsumsinya masih
relatif kecil, namun konsumsi gas akan meningkat dengan pertumbuhan rata-rata
yang cukup tinggi, yaitu sebesar 4,9% per tahun untuk skenario BaU dan 4.4% per
tahun untuk skenario KEN atau meningkat menjadi 50 juta TOE pada tahun 2025
dan 147 TOE pada tahun 2050 untuk skenario BaU. Sedangkan dalam skenario KEN,
kebutuhan gas di tahun 2025 mencapai 48 Juta TOE dan meningkat menjadi 123 Juta
TOE di tahun 2050. Kebutuhan gas pada sektor industri terutama diperlukan sebagai
sumber energi untuk boiler atau sebagai sumber energi untuk tungku, khususnya
untuk industri yang secara konvensional memerlukan gas bumi, seperti industri

keramik, industri kaca/gelas, dan lainnya.

Sementara untuk energi baru dan terbarukan (EBT), walaupun konsumsinya masih
rendah namun mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Selama rentang waktu
proyeksi, kebutuhan EBT pada skenario BaU diproyeksikan mengalami peningkatan
dengan laju pertumbuhan sebesar 5,2% per tahun, yang mengakibatkan pada tahun
2025 kebutuhan EBT mencapai 15 Juta TOE dan meningkat di tahun 2050 hingga
mencapai 46 Juta TOE. Sedangkan pada skenario KEN, pertumbuhan EBT mencapai
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rata-rata sebesar 6,3%, dimana pada tahun 2025 kebutuhan EBT mencapai 24 Juta
TOE dan meningkat menjadi sebesar 69 Juta TOE. Pada skenario KEN, EBT khususnya
BBN akan meningkat secara tajam dengan laju pertumbuhan sebesar 11,6%. Adapun
EBT selain BBN akan meningkat dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 4,3%

per tahun.
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Grafik 5.1. Proyeksi Kebutuhan Energi Final Menurut Jenis Energi

Selanjutnya, jenis energi final lainnya yang diperkirakan akan tinggi dimasa
mencatang adalah tenaga listrik. Pada skenario BaU, pangsa kebutuhan
listrik terhadap total kebutuhan energi pada tahun 2025 mencapai 14,7% (41
Juta TOE) dan pada tahun 2050 meningkat menjadi 18.4% (164 Juta TOE)
atau mengalami pertumbuhan rata-rata 6,5% per tahun. Sedangkan menurut
skenario KEN, pangsa konsumsi listrik juga mengalami peningkatan dimana
pada tahun 2025 pangsa listrik mencapai 14,9% (35 Juta TOE) menjadi
18,2% (108 Juta TOE) dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 5,3% per tahun.
Tingginya kebutuhan listrik diakibatkan oleh tingginya target rasio elektrifikasi yang
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pada tahun 2020 sebesar 100%, dan pergeseran pola hidup masyarakat sejalan

dengan peningkatan kemampuan ekonomi dan kemajuan teknologi.

Proyeksi kebutuhan energi berdasarkan jenis energi antara tahun 2013 - 2050 dan
pangsa kebutuhan energi final menurut jenis energi ditunjukkan pada Grafik 5.1 dan
52

2013 2025 2050

W Gas MEBBM ® BBN&EBTLain M Batubara M®LPG M Listrik

Grafik 5.2 Pangsa Rebutuhan Energi Final Menurut Jenis Energi (Skenario
BaU)
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5.2 Proyeksi Rebutuhan Energi Final Menurut Sektor

Proyeksikebutuhan energi menurut sektor pengguna energi (tanpa memperhitungkan

biomassa tradisional) antara tahun 2013-2050 ditunjukkan pada Grafik 5.3 sampai

54.
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Grafik 5.3. Proyeksi Rebutuhan Energi Final Menurut Skenario

Berdasarkan sektor pengguna energi untuk skenario BaU, kebutuhan energi final

tanpa menggunakan biomassa terbesar adalah sektor industri, dengan pangsa

meningkat menjadi 50% pada tahun 2025 dan 53% pada tahun 2050. Selanjutnya,

pengguna energi terbesar berikutnya adalah sektor transportasi dengan pangsa

sebesar 31% (2025) dan menurun menjadi 27% (2050). Diikuti oleh sektor rumah

tangga dengan pangsa 10% sampai dengan tahun 2030 tetapi pada akhir tahun

proyeksi pangsa sektor rumah tangga menurun menjadi 6%. Sektor komersial, yang

pada tahun 2025 hanya sebesar 4%, naik menjadi 11% pada tahun 2050. Konsumsi

energi di sektor lainnya relatif konstan berkisar antara 2%-3%.
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Grafik 5.4 Proyeksi Pertumbuhan RKebutuhan Energi Final Menurut Sektor (BaU)
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Grafik 5.5 Proyeksi Pertumbuhan Kebutuhan Energi Final Menurut Sektor
(REN)
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Sedangkan untuk skenario KEN, sampai dengan tahun 2025 komposisi pangsa
sektor pengguna energi relatif sama dengan kondisi skenario BaU, namun pada tahun
2050 pangsa konsumsi energi sektor industri yang menjadi konsumen terbesar naik
menjadi 56%. Sementara sektor transportasi pangsa konsumsinya turun menjadi
26%. Seperti pada skenario BaU, pada skenario REN sektor komersial yang pada
tahun 2025 masih memiliki tingkat konsumsi energi lebih rendah dibanding dengan
sektor rumah tangga dengan pangsa sebesar 5% pada tahun 2025 dan akan menjadi
pengguna energi terbesar ketiga pada tahun 2050 dengan pangsa 10%, sedangkan
rumah tangga yang pada tahun 2025 mempunyai pangsa sebesar 11% turun menjadi
7% pada tahun 2050. Sektor lainnya memiliki pangsa konsumsi energi sama dengan

skenario BaU.

Pangsa kebutuhan energi final menurut sektor tahun 2013, tahun 2025 dan tahun
2050 ditunjukkan pada Grafik 5.6

2013 2025 2050

136,44 276,60 893,49
juta TOE juta TOE juta TOE

m industri m Transportasi ® Rumah Tangga m Komersial m Sektor Lainnya = Bahan Baku
Grafik 5.6 Pangsa Kebutuhan Energi Final Menurut Sektor (Skenario BaU)
Untuk skenario BaU, dilihat dari jenis energinya, BBM dan produk kilang lainnya

merupakan jenis energi yang paling banyak dibutuhkan sepanjang tahun proyeksi

namun pangsanya mengalami penurunan menjadi 46% pada tahun 2025 dan 40%
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pada tahun 2050. Pangsa terbesar berikutnya adalah gas bumi dan batubara. Untuk
kebutuhan gas, pada tahun 2025 sebesar 18% dan turun menjadi 17% pada tahun 2050.
Pangsa kebutuhan batubara sebesar 16% pada tahun 2025 kemudian meningkat
menjadi 20% pada tahun 2050. Sementara untuk energi baru dan terbarukan (EBT)
yang terdiri dari bahan bakar nabati dan energi yang berasal dari biomassa komersial,
meskipun kebutuhannya meningkat sebesar 5,3% pertahun, pangsa kebutuhannya

relatif tetap, yaitu sebesar 5%.

Untuk skenario KEN, BBM masih merupakan jenis energi yang paling banyak
dibutuhkan sepanjang tahun proyeksi. Pangsa kebutuhan BBM terus mengalami
penurunan dimana pada tahun 2025 pangsa BBM sebesar 39% dan menurun menjadi
30% pada tahun 2050. Pangsa kebutuhan gas bumi relatif konstan sampai dengan
tahun 2050 yaitu sebesar 20%. Sementara pangsa kebutuhan batubara, pada tahun
2025 meningkat menjadi 16% dan 20% pada tahun 2050. Untuk Energi baru dan
terbarukan (EBT) yang terdiri dari bahan bakar nabati, dan energi yang berasal dari
biomassa komersial, pangsa kebutuhannya meningkat dari 5% pada tahun 2013 dan
meningkat menjadi 10% pada tahun 2025 dan terus meningkat menjadi 11% pada
tahun 2050.

5.2.1 Kebutuhan Energi Sektor Industri

Sektor industri sebagai kontributor utama penggerak pembangunan yang diharapkan
dapat menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi. Namun, dengan pertumbuhan
ekonomiyang tinggi, secara timbal balik energi yang dipersiapkan harus cukup besar
pula. Kebutuhan energi sektor industri meliputi kebutuhan energi yang digunakan
pada proses serta sumber daya energi sebagai bahan baku industri. Pada skenario
BaU, kebutuhan energi di sektor industri diproyeksikan akan meningkat dengan laju
pertumbuhan 5,4% per tahun atau meningkat menjadi 139 juta TOE pada tahun 2025
dan terus mengalami peningkatan menjadi 472 juta TOE pada tahun 2050. Sementara
pada skenario KEN, kebutuhan energi pada tahun 2025 sebesar 118 Juta TOE dan
pada tahun 2050 sebesar 330 Juta TOE atau meningkat dengan pertumbuhan rata-
rata sebesar 4,4% per tahun (2013-2050). Jika kondisi skenario REN dibandingkan

4
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dengan skenario BaU, maka terjadi penurunan kebutuhan energi pada tahun 2025
sebesar 15% dan pada tahun 2050 sebesar 30%. Penurunan ini diakibatkan oleh
adanya penggunaan peralatan-peralatan yang mempunyai efisiensi tinggi serta

subtitusi energi.

Batubara mendominasi konsumsi sektor industri dengan pangsa sebesar 40% baik
skenario BaU maupun skenario KEN dan meningkat menjadi 45% untuk skenario
BaU dan 42% untuk skenario KEN pada tahun 2050. Pada skenario BaU kebutuhan
batubara mengalami kenaikan paling tinggi dibandingkan jenis energi lain dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 6,3% per tahun. Sedangkan pada skenario KEN,
laju pertumbuhan kebutuhan batubara berada diurutan kedua setelah listrik yaitu
sebesar 5,1% per tahun. Tingginya penggunaan batubara selain disebabkan karena
ketersediaan pasokan, juga disebabkan oleh harga batubara yang relatif murah

dibanding dengan energi lainnya.

Selain batubara, jenis energi yang kebutuhannya diproyeksikan meningkat tinggi
adalah listrik dan gas. Pada skenario BaU, kebutuhan listrik akan mengalami
peningkatan dengan laju pertumbuhan 5,9% per tahun, dimana pada tahun 2025
pangsa listrik sebesar 11% dari total kebutuhan dan meningkat menjadi 12% di tahun
2050. Sedangkan pada skenario KEN, laju pertumbuhan kebutuhan listrik sebesar
5,3% per tahun dengan pangsa sebesar 12% pada tahun 2025 dan meningkat menjadi
13% pada tahun 2050.

KRebutuhan gas baik sebagai energi maupun sebagai bahan baku juga diproyeksikan
mengalami peningkatan yang cukup besar yaitu 5,8% per tahun untuk skenario BaU
dan 4,8% per tahun untuk skenario KEN. Jika dilihat dari pangsa kebutuhan sektor
industri, pangsa gas baik pada skenario BaU maupun KEN terus mengalami kenaikan
dari 28% pada tahun 2025 menjadi 29% tahun 2050. Tingginya pangsa kebutuhan di
sektor industri karena gas merupakan energiyang relatif murah, bersih dan digunakan
sebagai bahan baku. Selain itu tingginya kebutuhan gas di masa mendatang akibat
adanya substitusi bahan bakar dari BBM dan Batubara pada Industri padat energi

seperti tekstil, semen, keramik dan baja.
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Kebutuhan BBM dan biomassa komersial juga diperkirakan terus mengalami
pertumbuhan, namun pangsanya mengalami penurunan sampai akhir proyeksi. Pada
skenario BaU, kebutuhan BBM pengalami pertumbuhan sebesar 2,4% dengan pangsa
sebesar 9% pada tahun 2025 dan turun menjadi 4% di tahun 2050. Sedangkan
skenario KEN memproyeksikan kebutuhan BBM hanya tumbuh sebesar 0,6% dimana
pangsa kebutuhan BBM mengalami penurunan dari 8% pada tahun 2025 menjadi 3%
di tahun 2050. Sedangkan kebutuhan biomassa komersial diproyeksikan mengalami
pertumbuhan sebesar 5,2% untuk skenario BaU dan 4,2% untuk skenario KEN, dengan
pangsa sebesar 11% pada tahun 2025 dan mengalami penurunan menjadi 10% pada

tahun 2050 baik untuk skenario BaU maupun skenario KEN.

Jikadilihatjenis penggunaannya, penggunaenergidisektorindustridapatdigolongkan
dalam 3 kelompok. Kelompok pertama sebagai kelompok pengguna energi terbesar
adalah industri semen dan bukan logam (31% - 32%), Kedua kelompok menengah
dalam penggunaan energi, yaitu industri makanan dan minuman, industri pupuk
kimia dan karet, industri logam dasar besi dan baja, serta industri peralatan mesin
dan transportasi, masing-masing menyumbang energi antara 10% sampai dengan
16%. Selain industri tersebut, merupakan kelompok pengguna energi yang rendah
dengan pangsa antara 1% sampai dengan 9%. Proyeksi kebutuhan energi final sektor
industri dan pangsa kebutuhan menurut jenis energinya ditunjukkan pada Grafik 5.7

dan 5.8

6
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Grafik 5.7. Proyeksi Rebutuhan Energi Final Sektor Industri
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Grafik 5.8. Pangsa Rebutuhan Energi Final Industri Menurut Sub-sektor (BaU)
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5.2.2 Rebutuhan Energi Sektor Transportasi

Rebutuhan energi sektor transportasi pada skenario BaU diproyeksikan mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 4,4% per tahun dimana pada tahun 2025 kebutuhan
sektor ini mencapai 87 juta TOE, dan meningkat menjadi 245 juta TOE pada tahun
2050. Sedangkan pada skenario KEN, peningkatan kebutuhan energi sektor
transportasi mencapai 3,3% per tahun dimana pada tahun 2025 kebutuhan sektor ini
mencapai 74 Juta TOE dan meningkat menjadi 154 Juta TOE. Secara total penurunan
konsumsi energi di sektor transportasi yang diakibatkan adanya KEN, adalah sebesar
15% pada tahun 2025 dan 37% pada tahun 2050. Penurunan ini terjadi perpindahan
moda transportasi dari angkutan pribadi ke angkutan massal dan efisiensi teknologi
transportasi serta substitusi bahan bakar. Proyeksi kebutuhan energi final sektor

transportasi berdasarkan jenis energi yang dipakai ditunjukkan pada Grafik 5.9
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Grafik 5.9.  Proyeksi Rebutuhan Energi Final Transportasi Menurut Jenis

Energi

Jika dilihat dari sisi penggunaan energi, pada skenario BaU konsumsi energi di sektor
transportasi sampai dengan akhir proyeksi didominasi oleh jenis energi BBM (98%),

dengan kontribusijenis bensin sebesar 55% (2025) turun menjadi 43% (2050). Minyak
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solar (ADO) sebesar 28% (2025) dan turun menjadi 27% (2050). Sedangkan untuk
skenario KEN, pangsa kebutuhan BBM akan mengalami penurunan secara signifikan
menjadi 82% pada tahun 2025 dan terus menurun menjadi 75% tahun 2050, dengan
pangsa bensin dan minyak solar masing-masing 45% dan 25% untuk tahun 2025
dan selanjutnya pada tahun 2050, pangsa kedua jenis energi ini turun menjadi 29%
(bensin) dan 21% (solar). Meskipun pangsa kebutuhan BBM pada skenario KEN
mengalami penurunan yang signifikan, namun dari sisi volume kebutuhan BBM tetap
mengalami peningkatan sebesar 2,7% per tahun akibat laju peningkatan kebutuhan
energi sektor transportasi yang sangat besar dimasa mendatang. Pertumbuhan ini
lebih kecil bila dibandingkan dengan pertumbuhan kebutuhan BBM pada skenario
BaU yang mencapai 4,6% per tahun. Tingginya kebutuhan BBN disebabkan kondisi
pada masa mendatang seluruh BBM, khususnya bensin, minyak solar, dan avtur
yang beredar di pasaran semuanya sudah dicampur dengan bahan bakar nabati
dengan besar campuran biodiesel dan bioethanol mulai tahun 2025 masing-masing
sebesar 30%, dan 20% serta bio avtur sebesar 10% mulai tahun 2030. Hal ini sedikit
lebih optimis dibanding kebijakan mandatori yang ditetapkan Pemerintah, karena
didorong oleh aspek yang selalu menekankan permasalahan lingkungan global

dalam pembangunan berkelanjutan.

Pencampuran beberapa jenis bahan BBM dengan BBN (biodiesel dan bioethanol)
mengakibatkan kebutuhan BBN terus mengalami peningkatan sampai dengan tahun
2050. Pada skenario BaU, dengan rasio campuran yang stagnan dari tahun 2013,
mengakibatkan pertumbuhan kebutuhan BBN hanya sebesar 4,4% per tahun dengan
pangsa di tahun 2025 sebesar 1,6% dan turun menjadi 1,3% di tahun 2050. Sedangkan
pada skenario KEN, dengan rasio campuran yang lebih tinggi (rata-rata sebesar
30%), maka total kebutuhan BBN mengalami pertumbuhan sebesar 10,7% per tahun
dengan pangsa di tahun 2025 sebesar 13,5% dan terus meningkat mencapai 18,6%

di tahun 2050.

kontribusi bahan bakar gas dan listrik sampai dengan akhir periode proyeksi pada
skenario BaU dibawah O,1%, sedangkan pada skenario KEN kontribusi Gas meningkat

menjadi 6,22% di tahun 2050, sedangkan listrik cenderung konstan sebesar 0,45%.
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Berdasarkan jenis pengguna, 85% pada tahun 2025 dan 68% pada tahun 2050
kebutuhan energi di sektor transportasi dikonsumsi oleh sub sektor angkutan jalan
raya, yang didominasi oleh sepeda motor, mobil penumpang dan truk. Dilihat dari
pertumbuhannya, peningkatan konsumsi energi tertinggi di sektor transportasi
terjadi pada angkutan udara dan angkutan laut dengan laju pertumbuhan rata-rata
masing-masing sebesar 8,2% (Bal) dan 7.1% (KEN) per tahun dan 77% (BaU) dan
6,6% (KEN) per tahun. Meskipun pertumbuhan sub angkutan laut sangat tinggi,
namun jika dilihat pangsa kebutuhan energinya masih rendah, yaitu hanya berkisar
6% pada tahun 2050. Pangsa kebutuhan energi menurut jenis moda transportasinya
ditunjukkan pada Grafik 5.10

2013 2025 2050

46,22 Juta TOE 87,08 Juta TOE 245,49 Juta TOE
® Angk. Jalan Raya mHKeretaApi wAngk.laut mAngk. Udara

Grafik 5.10 Pangsa Rebutuhan Energi Final Menurut Sub Sektor Angkutan

5.2.3 Rebutuhan Energi Sektor Rumah Tangga

Sektor rumah tangga merupakan sektor yang masih mendominasi kebutuhan
biomassa tradisional, khususnya digunakan untuk memasak di wilayah pedesaan.
Jika kebutuhan biomassa tradisional ini diperhitungkan dalam kebutuhan energi,

maka rumah tangga merupakan pengguna energi terbesar setelah sektor industri.
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Untuk konsumsi tanpa memperhitungkan biomassa tradisional, skenario BaU
memproyeksikan pertumbuhan kebutuhan energi final di sektor rumah tangga
selama periode 2013-2050 akan mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 3,8%
per tahun atau meningkat menjadi 29 juta TOE pada tahun 2025 dan 56 juta TOE
di tahun 2050. Sedangkan untuk skenario KEN pertumbuhan kebutuhan energi
sektor ini rata-rata sebesar 2,9% per tahun yang mengakibatkan kebutuhan energi
pada tahun 2025 mencapai 26 juta TOE dan meningkat menjadi 40 juta TOE di
tahun 2050. Selama periode proyeksi, kebutuhan sektor rumah tangga akan terus
didominasi oleh listrik yang mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 4,4% (BaU)
dan 3,4% (KEN). Pangsa kebutuhan listrik pada tahun 2025 sebesar 57% (BaU) dan
55% (KEN) meningkat menjadi 60% (BaU) dan 59% (KEN) pada tahun 2050.

Peran LPG pada sektor rumah tangga juga akan diprediksi terus mengalami
peningkatan baik pada skenario BaU maupun skenario KEN. Pada skenario BaU,
dengan peningkatan rata-rata sebesar 3,5% pertahun pangsa LPG pada tahun 2025
sebesar42% dan 39% pada tahun 2050. Sedangkan pada skenario KEN pertumbuhan
kebutuhan LPG hanya sebesar 2,5% dimana pada tahun 2025 pangsa LPG sebesar
43% menjadi 39% pada tahun 2050. Pada skenario KEN, selain 2 jenis energi tersebut
energi lainnya yang dikonsumsi di sektor rumah tangga adalah gas alam dan biogas.
Namun jenis energi ini sangat kecil kontribusinya baru mencapai 12% di tahun
2050, meskipun laju pertumbuhannya mengalami peningkatan yaitu sebesar 8% per

tahun.
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Grafik 511  Proyeksi Rebutuhan Energi Final Sektor Rumah Tangga Menurut

Jenis Energi

Secara total kebutuhan energi pada sektor rumah tangga menurut skenario KEN
mengalami penurunan sebesar 12% pada tahun 2025 dan 29% pada tahun 2050
jika dibandingkan dengan skenario BaU. Hal ini disebabkan penggunaan peralatan
rumah tangga yang lebih hemat energi dan adanya perpindahan jenis energi yang
digunakan. Secara rinci akan disajikan pada bab analisis. Grafik 5.11 memperlihatkan

hasil proyeksi kebutuhan energi sektor rumah tangga selama periode 2013-2050.

5.2.4 RKebutuhan Energi Sektor Romersial

Pertumbuhan kebutuhan energi sektor komersial diperkirakan akan terus meningkat
menjadi 15 juta TOE pada tahun 2025 dan 102 juta TOE pada tahun 2050 atau
meningkat dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 8,3% per tahun untuk
skenario BaU. Dua jenis energi yang mendominasi kebutuhan di sektor ini adalah
listrik dan minyak solar. Untuk skenario BaU, pangsa kebutuhan listrik pada tahun
2025 mencapai 77% dari total kebutuhan sektor ini dan meningkat menjadi 83% di

tahun 2050 dengan laju pertumbuhan sebesar 8,7% per tahun. sedangkan untuk
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skenario KEN pangsa kebutuhan listrik sebesar 76% pada tahun 2025 dan 81% pada
tahun 2050 dengan laju pertumbuhan 7% per tahun.

Adapun kebutuhan minyak solar memiliki pangsa sebesar 13% pada tahun 2025
dan 9% pada tahun 2050 untuk skenario BaU dengan pertumbuhan sebesar 6,8%
pertahun. Sedangkan untuk skenario KEN pangsa minyak solar sebesar 11% pada
tahun 2025 dan turun menjadi 8% pada tahun 2050 dengan pertumbuhan rata-rata
sebesar 5,7% per tahun. Sementara jenis energi lain, seperti gas, LPG, minyak tanah,
minyak diesel, dan biomassa memiliki pangsa kebutuhan relatif tidak lebih dari 5%.
Untuk minyak solar kebutuhan terjadi sebesar 6,8% pada skenario BaU dan 5,7% pada
skenario KEN.

Dengan diterapkannya Kebijakan Energi Nasional (skenario REN), maka kebutuhan
energi dapat diturunkan sebesar 14% pada tahun 2025, sedangkan pada tahun
2050 sebesar 42%, dengan tetap didominasi oleh listrik. Besarnya penyediaan dan
infrastruktur kelistrikan telah mendorong sektor komersial untuk mengalihkan
kebutuhan energinya ke jenis listrik. Proyeksi kebutuhan energi final sektor komersial

menurut jenis energinya ditunjukkan pada Grafik 5.12
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Grafik 5.12. Proyeksi Rebutuhan Energi Final Sektor Romersial Berdasarkan Jenis Energi
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5.2.5 Rebutuhan Energi Sektor Lainnya

Rebutuhan energi Sektor lainnya yang meliputi Pertanian, Pertambangan dan
Ronstruksi selama tahun 2013-2050 diperkirakan mengalami pertumbuhan yang
relatif rendah jika dibandingkan sektor lainnya. Pada tahun 2025 kebutuhan energi
pada sektor ini hanya mencapai 7 Juta TOE dan meningkat menjadi 19 juta TOE
di tahun 2050 atau mengalami kenaikan sebesar 4,4% per tahun untuk skenario
BaU. Sementara untuk skenario KEN, kebutuhan energi sektor lainnya mencapai 6
juta TOE pada tahun 2025 dan meningkat menjadi 12 juta TOE pada tahun 2050
atau mengalami pertumbuhan sebesar 3,2% per tahun. Terdapat perbedaan total
kebutuhan energi sektor ini yang mencapai sebesar 13% pada tahun 2025 dan 34%
pada tahun 2050.

20
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EBBM
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Grafik 5.13  Proyeksi Kebutuhan Energi Final Sektor Pertanian, Konstruksi

dan Pertambangan, Berdasarkan Jenis Energi
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BBM merupakan satu-satunya energi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
sektor ini, dengan jenis energi yang didominasi oleh minyak solar mencapai 73%
dan bensin mencapai 19% untuk skenario BaU. Hal ini terjadi karena pada sub sektor
konstruksi dan sub sektor pertambangan sebagian besar menggunakan peralatan
berat. Sementara untuk jenis energi bensin sebagian besar dikonsumsi oleh sub sektor
pertanian. Mengingat sektor ini hanya mengkonsumsi BBM, maka dengan adanya
pencampuran biodiesel dan bioethanol pada minyak solar dan bensin, konsumsi
BBN pada skenario REN akan cukup besar, yaitu mencapai 25,6% mulai tahun 2025.
Grafik 5.13 memperlihatkan hasil proyeksi kebutuhan ketiga sektor yang tergabung

dalam sektor lainnya (sub sektor pertanian, pertambangan dan konstruksi.

5.3 Proyeksi Rebutuhan Energi Berdasarkan Koridor

Proyeksi kebutuhan energi berdasarkan koridor membagi wilayah dalam 6 koridor
utama yaitu Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali dan Nusa Tenggara, serta
Maluku dan Papua. Pada tahun 2013, sebesar 55% dari total kebutuhan energi final
Indonesia berada di Jawa dan meningkat menjadi 57% pada tahun 2025 dan 58%
pada tahun 2050. Sedangkan sisanya tersebar di lima koridor lain, dengan urutan
pengguna terbesar yaitu Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali dan Nusa Tenggara,

serta Maluku dan Papua.
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Grafik 5.14. Kebutuhan Energi Di Indonesia Berdasarkan Roridor

Tingginya kebutuhan energi final di wilayah Jawa disebabkan oleh kepadatan
penduduk, sentra industri, dan ketersediaan infrastruktur yang mendukung kegiatan
perekonomian. Sementara kebutuhan energi di luar jawa masih kecil, hal ini
disebabkan rasio penduduk yang kecil, lambatnya pertumbuhan industri serta masih

minimnya infrastruktur yang dapat mendorong kegiatan perekonomian.

5.3.1 Rebutuhan Energi di Pulau Jawa

Secara umum, total kebutuhan energi final di Jawa diproyeksikan meningkat dari 76
juta TOE pada tahun 2013 menjadi 156 juta TOE pada tahun 2025 dan 504 juta TOE
pada tahun 2050 atau meningkat dengan laju pertumbuhan sebesar 5,3% per tahun.
Sektor industri (termasuk kebutuhan untuk bahan baku industri) mendominasi
konsumsi energi pulau Jawa dengan pangsa sebesar 47% pada tahun 2013, dan
mengalami peningkatan menjadi sebesar 49% pada tahun 2025, dan 51% pada
tahun 2050 dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 5,5% per tahun. Jika ditinjau dari
pertumbuhan kebutuhan energi sektoral, sektor komersial memiliki pertumbuhan

tertinggi yang mencapai rata-rata sebesar 7,9% pertahun. Meskipun laju pertumbuhan
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sektor inimerupakan yang tertinggi, tetapi pangsa sektor ini hanya mencapai sebesar
4% pada tahun 2013, meningkat menjadi 7% pada tahun 2025, dan 9%pada tahun
2050. Untuk sektor transportasi,kebutuhan energi sektor ini mengalami pertumbuhan
dengan laju rata-rata sebesar 4,7% per tahun. Namun pangsa sektor ini mengalami
penurunan dari 34% pada tahun 2013 menjadi 32% di tahun 2025 dan 29% di tahun
2050.

Sektor rumah tangga dan sektor lainnya merupakan sektor yang mempunyai
pertumbuhan kebutuhan energi dibawah rata-rata kebutuhan energi total di Jawa.
KRedua sektor tersebut menunjukkan laju pertumbuhan masing-masing sebesar
4,6% per tahun dan 3,6% per tahun. Lambatnya pertumbuhan kebutuhan energi di
sektor rumah tangga disebabkan oleh rendahnya pertumbuhan penduduk, stabilnya
penggunaan energi di sektor ini dan semakin efisien teknologi yang digunakan
pada peralatan rumah tangga. Sementara rendahnya pertumbuhan kebutuhan
energi di sektor lainnya, disebabkan oleh rendahnya aktivitas pertambangan di

Jawa, pembangunan infrastruktur dan pertanian yang sudah mulai tidak banyak

berkembang.
1%
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2% mTransportasi
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Grafik 5.15. Pangsa Kebutuhan Energi Koridor Jawa
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Berdasarkan jenis energi yang digunakan, proyeksi kebutuhan energi koridor Jawa
2013 - 2050 ditunjukkan seperti pada Grafik 5.15. BBM merupakan jenis energi
yang masih tetap dominan sebagai sumber energi yang dibutuhkan oleh pengguna.
Meskipun pertumbuhannya relatif rendah, yaitu sebesar 4,7% per tahun atau berada
dibawah pertumbuhan rata-rata total kebutuhan energi, namun kebutuhannya masih
menduduki pangsa tertinggi, yaitu sebesar 48% pada tahun 2013, kemudian turun
menjadi 44% pada tahun 2025, dan 39% pada tahun 2050. Tingginya kebutuhan BBM
disebabkan oleh tingginya jumlah kendaraan dan transportasi lainnya yang masih

bergantung pada BBM.

Pertumbuhan kebutuhan listrik diproyeksikan akan mengalami peningkatan rata-
rata sebesar 6,4% per tahun. Pangsa kebutuhan listrik akan meningkat dari 16% pada
tahun 2013, menjadi 19% pada tahun 2025, dan 23% pada tahun 2050. Adapun untuk
kebutuhan batubara, jenis energi ini mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 6,2%
per tahun, dimana pangsanya akan meningkat dari 12% pada tahun 2013, meningkat
menjadi 15% pada tahun 2025, dan 17% pada tahun 2050. Pertumbuhan ini disebabkan
oleh pertumbuhan industri yang relatif masih tinggi. Tingginyakebutuhan listrik di
sektor komersial dan batubara di sektor industri sejalan dengan koridor Jawa sebagai

pendorong industri dan jasa nasional sebabagaimana di jelaskan diatas.
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Grafik 5.16 Proyeksi Kebutuhan Energi di Jawa Berdasarkan Jenis Energi

Rebutuhan gas diproyeksikan akan relatif konstan sebesar 10% selama periode
proyeksi dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 5,2% per tahun. Sedangkan LPG
diproyeksikan mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 3,9% per tahun dengan
pangsa di tahun 2013 sebesar 6%, dan menurun menjadi 4% pada tahun 2050.
Adapun kebutuhan EBT yang terdiri dari BBN dan biomassa komersial mengalami
pertumbuhan rata-rata sebesar 5,1% per tahun dengan pangsa yang relatif konstan

sebesar 6% dampai dengan tahun 2050.

5.3.2 Rebutuhan Energi di Pulau Sumatera

Total kebutuhan energi final di wilayah Sumatera dari tahun 2013 sampai dengan
2050 diperkirakan tumbuh dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 5% per tahun
dari 35 juta TOE pada tahun 2013 meningkat menjadi 68 juta TOE di tahun 2025 dan
menjadi 212 juta TOE pada tahun 2050. Sektor industri menjadi sektor dengan pangsa
kebutuhan energi terbesaryaitu mencapai 54% pada 2013, meningkat menjadi sebesar

57% pada tahun 2025, dan menjadi 61% pada tahun 2050 dengan pertumbuhan rata-
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rata sebesar 5,3% per tahun yang merupakan pertumbuhan terbesar jika dibandingkan
dengan sektor lainnya. Pesatnya pertumbuhan industri energi Sumatera, selain dapat
meningkatkan pendapatan wilayah, juga akan menggerakkan sektor ekonomi lain
seperti komersial (perdagangan, hotel, bank, dan rumah makan), dan transportasi.
Hal inilah yang menyebabkan pertumbuhan kebutuhan energi sektor lainnya juga
mengalami peningkatan yang berarti. Kebutuhan energi sektor transportasi tumbuh
rata-rata sebesar 4,3% per tahun, sektor komersial tumbuh rata-rata sebesar 6,9%
per tahun, sektor rumah tangga tumbuh sebesar 4,5% per tahun dan sektor lainnya

tumbuh sebesar 4% per tahun.

Tingginya permintaan energi sektor industri salah satunya akibat dari terus
meningkatnya kebutuhan gas baik sebagai sumber energi bahan bakar, maupun
sebagaibahanbaku. Keberadaan industripupuk diwilayah Sumatera telah mendorong
meningkatnya kebutuhan gas untuk bahan baku yang diproyeksikan akan meningkat
dengan laju pertumbuhan rata-rata sekitar 5,2% per tahun dengan pangsa sebesar
23% di tahun 2013 dan relatif konstan sampai dengan tahun 2030 dan mengalami

kenaikan menjadi 24% sampai dengan tahun 2050.
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Grafik 5.17. Pangsa Kebutuhan Energi di Roridor Sumatera
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Pertumbuhan tertinggi berasal dari energi listrik dengan pertumbuhan
rata-rata sebesar 6,3% per tahun dengan pangsa sebesar 7% di tahun 2013,
dan meningkat menjadi 9% di tahun 2025 dan 11% pada tahun 2050. Tingginya
kebutuhan listrik ini, selain disebabkan oleh kebutuhan dari sektor rumah tangga juga
dikarenakan peningkatan kebutuhanpada sektor komersial yang didominasi oleh
listrik. Pertumbuhan tertinggi selanjutnya berasal dari batubara yang diproyeksikan
akan mengalami peningkatan dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 6,3% per
tahun dengan pangsa sebesar 14% pada tahun 2013 dan terus meningkat menjadi
18% di tahun 2025 dan 22% di tahun 2050. Meningkatnya pertumbuhan kebutuhan
batubara disebabkan adanya pertumbuhan industri yang tinggi sebagai konsekuensi
penetapan Sumatera sebagi lumbung energi. Sehingga, industri juga akan lebih

banyak berkembang mendekati sumber energi di wilayah ini.

Adapun kebutuhan BBM diproyeksikan mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar
4.2% dengan pangsa di tahun 2013 sebesar 49% namun menurun manjadi 43% pada
tahun 2025 dan 37% di tahun 2050. Pangsa BBM dalam bauran energi final wilayah
sumatera merupakan yang terbesar jika dibandingkan dengan jenis energi lainnya.
Pangsa kebutuhan energi final per sektor di Sumatera dari tahun 2013 sampai dengan

2050 ditunjukkan pada Grafik 5.17.
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Grafik 518 Proyeksi Kebutuhan Energi Final berdasarkan Jenis Energi di

Sumatera

5.3.3 Prakiraan Kebutuhan Energi di Pulau Ralimantan

Rondisi geografi dan demografi di Kalimantan secara keseluruhan hampir sama
dengan wilayah Sumatera, yang merupakan pusat produksi hasil tambang dan
sebagai lumbung energi nasional. Namun sarana transportasi yang dominan di
wilayah Kalimantan adalah angkutan sungai yang kebutuhan energinya relatif rendah
dibandingkan angkutan lainnya, sehingga bila dibandingkan wilayah Indonesia
lainnya, Kalimantan dengan wilayah yang cukup besar, namun memiliki total
kebutuhan energi yang relatif kecil. Dalam rentang periode proyeksi, total kebutuhan
energi final di Kalimantan meningkat dari 13 juta TOE (2013), meningkat menjadi 24
juta TOE (2025) dan 77 juta TOE (2050) dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar
5,0% per tahun.

Pertumbuhan kebutuhan energi tertinggi berasal dari sektor lainnya yang terdiri dari

pertambangan, pertanian dan konstruksi. Meskipun kebutuhan energinya cukup
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kecil, namun memiliki laju pertumbuhan sebesar 6,5% per tahun yang merupakan laju
pertumbuhan tertinggi dibanding sektor yang lain. Pangsa kebutuhan energi sektor

ini sebesar 3% di tahun 2013 dan relatif konstan sampai dengan tahun 2050.

4%
2050 %% 7% m Industri (termasuk
Non energi)
39, ®Transportasi
2025 6% 6% Rumah Tangga
3% Komersial
2013 % 59 wLainnya
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Grafik 5.19. Pangsa Kebutuhan Energi di Roridor Ralimantan

Sektor komersial juga mengalami pertumbuhan konsumsi energi di atas rata-rata
pertumbuhan total konsumsi, dengan laju pertumbuhan sebesar 5,7% per tahun.
Pangsa kebutuhan energi sektor ini sebesar 5% pada tahun 2013, dan meningkat
menjadi 6% pada tahun 2025 dan 7% di tahun 2050. Adapun kebutuhan energi Sektor
industri juga mengalami pertumbuhan dengan laju rata-rata sebesar 5% per tahun,
dimana pangsa kebutuhan sektor ini sebesar 58% pada tahun 2013 relatif konstan
sampai dengan tahun 2050. Sementara sektor rumah tangga dan sektor komersial,
meskipun pertumbuhannya cukup tinggi, namun pangsa masing-masing masih
dibawah 10%.
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Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa transportasi di Kalimantan sebagian besar
didominasi angkutan sungai yang kebutuhan energinya relatif rendah dibandingkan
dengan sektor angutan lainnya, dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 4.4% per

tahun.

Berdasarkan jenis energi, BBM merupakan jenis energi yang masih sangat dominan
sebagai sumber energi yang dibutuhkan oleh pengguna. Meskipun pertumbuhannya
paling rendah (4,3%) dibandingkan jenis energi lainnya, namun pangsa kebutuhan
BBM masih sangat tinggi, yaitu 63% pada tahun 2013, turun menjadi 58% pada tahun
2025 dan 50% pada tahun 2050. Rebutuhan gas mengalami pertumbuhan rata-rata
sebesar 5,3% per tahun, dengan pangsa sebesar 22% pad atahun 2013 dan terus
meningkat hingga mencapai 24% di tahun 2025 dan 25% di tahun 2050. Tingginya
kebutuhan BBM dan gas bisa dimaklumi, mengingat di Kalimantan terdapat
infrastruktur minyak dan gas yang cukup memadai dengan adanya kilang minyak

dan gas di wilayah ini.

Adapun untuk batubara diproyeksikan mengalami laju pertumbuhan rata-rata paling
tinggi dibanding jenis energi lainnya, yaitu sebesar 7,4% per tahun. Pangsa kebutuhan
batubara juga mengalami peningkatan dari 4% pada tahun 2013, meningkat menjadi
5% pada tahun 2025, dan 8% pada tahun 2050. Kebutuhan batubara sebagian
besar terjadi oleh adanya kebutuhan dari sektor industri yang relatif tinggi. Proyeksi
kebutuhan energi final per jenis energi di Kalimantan dari tahun 2013 sampai dengan

2050 ditunjukkan pada Grafik 5.20.
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Grafik 5.20 Proyeksi Rebutuhan Energi Final Berdasarkan Jenis Energi di

Ralimantan

5.3.4 Prakiraan Kebutuhan Energi di Sulawesi

Total kebutuhan energi final di Sulawesi diproyeksikan meningkat dari 8 juta TOE
pada tahun 2013 menjadi 17 juta TOE pada tahun 2025 dan 60 juta TOE pada tahun
2050 atau meningkat dengan laju perumbuhan rata-rata sebesar 5,6% per tahun.
Rebutuhan energi di sektor industri masih menduduki urutan pertama, dengan
pangsa sebesar 50% pada tahun 2013, meningkat menjadi 53% pada tahun 2035,
dan 55% pada tahun 2050 dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 6% per
tahun. Pertumbuhan kebutuhan energi tertinggi berasal dari sektor lainnya dengan
laju pertumbuhan sebesar 6,2% per tahun. Namun pangsa sektor ini relatif konstan

berkisar 4%-5%.

Laju pertumbuhan sektor transportasi dan rumah tangga sebesar 4,9% per tahun,
dimana pangsa kebutuhan energi dari sektor transportasi mengalami penurunan

dari 34% di tahun 2013 menjadi 32% pada tahun 2025 dan 29% pada tahun 2050.
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Sementara pangsa sektor rumah tangga juga mengalami penurunan dari 9% ditahun
2013 menjadi relatif konstan 7% mulai tahun 2025. Adapun sektor komersial memiliki
pangsa sebesar 3% pada tahun 2013 dan konstan 4% mulai tahun 2025 dengan laju

pertumbuhan sebesar 6%.
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Grafik 5.21. Pangsa Kebutuhan Energi Koridor Sulawesi

Berdasarkan jenis energi yang digunakan, proyeksi kebutuhan energi di Sulawesi
tahun 2013 - 2050 ditunjukkan seperti pada Grafik 5.21. BBM merupakan jenis
energi yang dominan sebagai sumber energi yang dibutuhkan oleh pengguna di awal
tahun proyeksi, dengan pangsa sebesar 44%. Namun mulai tahun 2025, dominasi
BBM diganti oleh batubara dengan pangsa sebesar 43%, sedangkan BBM hanya
sebesar 39%. Sampai dengan akhir tahun proyeksi pangsa kebutuhan batubara akan
terus meningkat menjadi 47%, sementara kebutuhan BBM terus menurun menjadi
32%. Laju pertumbuhan kebutuhan batubara dan BBM masing-masing sebesar
5,8% per tahun dan 4,6% per tahun. Sedangkan gas memiliki pangsa 1% pada tahun
2013 kemudian meningkat menjadi sebesar 3% pada tahun 2050 atau mengalami

peningkatan dengan laju pertumbuhan sebesar 7,9% pertahun.
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LPG mengalami peningkatan dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 71%
per tahun dengan pangsa 3% pada tahun 2013 dan naik menjadi 5% pada tahun
2050. Adapun untuk energi dari EBT, meskipun kebutuhan meningkat dengan laju
pertumbuhan rata-ratanya sebesar 5,2%, namun pangsanya konstan sebesar 4%

sepanjang tahun proyeksi.
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Grafik 5.22. Proyeksi Rebutuhan Energi di Sulawesi Berdasarkan Jenis Energi

5.3.5 Prakiraan Kebutuhan Energi di Pulau Bali dan Nusa Tenggara

Total kebutuhan energi final di Bali dan Nusa Tenggara diperkirakan tumbuh dengan
laju pertumbuhan rata-rata sebesar 5,2% per tahun atau meningkat dari 3,4 juta TOE
pada tahun 2013 menjadi 6,7 pada tahun 2025 dan 22,3 juta TOE pada tahun 2050.
Pangsa pengguna energi terbesar adalah sektor transportasi dengan pangsa sebesar
64% pada 2013 dan relatif konstan sampai pada tahun 2050. Pengguna energi
terbesar lainnya yaitu sektor rumah tangga dengan pangsa sebesar 15% pada tahun

2013 dan turun menjadi 14% mulai tahun 2025.
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Selain sektor transportasi, pangsa kebutuhan energiyang relatif konstan adalah sektor
industri yaitu sebesar 10%. Sektor komersial merupakan sektor yang mengalami
peningkatan kebutuhan tertinggi dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 6,8%
per tahun dengan pangsa yang meningkat dari 7% pada tahun 2013, menjadi 9% pada
tahun 2025 dan 15% pada tahun 2050.

Berdasarkan jenis energinya, BBM merupakan jenis energi final yang menempati
pangsa terbesar dalam penggunaan energi pada wilayahBali dan Nusa Tenggara.
Meskipun pertumbuhannya berada dibawah pertumbuhan rata-rata, serta terjadi
penurunan pangsa kebutuhan energi dimana pada tahun 2013 pangsanya sebesar
74%, dan turun menjadi 69% di tahun 2025, dan 61% pada tahun 2050, namun sampai
dengan tahun 2050 pangsa BBM tetap mendominasi kebutuhan energi pada wilayah

ini.
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Grafik 5.23. Pangsa Kebutuhan Energi di Bali dan Nusa Tenggara

Dominasi kebutuhan BBM ini sebagian besar dikonsumsi oleh sektor transportasi,
sebagai sarana penunjang wilayah Bali dan Nusa tenggara sebagai wilayah wisata.

Selain BBM, selama periode proyeksi kebutuhan energi yang mengalami peningkatan
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paling tinggi di Bali dan Nusa Tenggara adalah energi listrik. Energi listrik mengalami
pertumbuhan rata-rata sebesar 7,1% per tahun, dengan pangsa sebesar 14% pada
tahun 2013, dan naik menjadi 18% pada tahun 2025, dan 26% pada tahun 2050.
Tingginya kebutuhan listrik ini, selain adanya kebutuhan dari sektor rumah tangga
juga adanya kebutuhan yang tinggi dari sektor komersial, dimana diketahui bahwa
jenis energi utama sektor ini adalah listrik sebagai konsekwensi wilayah wisata yang

banyak menyediakan hotel, restoran, perdagangan, dan jasa-jasa lainnya.
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Grafik 5.24 Pangsa Kebutuhan Energi di Bali dan Nusa Tenggara Berdasarkan

Jenis Energi

5.3.6 Prakiraan Kebutuhan Energi di Pulau Maluku dan Papua

Wilayah Maluku dan Papua merupakan wilayah dengan konsumsi energi terendah
dibandingkan dengan wilayah lainnya. Selama periode 2013 sampai dengan 2050,
total kebutuhan energi final di Maluku dan Papua meningkat dari 1,3 juta TOE pada
tahun 2013, menjadi 2,4 juta TOE pada tahun 2025 dan 77 juta TOE pada tahun 2050

dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 4,8% per tahun.
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Pangsa kebutuhan sektor transportasi menjadi yang terbesar dalam dibanding
dengan sektor lainnya dengan pangsa sebesar 57% pada tahun 2013, dan menurun
menjadi 55% pada tahun 2025 dan 54% pada tahun 2050. Laju pertumbuhan sektor
ini diperkirakan mencapai 4,6% per tahun. Pangsa terbesar setelah sektor transportasi
adalah sektor industri dengan pangsa konsumsi terus konstan sebesar 22% namun

pertumbuhannya terus meningkat rata-rata sebesar 4,8% per tahun.
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Grafik 5.25. Pangsa Kebutuhan Energi di Roridor Maluku dan Papua

Sementara konsumsi sektor rumah tangga sebesar 10% dari total konsumsi pada
tahun 2013, dan meningkat menjadi 12% pada tahun 2050. Laju pertumbuhan sektor
ini mencapai 5,5% per tahun. Pangsa Sektor komersial hanya berkisar 7% pada tahun
2013 dan meningkat menjadi 8% pada tahun 2025 dan 9% di tahun 2050, dengan laju
pertumbuhan rata-rata sebesar 5,8% per tahun. Sementara sektor Lainnya, disamping
pangsa konsumsinya paling kecil, yaitu hanya sebesar 5% pada tahun 2013 dan 4%
pada tahun 2050, laju kebutuhan sektor ini juga paling rendah, yaitu hanya sebesar
4% per tahun. Pangsa kebutuhan energi di Maluku dan Papua berdasarkan jenis

penggunanya pada tahun 2013, 2025 dan 2050 ditunjukkan seperti ada Grafik 5.25.
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Berdasarkan jenis energi yang digunakan, hanya ada tiga jenis energi yang
dikonsumsi secara signifikan di wilayah Maluku dan Papua, yaitu BBM, Listrik dan
EBT. BBM sangat mendominasi jenis energi yang dibutuhkan dengan pangsa sebesar
80% pada tahun 2013, dan menurun menjadi 74% pada tahun 2025, dan sebesar 70%
pada tahun 2050, atau mengalami pertumbuhan sebesar 4,5% per tahun. Pangsa
kebutuhan listrik pada tahun 2013 sebesar 11% dan meningkat menjadi 15% pada tahun
2025, dan 19% pada tahun 2050 dengan laju pertumbuhan sebesar 6,5% per tahun.
Sedangkan pangsa EBT pada tahun 2013 adalah sebesar 8% dan terus meningkat
menjadi sebesar 9% pada tahun 2025 dan 10% pada tahun 2050, atau diproyeksikan
mengalami peningkatan dengan laju pertumbuhan 5,3% per tahun. Sementara untuk

energi jenis lainnya seperti gas, LPG dan batubara, pangsanya masih dibawah 1%.
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Grafik 5.26 Proyeksi Kebutuhan Energi Final per Sektor di Maluku dan Papua
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54 Penyediaan Energi Primer

KRetersediaan energi yang berkesinambungan, handal, terjangkau dan ramah
lingkungan merupakan hal yang fundamental dalam membangun industri energi
yang bisa mendukung perkembangan ekonomi dan sosial suatu negara. Beranjak
dari hal tersebut, beberapa negara termasuk Indonesia telah mulai memanfaatkan
energibaru terbarukan (EBT) sebagai pengganti energi fosil yang cadangannya mulai
menipis. Tidak seperti negara-negara maju, pengembangan EBT di Indonesia hingga
saat ini masih belum begitu menggembirakan. Peran EBT saat ini masih kecil, sekitar
8% (termasuk biomassa komersial) dari total bauran energi primer tahun 2013. Pada
periode yang sama penyediaan energi di Indonesia masih didominasi oleh energi
fosil khususnya minyak yang mencakup minyak bumi dan produk minyak, sekitar
43%, diikuti oleh batubara 28% dan gas 22%.

Selama periode 2013-2050, pasokan total energi primer (termasuk biomassa
tradisional/rumah tangga) untuk skenario BaU diperkirakan meningkat dari 222
juta TOE pada 2013 menjadi sekitar 1.286 juta TOE pada 2050 atau tumbuh rata-
rata 5,0% per tahun (Grafik 5.27). Pasokan energi primer komersial (tanpa biomassa
tradisional) diperkirakan akan meningkat dari 183 juta TOE pada tahun 2013 menjadi
sekitar 1.286 juta TOE pada tahun 2050 atau tumbuh rata-rata sebesar 5,4% per

tahun.
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Grafik 5.27. Penyediaan Energi Primer (Termasuk Biomassa Tradisional)
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Berdasarkan skenario KEN, pasokan total energi primer (termasuk biomassa
tradisional) akan meningkat menjadi sekitar 885 juta TOE pada 2050 atau tumbuh
rata-rata sebesar 3,9% per tahun. Pasokan energi primer komersial pada skenario
KEN diperkirakan akan juga meningkat dalam jumlah yang sama tetapi dengan
laju pertumbuhan yang berbeda, sekitar 4,3% per tahun. Dengan membandingkan
kedua skenario, skenario KEN memberikan penghematan energi primer pada sisi
penyediaan sebesar 30% pada tahun 2050 dibandingkan skenario BaU. Penghematan
ini diperoleh akibat dari penerapan teknologi hemat energi dan perpindahan moda

transportasi pada sektor pengguna.

Pertumbuhan periode 2013-2025 rata-rata lebih tinggi dari periode 2025 - 2050.
Pada skenario BaU pertumbuhan periode 2013 - 2025 sekitar 7%, lebih tinggi dari
periode 2025-2050 yang hanya 5%. Pada skenario KEN pertumbuhan periode
2013-2025 sekitar 6,0% dan periode 2025-2050 hanya 4%. Pertumbuhan periode
2013-2025 yang tinggi adalah akibat dari tingginya permintaan energi primer pada
periode tersebut dalam usaha untuk mencapai target KEN seperti rasio elektrifikasi

100% dan penggunaan gas 85% yang diamanatkan.

Perkembangan penyediaan energi primer per jenis energi menurut skenario BaU
diperlihatkan pada Grafik 5.28. Jenis energi yang diperkirakan akan dominan pada
bauran energi primer di masa mendatang adalah batubara diikuti oleh minyak, gas
dan energi baru dan terbarukan. Pangsa batubara akan meningkat dari 31% menjadi
41% pada 2050 (tanpa biomassa tradisional) atau tumbuh 7,0% per tahun akibat dari
meningkatnya permintaan batubara pada sektor pembangkit dan industri pengolahan.
Adanya kebijakan pemerintah untuk mengoptimalkan penggunaan batubara di dalam
negeri telah meningkatkan permintaan batubara untuk pembangkit listrik khususnya
PLTU Batubara. Selain itu, tingginya harga BBM juga telah menyebabkan industri
beralih menggunakan batubara dan gas sebagai bahan bakar khususnya industri

logam dasar, besi baja, kertas, tekstil, pupuk dan semen.
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Grafik 5.28. Penyediaan Energi Primer Menurut Jenis dan Skenario

Pangsa minyak akan turun dari 39% menjadi 28% pada 2050 (tanpa biomassa
tradisional) atau tumbuh sebesar 4% per tahun (skenario BaU). Peran minyak
khususnya BBM pada sektor transportasi akan mulai tergantikan oleh bahan bakar
nabati atau BBN (biodiesel dan bioethanol) dan bahan bakar gas (BBG). Hal ini
berdampak cukup besar pada penurunan pangsa minyak pada bauran energi
primer mengingat saat ini sekitar 99% lebih dari total konsumsi energi sektor
transportasi masih dipenuhi oleh BBM. Selain sektor transportasi, penggunaan
BBM pada sektor industri dan pembangkit juga mengalami penurunan karena
tergantikan oleh gas dan batubara. Pertumbuhan penyediaan gas yang hanya 5%
mengakibatkan pangsanya mengalami penurunan sedikit dari 22% menjadi 21%
pada periode yang sama. Sebagian besar penyediaan gas digunakan untuk sektor
industri, komersial dan rumah tangga. Pengembangan jaringan pipa gas di Jawa,
Sumatera dan Kalimantan akan meningkatkan pemanfaatan gas pada sektor-
sektor tersebut meskipun masih terkendala dengan investasi infrastruktur pipa
gas yang cukup tinggi. Pangsa energi baru terbarukan akan meningkat dari 8%
menjadi 10% pada 2050 atau tumbuh 6% per tahun. Jenis energi baru terbarukan

yang akan tumbuh pesat adalah panas bumi, hidro dan biomassa komersial. Ketiga
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jenis energi tersebut digunakan untuk pembangkit listrik. Biodiesel tumbuh lambat

karena penggunaannya pada sektor transportasi dan industri tidak begitu besar.

Padaskenario KENJenis energiprimeryang diperkirakan akan dominan padabauran
pasokan energi masa mendatang energi baru terbarukan diikuti oleh batubara, gas
dan minyak. Pangsa batubara akan turun menjadi 25% pada 2050 (tanpa biomassa)
atau tumbuh 4% per tahun, tidak setinggi skenario BaU. Pangsa minyak bumi akan
turun lebih cepat dari 43% menjadi hanya 20% pada 2050 (tanpa biomassa) akibat
adanya penggunaan BBG dan BBN pada sektor transportasi. Berbeda dengan
skenario BaU yang mengalami penurunan, pangsa gas bumi pada Skenario KEN
justru naik menjadi 24% pada tahun 2050 (tanpa biomassa). Penggunaan gas yang
lebih agresif pada sektor industri, transportasi dan pembangkit menyebabkan
peran gas menjadi lebih besar. Energi baru terbarukan (EBT) akan tumbuh cukup
pesat sekitar 7% per tahun dan menyumbang 31% bauran energi primer pada tahun
2050. Energi baru terbarukan yang akan berperan besar adalah panas bumi, hidro,
biomassa, BBN (biodiesel dan bioethanol). Dari total EBT yang dibutuhkan pada
skenario KEN pada tahun 2050, pangsa biomassa komersial paling besar sekitar
23%, diikuti biodiesel 21%, panas bumi 20%, hidro 10%, nuklir 7%, gas metan batubara
6%, bioethanol 4%, dan sisanya yang mencakup biogas, surya, bayu dan laut dengan

pangsa 8%.

Jika dibandingkan bauran energi saat ini yang masih didominasi oleh minyak
sekitar 43%, maka bauran energi pada tahun 2050 menurut skenario REN akan
mengalami pergeseran cukup signifikan yaitu dari dominasi minyak ke EBT

dengan pangsa 31%.

Untuk melihat perbandingan pasokan energi antara kedua skenario pengembangan
tersebut dengan target Kebijakan Energi Nasional (KEN) untuk bauran energi,
diperlihatkan bauran energi skenario BaU dan skenario KEN pada tahun 2025 dan
2050 seperti ditunjukkan pada Grafik 5.29. Sedangkan bauran energi untuk periode
2013 - 2050 ditunjukkan pada Tabel 5.1. Bauran energi di sini tidak memasukkan

biomassa tradisional dalam perhitungan. Kedua skenario pengembangan
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menghasilkan trend pasokan energi yang masih didominasi oleh energi fosil

khususnya batubara, gas dan minyak.

Skenario BaUl Skenario KEN
417 juta TOE (Tahun 2025) 362 juta TOE (Tahun 2025)

Minyak
24%

885 juta TOE (Tahun 2050)

Minyak
28%

Grafik 5.29. Bauran Energi Primer Tahun 2025 dan 2050 (Tanpa Biomassa

Tradisional)

Tabel 5.1 menunjukkan perkembangan bauran energi primer skenario BaU dan KEN
dari tahun 2013 hingga 2050. Pemanfaatan energi baru terbarukan yang tinggi telah
memberikan perubahan yang sangat signifikan pada bauran energi primer Indonesia
khususnya pada skenario REN. Kontribusi EBT yang pada tahun 2013 baru 8% yang
merupakan gabungan dari hidro, panas bumi dan EBT lainnya. Pada tahun 2050
kontribusi EBT meningkat menjadi 31%. Semangat untuk merealisasikan target KEN

mendasari peningkatan pangsa EBT yang cukup cepat.
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Tabel 5.1. Perkembangan Bauran Energi Primer
(a) Skenario BaU

E’:;‘ri;i 2013 2020 2025 2030 2035 2045 2050
Batubara 28% 35% 36% 38% 40% 40% 41%
Gas 22% 21% 21% 21% 21% 22% 21%
Minyak 43% 33% 30% 28% 27% 27% 28%
EBT 8% 11% 13% 13% 12% 11% 10%
Total 100% | 100% | 100% | 100% 100% 100% | 100%

(b) Skenario KEN

Emmgi 2013 2020 2025 2030 2035 2045 2050
Batubara 28% 30% 30% 30% 29% 26% 25%
Gas 22% | 23% | 22% | 23% | 23% | 25% | 24%
Minyak 43% | 29% | 24% | 22% | 21% | 20% | 20%
EBT 8% | 19% | 23% | 25% | 27% | 29% | 31%
Total 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%

5.4.1 Penyediaan Minyak Bumi

Minyak selama ini mendominasi pasokan energi primer di Indonesia, dengan pangsa
sekitar 43%. Mengingat harga minyak bumi cenderung terus meningkat sedangkan
cadangan dan kemampuan produksi minyak bumi dalam negeri terus menurun,
pemerintah telah menetapkan kebijakan untuk mengurangi ketergantungan
terhadap pasokan minyak melalui program-program diversifikasi energi. Mengingat
tidak semua jenis pemakaian minyak bumi dapat digantikan dengan energi lainnya,
pasokan minyak bumi masa mendatang diperkirakan masih akan terus meningkat

sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan penduduk.
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Berdasarkan skenario BaU maupun KEN, permintaan minyak bumi domestik yang
merupakan gabungan dari produksi dan impor dikurangi ekspor tumbuh rata-rata
0,7% per tahun, dari 42 juta TOE tahun 2013 menjadi 68 juta TOE tahun 2050.
(Grafik 5.30).
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Grafik 5.30. Proyeksi Produksi, Ekspor, Impor dan Rebutuhan Minyak Bumi

Produksi minyak bumi diproyeksikan akan mengalami penurunan sekitar -0,4% dari
tingkat sekarang. Berdasarkan skenario BaU maupun KEN, impor minyak mentah
Indonesia akan mencapai 37 juta TOE pada tahun 2050 atau tumbuh 0,7%. Impor
minyak bumi dibatasi oleh kemampuan kilang domestik yang ada. Ekspor minyak
mentah masih akan berlanjut selama periode proyeksi meskipun semakin turun
seiring dengan kemampuan produksi minyak bumi yang juga turun. Penurunan
proyeksi penyediaan minyak bumi setelah tahun 2035 semata-mata hanya akibat

dari ekspor minyak bumi yang mengalami penurunan.

Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan BBM (premium, avtur, minyak solar/diesel,
dan minyak bakar) dan terbatasnya kapasitas kilang dalam negeri, impor BBM pada
skenario BaU dan KEN selama kurun waktu 2013 - 2050 mengalami peningkatan.

Laju pertumbuhan impor BBM selama kurun waktu tersebut adalah 6,2% per tahun
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untuk skenario BaU dan 3,9% skenario KEN. Perkembangan produksi, ekspor dan
impor BBM untuk skenario BaU dan KEN diperlihatkan pada Grafik 5.31.

Akibatdariketerbatasankemampuankilang dalamnegeridan peningkatan kebutuhan
BBM di masa mendatang yang tinggi, impor BBM tentu tidak dapat dihindarkan.
Untuk mengurangi ketergantungan akan impor BBM, Indonesia perlu membangun
kilang-kilang baru. Pada Outlook Energi Indonesia ini diasumsikan bahwa kapasitas
kilang hingga periode 2050 meningkat dari 348 juta barrel menjadi 568 juta barrel
per tahun akibat adanya rencana pembangunan kilang baru dengan kapsitas 600 ribu
barrel per hari di Jawa. Dengan meningkatnya kapasitas kilang, produksi BBM akan
meningkat 1,3% per tahun atau mencapai 73 juta TOE pada tahun 2050. Peningkatan

ini masih belum mampu untuk memenuhi permintaan BBM hingga tahun 2050.

Saatini kebutuhan minyak bumi sekitar 1,2 juta barel per hari, sesuai dengan kapasitas
kilang terpasang nasional. Untuk memenuhi kebutuhan BBM dalam negeri ke depan
maka perlu meningkatkan kapasitas kilang dan pada akhirnya akan meningkatkan
kebutuhan akan minyak mentah untuk bahan baku kilang tersebut. Mengingat
lapangan-lapangan minyak Indonesia adalah lapangan-lapangan tua, kebutuhan

minyak mentah tersebut sebagian harus dipenuhi melalui impor.
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Grafik 5.31. Proyeksi Produksi, Ekspor, Impor dan Permintaan BBM
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Hampir sebagian besar produk BBM dikonsumsi oleh sektor transportasi dan industri.
Redua sektor tersebut mencakup pangsa 88% untuk skenario BaU dan 87% untuk

skenario KEN pada tahun 2050.

5.4.2 Penyediaan Gas Bumi

Gas bumi merupakan jenis energi primer utama ketiga di Indonesia, setelah minyak
bumi dan batubara, dengan pangsa sekitar 22% (tanpa biomassa). Gas bumi
merupakan sumber daya energi dengan potensi yang cukup tinggi. Sebagian besar
produksi gas bumi saat ini dijadikan sebagai komoditas ekspor dalam bentuk LNG
dan gas pipa. Ekspor LNG dan gas bumi saat ini terkait dengan kontrak jangka
panjang untuk menjamin pengembalian biaya pengembangan lapangan gas bumi.
Sementara itu, konsumen domestik belum maksimal memperoleh pasokan gas
karena keterbatasan infrastruktur dan terbatasnya jaminan pasar domestik. Dalam
rangka meningkatkan jaminan keamanan pasokan energi di masa datang, gas bumi
akan lebih diutamakan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dari pada ekspor.
Untuk itu, ekspor LNG dan gas bumi/pipa akan berkurang sejalan dengan tersedianya
infrastruktur gas yang merupakan kata kunci dalam meningkatkan pasokan gas

domestik di kemudian hari.

Berdasarkan skenario BaU, pasokan gas bumi pada periode 2013 - 2050 akan
tumbuh rata-rata 5,4% per tahun, dari 36 juta TOE pada tahun 2013 menjadi 251
juta TOE pada tahun 2050. Sedangkan untuk skenario KEN, pasokan gas bumi akan
meningkat menjadi 200 juta TOE pada tahun yang sama, atau tumbuh 4,6% per

tahun.

Ekspor gas nasional yang meliputi LNG dan gas pipa selama periode 2013 - 2050
mengalami penurunan akibat dari kebijakan pemerintah yang mengutamakan
permintaan dalam negeri dengan membangun infrastruktur gas bumi yang meliputi
jaringan pipa dan FSRU (Floating Storage Regasification Unit) untuk mengubah
LNG menjadi gas bumi. Akibat semakin tingginya permintaan gas bumi dalam

negeri, Indonesia akan menjadi importir pada tahun 2019 dimana hal ini diperkuat
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oleh rencana Pertamina untuk mengimpor gas bumi (LNG) dari Amerika Serikat
mulai tahun 2019. Impor gas bumi Indonesia akan mencapai 168 juta TOE (skenario
Bal) atau 117 juta TOE (skenario REN) pada tahun 2050. Peningkatan impor
gas bumi disebabkan kemampuan produksi gas domestik yang relatif terbatas
terkait dengan profil produksi dari masing-masing lapangan gas. Dengan adanya
penemuan cadangan baru dan pengembangan gas metan batubara di Sumatera
dan Kalimantan mulai tahun 2025, produksi gas bumi Indonesia diperkirakan relatif
konstan selama periode proyeksi baik untuk skenario BaU maupun KEN. Impor gas
bumi akan berkurang apabila pemerintah mampu mengembangkan sumur-sumur
gas bumi baru termasuk gas metan batubara melalui peningkatan investasi pada

sektor hulu gas.

Dalam OEI 2014 ini diasumsikan bahwa kontrak ekspor LNG akan mengalami
penurunan. Lapangan-lapangan gas baru yang akan dikembangkan hanya untuk
memenuhi pasar dalam negeri. Produksi, ekpor dan impor gas bumi untuk skenario
BaU dan REN diperlihatkan pada Grafik 5.32.
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Grafik 5.32. Proyeksi Produksi, Ekspor, Impor dan Permintaan Gas Bumi
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Selama periode 2013 - 2050, pasokan gas nasional terutama diperuntukkan untuk
memenuhi permintaan gas di sektor industri (sebagai bahan bakar boiler, furnace,
captive power/kogenerasi, dan sebagai feedstock). Sektor pembangkit membutuhkan
gas untuk memenuhi kebutuhan PLTG sewaktu beban puncak dan PLTGU sewaktu
beban menengah (diluar beban puncak dan beban dasar). Sektor lain yang berpotensi
memanfaatkan gas bumiadalah sektor transportasi (BBG) untuk menggantikan BBM.
Selain itu, adanya program percepatan pemanfaatan LPG pada sektor rumah tangga
menyebabkan pemanfaatan LPG untuk ke-dua skenario tersebut diperkirakan terus
meningkat (Grafik 5.33). Peningkatan kebutuhan LPG pada sektor rumah tangga dan
komersial menyebabkan impor LPG turut meningkat karena kemampuan produksi
LPG dari kilang minyak lebih tidak disesuaikan dengan tingkat kebutuhan LPG,
namun diseleraskan dengan tingkat kebutuhan BBM nasional, sedangkan produksi
LPG dari kilang LNG dan LPG juga terbatas. Impor LPG diperkirakan terus meningkat
dari 3 juta TOE pada tahun 2013 menjadi 21 juta TOE (skenario BaU) atau 14 juta TOE
(skenario REN) pada tahun 2050. Perlu peningkatan kapasitas kilang LPG nasional
agar impor LPG ke depan bisa ditekan.
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Grafik 5.33. Proyeksi Produksi, Ekspor, Impor dan Permintaan LPG
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5.4.3 Penyediaan Batubara

Mengingat cadangan batubara nasional relatif besar dibandingkan minyak dan
gas bumi, batubara diharapkan menjadi andalan sumber energi Indonesia masa
mendatang. Saat ini batubara digunakan sebagai bahan bakar pembangkit listrik dan
sumber energi thermal di industri. Dimasa mendatang batubara dapat dimanfaatkan
untuk memproduksi batubara cair untuk menggantikan BBM yang ketersediannya

makin terbatas dan harganya terus meningkat.

Berdasarkan skenario dasar, pasokan batubara 2013-2050 akan meningkat rata-
rata sebesar 6,2% per tahun dari 56 juta TOE pada tahun 2013 menjadi 528 juta TOE
pada tahun 2050. Pasokan batubara masa mendatang pada skenario BaU berangsur-
angsur akan mengantikan minyak bumi sehingga pangsa batubara diperkirakan akan
meningkat dari 25% pada tahun 2013 menjadi 41% pada tahun 2050. Pada skenario
REN, peningkatan pasokan batubara jauh lebih kecil dari skenario BaU. Pada tahun
2050 pangsa pasokan batubara pada skenario KEN lebih rendah yaitu sebesar
26% karena pada skenario ini peranan energi baru dan terbarukan lebih menonjol.
Akibatnya penyediaan batubara pada skenario KEN hanya mencapai 240 juta TOE

atau meningkat 3,6% pertahun.

Rebutuhan batubara nasional akan dipenuhi dari cadangan batubara nasional yang
jumlahnya cukup besar. Selain itu untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, produksi
batubara juga diekspor. Dengan cadangan yang cukup besar, permintaan batubara
untuk pasar dalam negeri maupun ekspor diperkirakan akan mampu dipasok dari
produksi dalam negeri. Perkembangan produksi dan ekspor dan impor batubara
menurut skenario BaU dan KREN diperlihatkan pada Grafik 5.34. Impor batubara
sampai saat ini sangat kecil karena hanya digunakan untuk keperluan khusus.
Permintaan batubara dalam negeri digunakan untuk energi final di sektor industri
dan energi primer untuk pembangkit listrik. Laju peningkatan ekspor kemungkinan

akan mengecil karena makin kuatnya kebutuhan dalam negeri.

Padaskenario KEN, penggunaanbatubaramulaidiarahkan pada pemanfaatan sebagai

energi baru seperti pada pembangkit listrik tenaga gasifikasi batubara (PLTGB). Saat
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ini telah ada pembangkit listrik yang menggunakan teknologi tersebut di Indonesia
dengan kapasitas 41 MW. Diharapkan kedepan penggunaan teknologi gasifikasi
batubara pada pembangkit seperti IGCC (Integrated Gasification Combined Cycle)

bisa diterapkan di Indonesia karena efisiensinya yang tinggi dan ramah lingkungan.
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Grafik 5.34 Proyeksi Produksi, Ekspor, Impor dan Permintaan Batubara

5.4.4 Penyediaan Energi Baru Terbarukan

Energi baru terbarukan yang dipertimbangkan dalam OEI 2014 meliputi energi
terbarukan (panas bumi, tenaga air, BBN, biomassa, surya dan angin) dan energi yang
tergolong baru bagi Indonesia diantaranya nuklir, syngas dan gas metan batubara.
Biomassa di sini meliputi biomassa yang berasal dari limbah industri, pertanian
dan kehutanan serta biomassa dari sampah kota. Panas bumi, tenaga air, biomassa,
energi surya, energi angin, dan gas metan batubara digunakan sebagai sumber energi
pembangkit listrik sedangkan BBN dan batubara cair digunakan sebagai pengganti

BBM yang digunakan disektor transportasi, industri dan juga di pembangkit listrik.
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Bahan Bakar Nabati

Bahan bakar nabati merupakan salah satu jenis energi alternatif yang pengembangan
dan pemanfaatannya mendapat banyak perhatian dan dorongan, baik di Indonesia
maupun dunia internasional. BBN yang dipertimbangkan dalam buku OEI 2014 ini
meliputi BBN untuk transportasi (biodisel dan bioethanol) dan BBN untuk subsitusi

BBM di pembangkit listrik dan indutri (energi thermal).

Biofuel yang terdiri atas biodiesel dan bioethanol dapat dibuat dari sumber hayati
atau biomassa, seperti kelapa sawit, jarak pagar, dan kedelai untuk bahan baku bio-
diesel, serta ubi kayu (singkong), ubi jalar, tebu, dan jagung untuk bahan baku bio-
ethanol. Semua bahan baku biofuel tersebut merupakan tanaman yang sudah dikenal
dan dapat tumbuh dengan baik di Indonesia, namun berdasarkan ketersediaan
dan efisiensi penggunaan lahan diperkirakan kelapa sawit dan ubi kayu dapat
menjadi sumber bahan baku biofuel yang paling potensial di Indonesia. Kedua jenis
tanaman tersebut lebih banyak digunakan untuk keperluan bukan energi, sehingga
pengembangan tanaman tersebut sebagai bahan baku biofuel merupakan suatu
tantangan tersendiri dan diperkirakan akan memerlukan pengembangan lahan dan

penelitian lebih lanjut.

Saat ini pangsa BBN pada bauran pasokan energi primer masih sangat rendah,
hanya 0,4% dari total bauran. Pasokan BBN di masa mendatang diperkirakan akan
meningkat dengan pesat sebagai hasil upaya-upaya pengembangan dan peningkatan

pemanfaatan yang secara menerus dilakukan oleh pemerintah maupun swasta.

Berdasarkan skenario BaU, pasokan biodiesel pada rentang waktu 2013-2050 hanya
akan tumbuh rata-rata 6,2% per tahun dari 1 juta TOE tahun 2013 menjadi 7 juta
TOE tahun 2050. Karena volume pemanfaatan BBN saat ini masih sangat rendah,
pertumbuhan tahunan yang tidak terlalu tinggi tersebut belum dapat secara signifikan
meningkatkan pangsa BBN pada bauran pasokan energi primer. Pada skenario BaU,
penggunan bioetanol diasumsikan belum ada akibat biaya produksinya yang masih

terlalu mahal. Hingga saat ini penjualan bioethanol untuk transportasi masih nol.
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(a) Biodisel (b) Bioetanol
Grafik 5.35. Proyeksi Penyediaan Bahan Bakar Nabati (BBN)

Menurut skenario KEN, pasokan biodiesel pada periode 2014 - 2050 akan tumbuh
rata-rata 12,3% per tahun dari 1 juta TOE tahun 2013 menjadi 58 juta TOE tahun 2050.
Sedangkan untuk bioethanol, diperkirakan akan meningkat menjadi 11 juta TOE pada

periode yang sama.

Asumsi yang digunakan pada skenario KEN adalah disamping kebijakan mandatori
BBN baru yang diberlakukan telah diimplementasikan juga target bauran energi
primer pada tahun 2025 dan 2050.

Hidro

Tenaga air merupakan sumberdaya untuk pembangkit listrik, baik skala besar
(PLTA) maupun skala mikro (PLTMH). Pemanfaatan PLTMH sesuai pada daerah
pedesaan atau remote areas karena kapasitasnya dan peralatan yang dibutuhkan
relatif sederhana, sehingga lokasi yang diperlukan untuk instalasi dan pengoperasian
PLTMH lebih kecil dibanding dengan PLTA. Saat ini pangsa tenaga air dalam pasokan
energi primer masih rendah yaitu sekitar 2,3%. Menurut skenario BaU, pasokan energi
dari tenaga air akan meningkatkan rata-rata 4,5% per tahun dari 5 juta TOE pada
tahun 2013 menjadi 26 juta TOE pada tahun 2050. Pangsa tenaga air pada skenario
BaU mengalami penurunan dari 2,3% tahun 2013 menjadi 2,1% tahun 2050.

Menurut skenario KEN, pasokan listrik dari tenaga air diperkirakan akan meningkat
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rata-rata 4,7% per tahun, dari 5 juta TOE tahun 2013 menjadi 28 juta TOE tahun 2050.
Pangsa tenaga air akan meningkat dari 2,3% tahun 2013 menjadi 3,1% tahun 2050,
lebih tinggi dari pada skenario BaU.

Juta TOE
=
v

2013 2020 2025 2030 2035 2045 2050

Grafik 5.36. Proyeksi Permintaan Tenaga Air/Hidro

Selain PLTA dan PLT Mini/Mikro Hidro, sesuai dengan RUPTL 2013-2022,
pengoperasian pembangkit listrik tenaga air jenis pump storage sebagai pembangkit
pemikul beban puncak mulai diperkenalkan di Jawa dengan kapasitas total 1940 MW
hingga tahun 2050.

Panas Bumi

Energi panas bumi digunakan sebagai sumber energi untuk pembangkit tenaga
listrik panas bumi (PLTP). Saat ini pasokanya energi primer panas bumi masih sangat
rendah, pangsa panas bumi pada bauran pasokan energi primer nasional pada tahun
2013 hanya sekitar 1,2%.

Berdasar skenario BaU, pasokan energi panas bumi masa mendatang akan meningkat
cukup pesat. Pada periode 2013 - 2050 pasokan energi panas bumi diperkirakan
akan tumbuh rata-rata 8,0% per tahun, dari 3 juta TOE tahun 2013 menjadi 46 juta
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TOE pada tahun 2050. Pertumbuhan yang cukup tinggi ini menjadikan pangsa energi
panas bumi pada bauran pasokan energi primer nasional tahun 2050 mencapai 3,6%.
Berdasarkan skenario KEN, pasokan energi panas bumi pada periode 2013 - 2050
lebih tinggi dari skenario BaU. Penyediaan energi panas bumi pada skenario REN
diproyeksikan mencapai 55 juta TOE pada tahun 2050. Pertumbuhan penggunaan
energi panas bumi pada skenario BaU sudah cukup besar sehingga dengan
mempertimbangkan kemampuan sumber daya yang ada akan sulit untuk meningkat

lebih tinggi lagi.
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Grafik 5.37. Proyeksi Penyediaan Energi Panas Bumi

Biomassa Komersial

Biomassa komersial merupakan salah satu energi yang bisa digunakan sebagai
bahan bakar di sektor industri dan komersial. Selain itu biomassa juga digunakan
pada sektor ketenagalistrikan sebagai energi primer pembangkit. Berbeda dengan
biomassa tradisional pada sektor rumah tangga (misal kayu bakar), biomassa
komersial pada kedua sektor tersebut mempunyai nilai ekonomi dan diperlukan
biaya untuk mengusahakannya. Seperti telah disebutkan biomassa disini berasal dari

limbah industri, pertanian dan kehutanan serta biomassa dari sampah kota.
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Grafik 5.38. Proyeksi Penyediaan Biomassa Komersial

Menurut skenario BaU pasokan biomassa komersial pada periode 2013 - 2050 akan
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 5,6% per tahun, dari 6,4 juta TOE tahun
2013 menjadi 47 juta TOE tahun 2050. Pangsa biomassa komersial pada tahun 2013
hanya 2,9% dan meningkat menjadi 3,6% pada tahun 2050. Peningkatan pangsa
biomassa tidak terlalu tinggi akibat dari penggunaan biomassa yang masih bersifat
lokal dimana akses terhadap listrik PLN tidak ada. Redepan akses terhadap sumber
biomassa harus diperluas mengingat keekonomian biomassa komersial sudah bisa

bersaing dengan energi lainnya.

Menurut skenario KEN, pasokan biomassa pada periode 2013 - 2050 diperkirakan
akan meningkat lebih tinggi lagi, rata-rata 6,4% per tahun dari 6,4 juta TOE tahun
2013 menjadi 63 juta TOE tahun 2050. Pangsa biomassa pada tahun 2050 menjadi

6,9% dari total pasokan energi primer.
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Surya

Energi matahari dapat dimanfaatkan sebagai thermal atau dikonversi menjadi tenaga
listrik. Dalam OEI 2014 ini pembahasan mengenai energi matahari difokuskan pada
energi matahari yang digunakan untuk pembangkit tenaga listrik. Berdasarkan
skenario BaU, pasokan energi surya diperkirakan akan tumbuh relatif tinggi karena
biaya pembangkitannya bersaing dengan pembangkit berbahan bakar minyak solar
yang relatif mahal khususnya untuk daerah terpencil. Penggunaan energi surya pada
skenario BaU akan mencapai 1 juta TOE pada tahun 2050 dari hanya 0,04 juta TOE
pada tahun 2013, atau tumbuh 18%. Namun bila ada kebijakan, seperti feed-in tariff
yang dimasukkan pada skenario KEN maka mulai tahun 2020 penggunaan energi
surya mulai meningkat pesat. Penggunaan energi surya pada skenario KEN untuk
periode 2013 - 2050 akan meningkat dari 0,04 menjadi 4.4 juta TOE pada tahun

2050 atau meningkat rata-rata 14% per tahun.

Juta TOE

2013 2020 2025 2030 2035 2045 2050

Grafik 5.39. Proyeksi Permintaan Energi Surya

Pembangkit listrik energi surya merupakan pembangkit yang ramah lingkungan.
Seandainya pajak lingkungan diterapkan pada pembangkit fosil maka keekonomian

pembangkit surya akan semakin kompetitif.
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Bayu

Energi bayu dapat dimanfaatkan sebagai penggerak peralatan mekanik (misal
pompa air atau penggilingan) atau dikonversikan menjadi listrik. Potensi sumber
daya angin yang besar di Indonesia berada di wilayah pantai selatan Jawa, Bali dan
Nusa Tenggara. Dalam OEI 2014 ini pembahasan mengenai energi bayu difokuskan
pada pembangkit listrik tenaga bayu (PLTB). Sama seperti pada energi surya, untuk
skenario BaU, pasokan tenaga bayu masih kalah bersaing dengan pembangkit
konvensional padahal di negara-negara maju PLTB sudah bisa bersaing dengan
pembangkit konvensional. Namun bila ada kebijakan, seperti feed-in tariff yang
dimasukkan pada skenario alternatif maka penggunaan energi bayu akan meningkat
cepat. Penggunaan energi angin pada skenario KEN untuk periode 2013 - 2050
akan meningkat dari 0,02 juta TOE pada tahun 2013 menjadi 4,4 juta TOE pada tahun

2050 atau meningkat rata-rata 16% per tahun.

5
H BAU _
A lmken |
5 3
-
©
52
1
0 -
2013 2020 2025 2030 2035 2045 2050
Grafik 5.40. Proyeksi Permintaan Energi Bayu
EBT Lainnya

Untuk memenuhi target KEN, beberapa jenis EBT lainnya juga dikembangkan sebagai

pembangkit listrik alternatif antara lain, gas metan batubara, nuklir dan laut.
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Pada skenario KEN, pembangkit listrik tenaga gas metan batubara (PLTGB) akan
memberikan kontribusi pada bauran energi primer pada tahun 2050 sebesar 15 juta

TOE, jauh lebih tinggi dari skenario BaU yang hanya 3 juta TOE.

Pembangkit listrik tenaga nuklir (PLTN) dan laut (PLTL) hanya dikembangkan pada
skenario KEN. Kedua pembangkit tersebut akan memerlukan pasokan energi primer

sebesar pada tahun 2050 berturut-turut adalah 20 dan 11 juta TOE.

55 [Retenagalistrikan

5.5.1 Produksi Listrik

Permintaanlistrik dimasamendatang akan terus tumbuh sejalan dengan pertumbuhan
ekonomi dan pertambahan penduduk. Total produksi listrik Pada tahun 2013
mencapai 216 TWh dan diproyeksikan terus mengalami peningkatan seiring dengan
meningkatnya kebutuhan listrik diseluruh sektor pengguna energi. Diperkirakan
pertumbuhan produksi listrik dalam skenario BaU mencapai 6,5% pertahun dimana
pada tahun 2025 total produksi listrik mencapai 336 TWh, dan terus meningkat
hingga mencapai 2.162 TWh ditahun 2050. Sedangkan untuk skenario KEN, produksi
listrik ditahun 2025 mencapai 463 TWh dan terus mengalami peningkatan hingga
mencapai 1.425 TWh ditahun 2050 atau tumbuh sebesar 5,4% per tahun. Gambaran
perkembangan produksi listrik periode 2013-2050 untuk skenario BaU dan scenario
KEN ditunjukkan pada Grafik 5.41.
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Grafik 5.41. Perkembangan Produksi Listrik Menurut Skenario

Jenis Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) batubara masih menjadi andalan
pasokan listrik dimasa mendatang. Dalam skenario BaU, total produksi listrik PLTU
Batubara mencapai1.463 TWh atau 68% dari total produksi ditahun 2050. Sedangkan
produksi listrik dari pembangkit listrik EBT hanya mencapai 224,8 TWh atau 10,4%
dari total produksi. Untuk skenario KEN, dengan mengoptimalkan potensi EBT maka
diharapkan produksidari pembangkit listrik EBT mencapai 569 TWh atau sebesar40%
dari total produksi pada tahun 2050. Sedangkan produksi PLTU Batubara mencapai
506 TWh atau sebesar 35,5% dari total produksi pada tahun 2050. Dalam skenario
ini juga diharapkan penggunaan BBM dapat digantikan dengan BBN sehingga mulai
tahun 2023, BBM tidak digunakan lagi untuk pembangkit. Peningkatan produksi
listrik yang bersumber dari EBT untuk skenario KEN dapat dilihat pada Grafik 5.42
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Grafik 5.42. Distribusi Produksi Listrik PLT EBT (Skenario REN)

Produksi listrik dari pembangkit EBT terus mengalami peningkatan sebesar 8,9%
pertahun, dimana Kontribusi produksi listrik terbesar ditahun 2050 berasal dari PLTD
biodiesel yang mencapai 19% dari total produksi listrik pembangkit EBT. Penggunaan
PLTD dikhususkan untuk daerah-daerah terpencil, pulau-pulau dengan akses yang
sulit, serta sebagai penunjang bagi kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan

sektor industri dan komersial.

Selain kontribusi dari PLTD biodiesel (B100), pada tahun 2050 diharapkan terjadi
peningkatan produksi yang signifikan dari PLT biomassa, PLT hidro, dan PLT Panas

Bumi dimana jenis EBT ini memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan.

5.5.2 Energi Primer Pembangkit

Total konsumsi energi primer pembangkit pada tahun 2013 mencapai 60,2 Juta
TOE, dimana sebagian besar pembangkit menggunakan bahar bakar energi fosil.
Ronsumsi batubara mencapai 63% dari total energi primer pembangkit, konsumsi
gas mencapai 15%, sedangkan konsumsi BBM yang mencakup minyak solar dan

minyak bakar sebesar 8%. Rontribusi EBT masih tergolong kecil yaitu sebesar 14%,
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dimana Kontribusi terbesar dari pembangkit EBT berasal dari panas bumi dan hidro,
sedangkan pembangkit EBT lainnya telah dimanfaatkan namun memiliki peran yang

sangat kecil.
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Grafik 5.43. Perkembangan Energi Primer Pembangkit Menurut Skenario

Pada skenario BaU, Total kebutuhan energi primer pembangkit diperkirakan akan
terus mengalami peningkatan rata-rata sebesar 6,1% pertahun sehingga pada tahun
2050 total kebutuhan energi primer pembangkit diprediksi akan mencapai 532,28
Juta TOE. Besarnya kebutuhan ini akan ditopang oleh jenis pembangkit listrik
berbahan bakar batubara, dengan asumsi bahwa cadangan batubara dalam negeri
masih cukup banyak dan menjadi andalan pasokan dimasa mendatang. Sedangkan
pada skenario KEN, dengan pemanfaatan EBT secara optimal kebutuhan energi
primer mengalami peningkatan sebesar 5,2% pertahun sehingga pada tahun 2050
diprediksi total kebutuhan energi primer mencapai 389.9 Juta TOE. Grafik 543
Menunjukkan perkembangan energi primer pembangkit listrik menurut skenario
BaU dan REN.
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Ronstribusi EBT ditahun 2025 untuk skenario KEN sebesar 63,57 Juta TOE atau
mengalamipeningkatan sebesar14,6% pertahun. Haliniterus mengalami peningkatan,
dimana pada tahun 2050 kontribusi EBT sebesar 217,5 Juta TOE dengan peningkatan

rata-rata sebesar 5% pertahun.
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Grafik 5.44. Perkembangan Energi Primer Pembangkit PLT EBT
(Skenario KREN)

Tingginya kebutuhan energi primer EBT akibat semakin besarnya kontribusi panas
bumi yang mencapai 25,4% dari total kebutuhan energi primer pembangkit EBT pada
tahun 2050. Selain itu, peningkatan kontribusi EBT akibat dimanfatkannya berbagai
jenis energi terbarukan antara lain yaitu energi laut dan BBN dan energi baru antara

lain yaitu Nuklir, Gasifikasi Batubara dan CBM untuk pembangkit.

126

01-07 Outlook Final.indd 126 12/22/114 6:04:16 PM



5.5.3 KRapasitas Pembangkit

Energi listrik telah menjadi salah satu unsur utama penggerak perekonomian
masyarakat. Kebutuhan energi listrik dimasa mendatang harus diantisipasi sedini
mungkin untuk mengurangi potensi krisis listrik dimasa mendatang. Untuk itu
diperlukan rencana strategis yang meliputi peningkatan kapasitas pembangkit serta
infrastruktur penunjanglainnya. Pada skenario BaU, kebutuhan listrik terus mengalami
peningkatan yang mengakibatkan kebutuhan kapasitas terpasang pembangkit
meningkat dari 51 GW di tahun 2013 menjadi sekitar 565 GW tahun 2050 atau
tumbuh rata-rata 7% per tahun. Dengan melihat kondisi saat ini, maka untuk skenario
BaU jenis pembangkit energi fosil masih terus mendominasi dengan pangsa sebesar
87% ditahun 2050 dimana pangsa PLT batubara sebesar 62%, sedangkan pangsa
PLT gas sebesar 24%. kapasitas pembangkit EBT hanya mengalami pertumbuhan

sebesar 6,7% pertahun dimana sampai dengan tahun 2050, total kapasitas terpasang

EBT hanya mencapai 74 GW.
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Grafik 545. Perkembangan Rapasitas Pembangkit Listrik Menurut Skenario
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Pada skenario KEN, kapasitas terpasang pembangkit ditahun 2050 mencapai 451
GW, dengan pertumbuhan rata-rata pertahun mencapai 6,1%. Dalam skenario ini,
asumsi yang digunakan yaitu memaksimalkan EBT dengan tetap memperhatikan
berbagai aspek antara lain yaitu potensi dari setiap jenis energi serta kemampuan
pengembangan sampai dengan tahun 2050. Dari asumsi tersebut, maka diharapkan
terjadi peningkatan kapasitas pembangkit EBT sebesar 8,8% pertahun dimana pada
tahun 2050, kapasitas terpasang EBT dapat mencapai 202,34 GW atau 45% dari total

kapasitas terpasang.

Pembangkit listrik hidro memiliki potensi yang besar dan diharapkan pada tahun
2050 kapasitas yang dapat dimanfaatkan yaitu sebesar 36,4 GW atau sebesar 18%
dari total pembangkit EBT. Pembangkit listrik Biodiesel dan Biomassa diharapkan
dapat berkontribusi sebesar 17.3%, sedangkan jenis energi lainnya dibawah 10%.
Rincian mengenai Kapasitas, energi primer dan produksi listrik tiap jenis pembangkit

dapat dilihat pada lampiran.
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Grafik 5.46. Perkembangan Rapasitas Pembangkit Listrik EBT (Skenario KEN)
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Analisis

Dalam penyusunan outlook ini diasumsikan bahwa peningkatan pendapatan
penduduk per kapita Indonesia mencapai sekitar USD 3.000 pada tahun 2025 dan
USD 13.000 pada tahun 2050. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan penduduk,
kebutuhan energi primer untuk skenario BaU diproyeksikan meningkat dengan laju
pertumbuhan rata-rata 5,4% per tahun mencapai sekitar 419 juta TOE pada tahun
2025 dan 1.289 juta TOE pada tahun 2050.

Jika dibanding dengan kebutuhan energi primer dunia, kebutuhan energi primer
Indonesia masih tergolong rendah. Namun demikian, kebutuhan energi primer per
kapita Indonesia akan setara dengan dunia di tahun 2035 sebesar 2,3 TOE. Peranan
minyak dalam total kebutuhan energi primer Indonesia diprediksi akan terus menurun
di masa mendatang sesuai dengan proyeksi kebutuhan energi primer dunia. Pangsa
minyak Indonesia pada tahun 2035 akan mencapai sekitar 27%, dimana angka ini

serupa dengan pangsa minyak dunia di tahun yang sama.

Untuk skenario KEN, usaha-usaha konservasi dan diversifikasi lebih ditingkatkan
agar target bauran KEN dapat tercapai. Total kebutuhan energi primer akan tetap
meningkat tetapi dengan laju pertumbuhan yang lebih lambat. Kebutuhan energi
primer skenario REN akan mencapai 365 juta TOE pada tahun 2025 dan 900 juta
TOE pada tahun 2050 dengan laju pertumbuhan rata-rata 4,4% per tahun.
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Total kebutuhan energi premier KEN lebih rendah sebesar 13% untuk tahun 2025
dan 30% untuk tahun 2050 jika dibandingkan dengan skenario BaU. Perbedaan
kebutuhan energi primer antara skenario BaU dan skenario KEN merupakan potensi
penghematan dari setiap jenis energi primer dengan diterapkannya sasaran dan
target bauran dalam KEN. Hasil proyeksi menunjukkan bahwa pada tahun 2025,
potensi penghematan dari sumberdaya batubara dapat mencapai 27%, minyak 28%
dan gas hanya mencapai 8%. Sedangkan untuk sumberdaya EBT, terjadi peningkatan
kebutuhan energi primer pada skenario KEN yang mencapai sekitar 54%. Hal ini
sesuai dengan tujuan dari Kebijakan Energi Nasional untuk memaksimalkan potensi
EBT dengan tetap memperhitungkan kemampuan dari setiap jenis energi energi

tersebut.

Potensi penghematan sumberdaya energi fosil akan lebih besar lagi pada tahun 2050
sedangkan untuk EBT peningkatan pemanfaatannya mencapai 102% (dua kali lipat
kebutuhan skenario BaU). Grafik di bawah ini menunjukkan perbandingan kebutuhan

energi primer antara skenario BaU dan KEN untuk tahun 2050.
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Grafik 6.1. Proyeksi Potensi Penghematan Sumber Daya Energi Primer
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KRebutuhan energi final tahun 2025 diproyeksikan mencapai sekitar 277 juta TOE
jika berpatokan pada kondisi pengelolaan energi saat ini (skenario Bal). Rebutuhan

tersebut diproyeksikan terus meningkat mencapai 894 juta TOE pada tahun 2050.

Berdasarkan angka proyeksi di atas, maka kebutuhan energi final per kapita
Indonesia (tanpa biomassa rumah tangga) akan mencapai 1,0 TOE pada tahun
2025 dan 2,7 TOE pada tahun 2050 dengan pertumbuhan rata-rata sekitar 4,4% per
tahun sepanjang periode proyeksi. Kebutuhan pada tahun 2050 tersebut mendekati
kebutuhan per kapita Malaysia pada tahun 2011 yang sebesar 2,6 TOE. Sebaliknya,
intensitas energi final Indonesia akan mengalami penurunan rata-rata sekitar 1,9%
per tahun mencapai 332 TOE/juta USD pada tahun 2025 dan 205 TOE/juta USD
pada tahun 2050.

Penerapan sasaran dan target KEN dalam pengelolaan energi nasional seperti usaha-
usaha diversifikasi, penghematan energi, efisiensi peralatan serta usaha lainnya akan
menekan petumbuhan konsumsi energi di seluruh sektor pengguna. Sehingga untuk
skenario KEN konsumsi energi akan mengalami peningkatan yang lebih lambat dari
skenario BaU, mencapai 236 juta TOE pada tahun 2025 dan 595 juta TOE pada tahun
2050.

Potensi penghematan total konsumsi energi final akibat diterapkannya target-target
KEN akan sebesar 15% pada tahun 2025 dan 33% pada tahun 2050. Tabel di bawah
ini menunjukkan potensi penghematan energi sebagaimana tercantum dalam Draft
Rencana Induk Konservasi Energi Nasional (RIKEN) 2011 serta yang diproyeksikan
dalam outlook ini untuk tahun 2025 dan 2050.
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Tabel. 6.1 Potensi Penghematan Energi Final

PENGHEMATAN SERTORAL PROYERSI PROYEKRSI

SERTOR ENERGI TlgggET 0U2T(;..2050H OUZT(;..S(%OR
Industri 10 - 30 % 17 % 15% 30 %
KRomersial 10-30% 15 % 14% 42 %
Transportasi 15-35% 20 % 15 % 37 %
Rumah Tangga 15 -30 % 15 % 16 % 29 %
Lainnya 25 % 13 % 34 %

Potensi penghematan sektor transportasi dalam draft RIKEN 2011 dapat mencapai
35%, tertinggi dibanding sektor lainnya, sedangkan target sektoral pada tahun 2025
untuk sektor transportasi adalah 20%. Hasil proyeksi skenario REN menunjukkan
bahwa sektoral target dalam draft RIKEN 2011 masih belum tercapai pada tahun
2025 terkecuali rumah tangga. Sehingga untuk pencapaian sektoral target tahun
20235, perlu dilakukan usaha-usaha konservasi dan efisiensi yang lebih ketat, antara
lain melanjutkan kebijakan revitalisasi industri tidak hanya terbatas pada industri
gula dan pupuk tetapi industrilainnya, peningkatan penggunaan kendaraan bermotor
dengan efisiensi tinggi, serta peningkatan standar dan labelisasi peralatan elektronik.
Pada tahun 2050 diperkirakan dengan adanya peningkatan konservasi dan efisiensi,
dapat dicapai tingkat penghematan energi tertinggi di berbagai sektor sebagaimana

tercantum dalam tabel di atas.

Rebutuhan listrik di berbagai sektor final akan mengalami peningkatanyang signifikan
dalam skenario BaU. Pada tahun 2025, total kebutuhan listrik diproyeksikan mencapai
41 juta TOE (473 TWh) dan meningkat menjadi 164 juta TOE (1.911 TWh) pada tahun
2050. Jika dibandingkan kebutuhan listrik Indonesia yang mencapai 900 TWh pada
tahun 2035, maka kebutuhan listrik Indonesia hanya mencapai 3% dari kebutuhan
listrik dunia. Namun, untuk level ASEAN, kebutuhan tersebut mencapai 53% dari
total kebutuhan listrik ASEAN pada tahun yang sama. Kebutuhan listrik Indonesia
per kapita pada tahun 2025 akan mencapai 1.663 kWh, masih di bawah Thailand
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pada tahun 2011. Diperkirakan kebutuhan listrik akan mencapai 3.000 kWh/kapita
pada tahun 2035 dan mendekati 6.000 kWh pada tahun 2050. Kebutuhan listrik per
kapita pada tahun 2050 akan mendekati kebutuhan listrik per kapita Jepang pada
tahun 2011

Dengan adanya peningkatan efisiensi peralatan listrik di berbagai sektor, kebutuhan
listrik untuk skenario KEN diproyeksikan tetap meningkat tetapi dengan laju
pertumbuhan yang lebih lambat dari skenario BaU. Jika pada skenario BaU, laju
pertumbuhan rata-ratanya dapat mencapai 6,5% per tahun, maka pada skenario
KEN, laju pertumbuhan rata-rata hanya sebesar 5,3% per tahun. Kebutuhan listrik
pada skenario REN akan mencapai 35 juta TOE (408 TWh) pada tahun 2025 dan
108 juta TOE (1.259 TWh) pada tahun 2050. Sehingga jika skenario BaU dibanding
skenario KEN, maka penghematan konsumsi listrik diberbagai sektor secara total
akan mencapai sekitar 14% pada tahun 2025 dan 34% di tahun 2050.

Pengurangan konsumsi listrik akan berdampak pada penurunan produksi listrik
dalam skenario REN di banding dengan Skenario BaU. Pada skenario BaU, produksi
listrik akan mengalami peningkatan dengan laju pertumbuhan rata-rata 6,5 per tahun
selama periode proyeksi yang mencapai 536 TWh pada tahun 2025 dan 2.162 TWh
pada tahun 2050. Sedangkan pada skenario KEN, produksi listrik hanya berkisar 463
TWh pada tahun 2025 dan 1.425 TWh pada tahun 2050.

Perbedaan produksi listrik antara skenario BaU dan skenario KEN akan berdampak
pada penambahan kapasitas pembangkitnya. Jika pada tahun 2025 total kapasitas
pembangkit diproyeksikan mencapai 150 GW untuk skenario BaU, dan untuk
skenario KEN, total kapasitas pembangkit diperkirakan hanya sebesar 146 GW.
Perbedaan kapasitas sebesar 4 GW ini merupakan penghematan pembangunan
pembangkit baru sebagai akibat adanya penghematan konsumsi listrik sebesar 14%
pada skenario KEN. Jika diasumsikan biaya investasi pembangkitan listrik sekitar
1000 USD/kW, maka penghematan 4 GW berarti terjadi penghematan investasi
sebesar 4 milyar USD. Penghematan pembangunan kapasitas pembangkit akan lebih

besar pada tahun 2050 yaitu mencapai 104 GW.
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Walaupun pada skenario KEN terjadi penghematan penambahan kapasitas dibanding
skenario BaU, namun jika dibandingkan dengan tahun 2013, maka penambahan
kapasitas untuk tahun 2025 masih tetap besar yaitu hampir mencapai 100 GW. Hal
ini berarti diperlukan biaya investasi sebesar 100 milyar USD untuk tercapainya total
kapasitas pembangkit tahun 2025 yang sebesar 146 GW. Dari tahun 2025 hingga
2050, penambahan kapasitas pembangkit akan sebesar 300 GW. Sehingga akan
ada penambahan biaya investasi lagi sebesar 300 milyar USD. Perhitungan tersebut
masih dari sisi pembangunan pembangkit, belum termasuk biaya investasi untuk

transmisi dan distribusi.

Diantara jenis energinya, batubara akan sangat dominan dalam pembangkitan listrik
pada skenario BaU, yaitu mencapai 62% pada tahun 2025 dan 68% pada tahun 2050.
Pada skenario KEN, peranan pembangkit batubara akan berkurang karena perlu
dicapainya target bauran EBT dalam KEN. Walaupun mengalami pengurangan,
pangsa batubara dalam pembangkitan listrik masih tinggi yaitu sebesar 49% pada
tahun 2025 dan 39% pada tahun 2050.

Secara kuantitas, total batubara yang dibutuhkan untuk pembangkitan listrik selama
periode proyeksi (selama 37 tahun) akan mencapai sekitar 6.500 juta TOE (11 milyar
ton) untuk skenario BaU dan 3.250 juta TOE (5,5 milyar ton) untuk skenario KEN.
Dibanding dengan total cadangan yang sebesar 31,4 milyar ton (status 1 Januari
2013), maka kebutuhan batubara untuk pembangkit selama 37 tahun mendatang
untuk skenario BaU adalah sekitar 35% dari total cadangan. Sedangkan untuk
skenario KEN kebutuhan batubaranya hanya setengah dari skenario BaU yaitu 19%

dari total cadangan.

Dari sisi emisi CO,, walaupun dalam skenario KEN pembangkit listrik dari batubara
hanya memerlukan 5,5 milyar ton selama 37 tahun mendatang, tetapi emisi dari
batubara cukup signifikan, yaitu sekitar 29%. Kontribusi polutan lainnya seperti
SO, dan NO, serta buangan emisi debu dari pembakaran batubara perlu juga
diperhitungkan karena dampaknya langsung terhadap manusia dan ekosistem

seperti terjadinya gangguan terhadap kesehatan dan hujan asam.
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Ronsumsi energi primer skenario REN yang lebih rendah didominasi oleh EBT (31%
pada tahun 2050) akan berdampak terhadap rendahnya emisi CO, yang dihasilkan
jika dibandingkan dengan skenario BaU. Untuk skenario BaU, total emisi CO,
mencapai 3.551juta ton CO, pada tahun 2050. Sedangkan untuk skenario KEN, total
emisi CO, mencapai 1.85]juta ton CO,, atau mengalami reduksi emisi CO, sebesar

48% dari skenario BaU.

Berdasarkan dokumen RAN-GRK, target penurunan emisi yang terkait dengan
sektor energi adalah sebesar 87 Juta Ton CO, (target penurunan emisi 26%). Hasil
proyeksi Outlook Energi Indonesia ini memperlihatkan bahwa penurunan emisi di
tahun 2020 mencapai 125 Juta Ton CO2. Angka ini lebih tinggi bila dibandingkan
target dari RAN-GREK untuk sektor energi. Grafik di bawah ini menunjukkan potensi

penurunan emisi selama periode proyeksi.
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Grafik 6.2. Potensi Penurunan Emisi CO,
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6.1 Impor Minyak

Penurunan produksi minyak bumi di bawah 1 juta barel per hari dan pesatnya
pertumbuhan konsumsi BBM di dalam negeri mengakibatkan indonesia menjadi net
importir minyak bumi. Sebagai net importir minyak, Indonesia tetap mengekspor
minyak bumi tetapi dalam jumlah yang lebih sedikit jika dibanding dengan jumlah
impornya. Rasio ketergantungan impor sudah mencapai 37% pada tahun 2013 dan
diperkirakan meningkat di masa mendatang jika tidak ada penambahan produksi

minyak domestik.

Dari hasil proyeksi, ketergantungan impor minyak akan mencapai 72,5% pada tahun
2025 dan 95,5% pada tahun 2050 untuk skenario BaU. Perhitungan tersebut dengan
mempertimbangkan tidak ada penemuan eksplorasi baru, menurunnya produksi
minyak, dan hanya ada penambahan dua kilang minyak baru. Untuk skenario KEN,
peningkatan ketergantungan impor tidak akan sebesar pada skenario BaU karena
lebih rendahnya kebutuhan BBM dan produk kilang lainnya akibat usaha-usaha
konservasi dan diversifikasi dalam mencapai bauran KEN. Ketergantungan impor
minyak untuk skenario KEN akan menjadi 61% pada tahun 2025 dan 90% pada
tahun 2050.

Impor BBM akan mencapai 71 juta TOE pada tahun 2025 untuk skenario BaU
dan 37 juta TOE untuk skenario KEN. Impor akan meningkat mencapai 290 juta
TOE pada tahun 2050 untuk skenario BaU dan 113 juta TOE untuk skenario KEN.
Proyeksi impor BBM telah mengasumsikan bahwa akan ada penambahan 2 kilang
baru masing-masingmemiliki kapasitas 300 ribu barrel per hari. Apabila kebutuhan
BBM di masa mendatang hanya mengandalkan produksi kilang dalam negeri maka
perlu ada penambahan kilang minyak baru. untuk skenario BaU penghapusan
impor memerlukan adanya penambahan kilang baru dengan kapasitas sebesar
57 Juta barel per hari. Untuk memenuhi kebutuhan BBM pada skenario KEN
diperlukan penambahan kilang baru dengan kapasitas sebesar 2,2 Juta barel per

hari . Investasi yang dibutuhkan adalah sebesar 28 - 45 milyar USD (skenario
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BaU) dan 11 - 18 milyar USD (skenario KEN). Perhitungan ini berdasarkan asumsi
total biaya investasi sebesar USD 5.000 - 8.000 per barrel per hari (World Energy
Investment Outlook, 2003).
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Grafik 6.3. Impor Minyak Bumi dan BBM Skenario BaU vs REN

Pembangunan kilang-kilang baru untuk memenuhi kebutuhan BBM di masa
mendatang akan berdampak juga kepada impor minyak bumi. Perkiraan besarnya
impor minyak bumi di masa mendatang didasarkan pada asumsi tidak adanya
peningkatan yang signifikan dari produksi minyak bumi nasional. Dalam kondisi
demikian, impor minyak bumi akan mecapai 29 juta TOE pada tahun 2025 dan
meningkat mencapai 73 juta TOE pada tahun 2050. Impor minyak mentah akan

semakin besar jika kebutuhan BBM dipasok sepenuhnya dari dalam negeri.

Peningkatan produksiminyak diharapkan dapat meningkat dengan adanya kontribusi
darilapangantua, penemuanbarudilapanganlama, penemuanbaru didaerah frontier,

seperti laut dalam dan Indonesia Timur, adanya terobosan dari beberapa EOR yang
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sedang berjalan, serta beberapa lapangan gas yang dapat memberikan kondensat
yang cukup besar, seperti gas Masela dan Exxon-Natuna. Tambahan pasokan juga
diharapkan dari shale gas yang berpotensi memberikan produk sampingan berupa

minyak yang cukup besar.

6.2 Impor LPG Dan Gas Bumi

Berbeda dengan BBM, kebutuhan LPG dimasa mendatang akan mengalami
peningkatan yang pesat akibat adanya program konversi penggunaan minyak tanah
ke LPG. Ronsumsi LPG diperkirakan mencapai 12,7 juta TOE pada tahun 2025 dan
24,3 juta TOE pada tahun 2050 untuk skenario BaU. Untuk skenario KEN, konsumsi
LPG diperkirakan mencapai 11,4 juta ton pada tahun 2025 dan 16,9 juta TOE.

Remampuan produksi LPG nasional pada tahun 2025 masih bisa memenuhi
kebutuhan LPG sebesar 25% (skenario Bal) dan 27,5% (skenario REN). Defisit dari
kebutuhan LPG tersebut akan dipenuhi dari impor. Pada tahun 2050, kemampuan
produksi nasional untuk memenuhi kebutuhan LPG akan menjadi 14% (skenario

BaU) dan 20% (skenario KEN).

Impor LPG diperkirakan akan meningkat hampir enam Kkali lipat dari 3.6 juta TOE
pada tahun 2013 menjadi 21 juta TOE pada tahun 2050 menurut skenario BaU. Untuk
skenario KEN, peningkatan impornya akan lebih rendah yaitu hampir empat kali lipat

menjadi sebesar 13,5 juta TOE pada tahun 2050.
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Grafik 6.4. Proyeksi Impor LPG

Produksi gas bumi pada tahun 2013 masih mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
gas bumi, sehingga belum ada impor gas bumi. Walaupun tidak lagi menjadi eksportir
LNG terbesar, Indonesia masih memiliki peran dalam memenuhi kebutuhan
LNG dunia. Disamping mengekspor gas bumi dalam bentuk LNG, Indonesia juga

mengekspor gas bumi melalui pipa ke Singapura dan Malaysia.

Meningkatnya kebutuhan gas bumi dalam negeri baik di sektor final maupun
pembangkit, memerlukan adanya kebijakan-kebijakan yang memprioritaskan
pemanfaatan domestik dibanding dengan ekspor. Berdasarkan neraca gas bumi
tahun 2014-2030 yang dikeluarkan oleh Kementerian ESDM, Indonesia masih
tetap mengekspor gas bumi yang diproyeksikan terus mengalami penurunan.
Adanya keterbatasan kemampuan produksi gas bumi dan semakin meningkatnya
konsumsi dalam negeri memungkinkan akan adanya impor gas bumi di masa
mendatang. Berdasarkan proyeksi yang dilakukan, maka pada tahun 2019 Indonesia
mulai mengimpor gas bumi dalam bentuk LNG. Pada skenario BaU, Impor gas
bumi mengalami peningkatan yang siginifikan, dimana pada tahun 2025, impor

gas mencapai 31 Juta TOE dan meningkat menjadi 221 Juta TOE di tahun 2050.
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Sedangkan pada skenario KEN, impor gas bumi di tahun 2025 mencapai 7 Juta TOE
dan meningkat menjadi 138 Juta TOE pada tahun 2050.
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Grafik 6.5. Proyeksi Impor Gas Bumi

6.3 Pemanfaatan EBT

Pemenuhan target bauran EBT dalam KEN merupakan suatu tantangan mengingat
bahwa pemanfaatannya dewasa ini masih rendah. Sehubungan dengan hal tersebut,
dalam skenario KEN diasumsikan bahwa pengembangan sumberdaya EBT akan
dioptimalkan untuk mencapai target bauran EBT dalam KEN yang pada tahun 2025
adalah 23% dan 31% pada tahun 2050. Optimalisasi pemanfaatan EBT di sektor
final terutama di sektor transportasi dimana diharapkan infrastruktur biofuel sudah
tersedia secara luas sehingga mempermudah akses kendaraan terhadap bahan bakar
biosolar dan biopremium maupun bioavtur untuk pesawat. Berikut ini pembahasan
mengenai pemanfaatan sumberdaya EBT sehingga dapat memenuhi target bauran
EBT pada KEN.
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6.3.1 Biofuel

Pemanfataan biodiesel (B100) sebagai campuran biosolar diberlakukan untuk kedua
skenario (BaU dan KEN). Perbedaannya terletak pada presentase campuran dari
biodieselnya. Untuk skenario BaU, diasumsikan bahwa campuran biodiesel pada
biosolar hanya akan sebesar 10% sepanjang periode proyeksi, Sedangkan untuk
skenario KEN, diasumsikan bahwa campuran biodiesel pada biosolar dapat mencapai

30% sejak tahun 2020.

Dengan asumsi bahwa penggunaan minyak solar dimasa mendatang seluruhnya
akan digantikan dengan biosolar, maka kebutuhan biodiesel diproyeksikan akan
meningkat sekitar 6,2% per tahun untuk skenario BaU, menjadi 3 juta TOE pada tahun
2025 dan 7 juta TOE pada tahun 2050. Sedangkan pada skenario KEN yang memiliki
presentase campuran yang lebih tinggi, serta penggunaan biodiesel murni untuk
pembangkit listrik, maka kebutuhan biodiesel akan meningkat lebih pesat, yaitu rata-
rata 12,3% per tahun, dimana pada tahun 2025 total kebutuhan biodiesel sebesar 16
juta TOE meningkat mencapai 58 juta TOE pada tahun 2050.

Untuk memenuhi kebutuhan biodiesel BI0O yang meningkat secara signifikan dalam
skenario KEN, maka perlu adanya jaminan ketersedian bahan bakunya, Bahan baku
biodiesel tidak hanya berasal dari CPO kelapa sawit tetapi juga dari lainnya. Jika
diasumsikan pada tahun 2050 kebutuhan biodiesel berasal dari CPO (70%), Remiri
Sunan (28%), dan Algae (2%), maka untuk skenario KEN akan diperlukan lahan seluas
19,5 juta ha. Dari total luas lahan tersebut, sekitar 16,2 juta Ha untuk kelapa sawit dan
3,3 juta Ha untuk Kemiri Sunan. Asumsi yang digunakan dalam perhitungan adalah
produksi biodiesel dari kelapa sawit dapat mencapai 4,0 KL/Ha/Th. Sedangkan untuk
Kemiri Sunan, asumsi produksi biodieselnya adalah 6,0 KI/Ha/Th.
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Grafik 6.6. Grafik Rebutuhan Biodiesel Menurut Skenario

Untuk konsumsi bioethanol, campuran bioethanol pada biopremium hanya
diasumsikan pada skenario KEN mengingat adanya target bauran EBT yang perlu
dipenuhi, dimana asumsi yang digunakan dalam campuran bioethanol mencapai

20% pada tahun 2035 dan akan tetap pada level yang sama hingga tahun 2050.

Rebutuhan bioetanol diproyeksikan mencapai 4 juta TOE pada tahun 2025 dan
meningkat menjadi 11 juta TOE pada tahun 2050. Dengan asumsi bahwa 1 ton
bioethanol equivalen dengan 0,64 TOE, maka kebutuhan bioetanol akan menjadi 2,8
juta Ton pada tahun 2025 dan 7 juta ton pada 2050. Tingginya kebutuhan tersebut
didasarkan pada asumsi bahwa sejak tahun 2035 semua premium yang dipasarkan

merupakan campuran biopremium.
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Grafik 6.7. Grafik Rebutuhan Bioethanol Sesuai Skenaio REN

6.3.2 Nuklir

Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) merupakan opsi yang dipertimbangkan
dalam penyusunan outlook ini dan hanya untuk skenario KEN. Walaupun masih
belum ada suatu keputusan pasti tentang pembangunan PLTN namun tetap perlu

diperhitungkan dalam suatu perencanaan energi jangka panjang.

Diasumsikan bahwa PLTN baru akan mulai beroperasi setelah tahun 2025 dengan
kapasitas 1000 MW. Kapasitas PLTN diproyeksikan meningkat hingga mencapai
15 GW pada tahun 2050. Pertimbangan bahwa PLTN paling cepat mulai beroperasi
pada tahun 2025 adalah waktu pembangunan yang dibutuhkan sekitar 10 tahun dari

awal negosiasi hingga pembangunan fisik dan produksi komersial.
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Rekomendasi
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Rekomendasi

e Diperlukan kilang minyak baru atau upgrading kilang yang sudah ada dengan
kapasitas 2,8 juta barel per hari sampai dengan tahun 2050 dan revitalisasi

kilang yang ada guna memenuhi kebutuhan BBM dalam negeri.

*  Meningkatkan kompetensi kegiatan eksplorasi untuk menambah cadangan dan
meningkatkan lifting. Pemerintah perlu meningkatkan alokasi anggaran untuk
kegiatan eksplorasi dari depletion premium, dan melakukan kontrol yang ketat

terhadap cost recovery.

e Pemerintah perlu segera menetapkan cadangan strategis, membangun cadangan
penyangga energi, dan meningkatkan cadangan operasional untuk menjamin

ketersediaan dan ketahanan energi nasional.

e Pemerintahperlusegeramengembangkaninfrastrukturgasuntuk mengantisipasi
impor gas pada tahun 2019, termasuk pembangunan infrastruktur gas untuk

meningkatkan pemanfaatan BBG di sektor transportasi.
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*  Mengutamakan penggunaan gas dalam negeri untuk keperluan energi dan bahan
baku industri dan secara bertahap menghentikan ekspor gas, dan mewajibkan
kepada seluruh pemegang izin niaga gas untuk membangun infrastruktur

penyaluran gas.

e Mempercepat penyelesaian permasalahan pengusahaan panas bumi yang telah
melalui proses lelang berdasarkan Kebutuhan ESDM nomer 17 tahun 2014
tentang “Pembelian Tenaga Listrik dari PLTP dan Uap Panas Bumi untuk PLTP
oleh PT. PLN (Persero)”

*  Membangun industri solar cell nasional dari hulu sampai hilir, dan memberikan

kemudahan dan insentif bagi swasta untuk membangun industri solar cell.

*  Pemerintah perlu menyusun formula dan mekanisme penetapan harga BBN,
serta membangun kemampuan riset dan industri otomotif nasional untuk

memaksimalkan pemanfaatan BBN.

* Menetapkan lahan khusus untuk pengembangan tanaman bahan baku BBN

berbasis masyarakat yang tidak boleh dikuasai oleh perusahaan asing.

e Penurunan intensitas permintaan energi nasional khususnya sektor transportasi
dan industri; melalui pembangunan sistem transportasi massal perkotaan,
penggunaan kendaraan hemat energi (mobil hibrida), penggunaan utilitas

kogenerasi, penggunaan proses industri yang hemat energi; dan lain-lain.

e Perlu adanya regulasi tentang kandungan lokal, merumuskan kebijakan dan
membangun kapasitas dan kemampuan industri nasional untuk pengembangan
industri energi nasional dan seluruh infrastukturnya, guna menciptakan aktifitas
ekonomi baru, sekaligus meminimumkan impor dan pengeluaran valuta asing

dalam pembangunan sektor energi.

e Menyiapkanregulasidampak lingkungan penggunaan batubara di pembangkitan
listrik dan sektor induatri, serta pengawasan penerapannya, khususnya terkait

dengan emisi debu, NOx dan SOx; serta menyiapkan industri nasional untuk
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Y

memberikankontribusikandunganlocalyangmaksimumterhadapmanufacturing

dan EPC “abatement technologies” dalam pembakaran batubara.

* Dengan berkoordinasi dengan seluruh pemangku kepentingan, menyiapkan
kajian dan analisa kuantitatif yang komprehensif dan detil dalam menyusun
perencanaan yang terintegrasi terhadap upaya diversifikasi dan konservasi
energi dengan implementasi yang konsisten, serta didukung oleh kebijakan fiskal
yang memadai dan kebijakan harga energi, guna mengurangi potensi kenaikan

konsumsi BBM dan sekaligus volume impornya.
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Lampiran 1

Kebutuhan Energi
Per Jenis Energi 168.6 2346 2984 378.8
Batubara 18.3 30.8 448 64.3
Gas 248 378 497 647
Minyak 70.1 100.5 126.9 1575
Listrik 16.2 289 407 56.4
Biofuel 07 12 14 17
Biomasa Tradisional 321 257 218 16.8
EBT Lainnya 6.4 9.8 132 17.3
Per Sektor 168.6 2346 2084 4825
Industri 512 804 1111 2045
Transportasi 46.2 68.6 871 1344
Rumah Tangga 461 488 508 542
KRomersial 53 9.8 151 351
Sektor Lainnya 38 52 67 105
Bahan Baku 159 219 277 439
Industri EilZ 804 111 1SS
Batubara 183 308 448 643
Gas 142 225 314 432
BBM 71 88 9.8 100
Listrik 55 88 124 174
EBT Lainnya 62 94 127 16.6
Transportasi 46.2 68.6 871 1084
Gas 01 01 01 01
BBM 455 674 856 106.6
Listrik 0.0 00 0.0 0.0
Biofuel 07 12 14 17
Rumah Tangga 14.0 230 289 35.6
Listrik 6.9 128 166 210
Gas Bumi 0.0 01 0.2 02
Minyak Tanah 09 0.2 0.0 0.0
LPG 61 9.9 122 144
Romersial 53 CIS] 151 231
Gas 04 07 10 14
BBM 09 15 21 3.0
Listrik 3.8 73 16 181
EBT Lainnya 02 03 0.5 07
Sektor Lainnya 38 52 6.7 84
BBM 38 52 67 84
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Final Skenario Business As Usual (BaU)

4825 602.2 7409 8935 100 100 46
o915 1170 1456 1753 108 196 63
837 1037 1260 1474 147 165 49

1938 2430 2997 3509 416 403 45
778 1016 1310 1643 96 184 65

20 24 28 33 04 04 44
15 59 00 00 191 00 ~100
223 286 358 432 38 48 53
4825 6022 7409 8935 100 100 46
2045 2615 3255 3919 304 439 57
1344 1670 2049 2455 274 275 46
542 535 507 56.2 274 63 05
351 523 749 1015 32 114 83
105 130 157 185 22 21 44
439 549 672 79.9 94 89 45

2045 3255 2615 3919 100 100 57
915 1456 1170 1753 357 447 63
589 938 753 1129 278 2838 58

88 139 12 168 139 43 24
240 382 307 460 106 17 59
213 340 273 409 121 104 52

1344 1670 2049 2455 100 100 46

01 02 02 02 01 01 40

1323 1644 2018 2420 984 086 46

00 00 00 00 00 00 18

20 24 28 33 14 13 44
427 476 507 562 100 100 38
258 283 309 335 494 597 44

03 04 05 06 02 10 85

00 00 00 00 65 00 ~100
166 189 212 221 439 393 35
351 523 749 1015 100 100 83

19 26 35 45 76 45 68

42 58 77 99 165 98 68
280 426 518 848 721 835 87

10 14 18 23 39 23 68
105 130 157 185 100 100 44
105 130 157 185 100 100 44
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Lampiran 2

Kebutuhan Energi Final

Per Jenis Energi 168.56 213.30 25291 298.81 ES5I58
Batubara 1826 2717 36.69 48.96 64.85
Gas 24.84 3778 4796 5974 7242
Minyak 70.08 82.63 9249 10228 11357
Listrik 1621 26776 35.06 4476 58.09
Biofuel 0.66 722 1271 18.46 25.00
Biomasa Tradisional 3211 22.90 16.93 1108 537
EBT Lainnya 6.39 8.83 11.07 1355 1625
Per Sektor 168.56 21330 25291 208.81 E55158
Industri 5120 71.83 9271 118.07 149.00
Transportasi 4622 6210 73.90 86.30 10064
Rumah Tangga 46.11 4433 42.48 40.09 38.80
Komersial 532 9.02 12.98 18.29 2549
Sektor Lainnya 377 480 577 6.87 813
Bahan Baku 1592 2122 25.07 2918 3348
Industri 5120 7183 9271 118.07 149.00
Batubara 1826 2717 36.69 4896 64.85
Gas 1421 2024 2641 34.02 4347
BBM 709 768 770 6.83 462
Listrik 545 811 10.89 14.43 18.96
Biofuel 0.00 0.31 0.68 125 208
EBT Lainnya 619 832 10.34 1258 15.02
Transportasi 46.22 6210 73.90 86.30 100.64
Gas 0.05 160 3.05 496 641
BBM 4550 55.04 6067 66.33 7394
Listrik 0.01 0.09 0.18 0.29 043
Biofuel 0.66 536 10.01 1473 19.85
Rumah Tangga 1399 2143 25155 29.05 3343
Listrik 691 1181 1412 1594 1879
Gas Bumi 0.03 011 0.18 0.26 035
Minyak Tanah 091 0.00 0.00 0.00 0.00
LPG 6.14 931 10.94 1246 13.83
Biogas 0.00 0.20 031 0.39 046
KRomersial 532 9.02 1298 1829 2549
Gas 040 061 0.84 113 152
BBM 0.88 0.96 132 178 237
Listrik 384 675 9.88 1411 1990
Biofuel 0.00 0.38 052 0.69 093
EBT Lainnya 021 031 043 0.58 077
Sektor Lainnya 377 4.80 577 6.87 813
BBM 377 364 429 511 6.04
Biofuel 0.00 116 148 176 208
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Skenario Kebijakan Energi Nasional

42852 512.42 595.10 100 100 )
8156 99.30 11599 108 195 51
89.20 10611 122.57 147 206 44
13455 15726 17955 416 302 26
7312 9023 10829 96 182 53
29.20 3366 3791 04 64 116
0.00 0.00 0.00 191 00 -100
20.88 25.86 3079 38 52 43
428.52 51242 595.10 100 100 85
189.35 232.89 274.83 304 46.2 46
11765 13611 15410 274 259 33
36.52 38.16 39.81 274 67 -04
35038 4645 5891 32 99 67
953 1092 1215 22 20 32
4044 4789 55.30 94 93 34
232.89 189.35 274.83 100 100 46
99.30 8156 11599 357 422 51
68.26 5537 8072 278 204 48
732 591 8.69 139 32 06
30.59 2448 36.66 106 133 53
337 269 404 00 15 72
2405 1932 2872 121 105 42
11765 13611 15410 100 100 818
751 861 958 01 62 15.0
86.84 101.04 11510 984 747 25
052 061 0.69 0.0 05 124
2277 25.84 2873 14 186 107
36.52 3816 3981 100 100 29
2046 2197 2347 494 59.0 34
043 045 046 0.2 12 80
0.00 0.00 0.00 65 0.0 -100.0
15.09 1523 15.39 439 387 25
053 051 049 0.0 12 24
35.03 4645 58.91 100 100 67
2.00 255 310 76 53 57
313 399 486 165 82 47
2765 3705 4747 721 806 70
123 156 190 0.0 32 45
102 130 158 39 27 57
953 1092 1215 100 100 82
709 812 9.04 100 744 24
244 2.80 311 0 256 33
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Lampiran 3

Rebutuhan Energi
Jawa 75.82 11792 15747 203.90 265.92
Industri 2642 4398 6047 7979 108.22
Transportasi 26.50 3926 50.31 6297 7852
Rumah Tangga 939 1467 1768 2320 2813
Romersial 310 5.87 10.99 14.97 2158
Lainnya 183 214 278 358 343
Non Energi 8.59 12.00 15.24 1940 26.03
Sumatra 3453 52.87 67.81 88.85 11443
Industri 14.57 22585 3033 4118 54.57
Transportasi 11.33 1711 2155 2705 3351
Rumah Tangga 243 370 453 5.87 727
Romersial 093 186 244 3.39 496
Lainnya 111 151 185 221 324
Non Energi 415 614 712 914 10.88
Ralimantan 1279 1857 2398 FILEB 4108
Industri 534 819 10.63 13.83 18.37
Transportasi 3.60 491 6.27 780 9.82
Rumah Tangga 0.80 115 149 199 261
Romersial 066 097 147 214 3.29
Lainnya 032 042 071 i 141
Non Energi 207 293 340 450 558
Sulawesi 8.03 1292 1713 2441 3226
Industri 3.94 6.49 8.83 1248 1707
Transportasi 2.82 434 544 762 970
Rumah Tangga 071 108 137 191 247
Romersial 0.27 0.36 063 0385 115
Lainnya 0.29 0.68 0.86 154 187
Maluku papua 134 190 244 310 562
Industri 029 041 053 068 0.88
Transportasi 076 105 135 169 211
Rumah Tangga 013 0.21 0.26 033 045
Komersial 0.09 015 0.20 027 0.36
Lainnya 0.07 0.09 010 013 018
Bali dan Nusa Tenggara 343 523 6.77 o124 1225
Industri 031 046 061 079 112
Transportasi 219 332 424 5.82 762
Rumah Tangga 0.52 0.80 104 137 178
Romersial 025 044 061 094 135
Lainnya 016 021 026 032 038
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Berdasarkan Koridor

33817 42065 512.89 100 100 53
138.89 172.87 21109 3485 412 58
97.37 11794 14151 3495 276 46
3509 3775 4677 1239 91 44
3077 4773 5913 408 115 83
502 611 681 241 13 4
3103 3825 4757 1132 93 47
14534 178,87 21254 100 100 50
7264 9123 11054 4220 520 56
3837 4634 5454 3282 257 43
839 1018 1244 704 59 45
902 1040 1105 270 56 71
326 397 480 322 23 40
13.66 1675 1827 1203 86 41
5189 6441 7663 100 100 50
2327 2939 36.00 4174 470 53
1233 1481 1780 2818 232 44
324 451 504 625 66 51
407 488 505 515 66 57
179 259 330 250 43 65
719 823 943 1618 123 42
4130 50.87 5967 10000 1000 56
2204 2807 3371 4911 565 60
1214 1427 1684 3510 282 49
331 388 408 878 68 49
149 190 231 337 39 60
232 275 273 364 46 62
500 628 767 100.00 100.0 48
109 136 166 2162 216 48
269 334 404 56.86 527 46
061 077 097 997 127 55
045 058 072 670 94 58
018 023 028 485 36 40
1508 1844 2234 10000 100.0 52
130 163 197 906 88 51
934 1137 1358 64.01 60.8 51
217 255 321 1506 144 51
179 232 290 733 130 68
047 058 068 453 31 41
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Lampiran 4

Penyediaan Energi Primer

Per Jenis Energi 22161 ST 44828 57047
Batubara 56.26 10710 152.83 206.21
Gas 3946 63.06 87.69 115.42
Minyak 7811 105.25 131.04 162.65
EBT 15.08 3235 54.88 69.34
Biomasa Tradisional 3211 2573 21.83 16.85
Minyak Bumi
Produksi 4177 35.99 35.99 3599
Impor 14.48 1751 29.03 4079
Ekspor 14.33 11.58 9.94 8.54
Kilang 4192 4192 55.08 68.25
Gas
Produksi 64.34 66.34 52.32 30.39
Impor - - 3115 75.94
Ekspor 778 293 146 073
Industri 14.12 2243 3131 4311
Transportasi 0.05 0.07 0.09 011
Rumah Tangga 0.03 0.10 0.17 0.25
Romersial 0.23 0.38 0.55 077
Non Energi 4.00 451 491 534
Relistrikan 8.92 1071 1714 23.01
Rilang 29.16 2515 2779 3295
Batubara
Produksi 23374 28263 318.08 354.05
Impor 0.05 0.05 0.05 0.05
Ekspor 17735 175.58 165.29 147.88
Briket 0.02 0.04 0.05 0.07
Industri 18.24 30.76 4474 64.28
Relistrikan 38.17 76.30 108.04 141.86
EBT
Produksi 15.08 3235 54.88 69.34
Impor - - - -
Ekspor - - - -
Industri 6.19 941 1268 16.59
Transportasi 0.66 115 139 168
Romersial 0.21 0.34 049 0.69
Relistrikan 8.03 2145 40.33 50.39
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Skenario Business As Usual (BaU)

72615 89344 108734 129892 100 100 49
28215 34971 43550 52796 254 406 62
14783 189.37 232.36 27224 178 210 54
19892 24814 304.89 365.10 352 281 43
85.77 100.29 114.59 133.62 68 103 61
1147 593 - - 145 00 -1000
35.99 3599 3599 3599 -04
3959 3855 3766 36.90 26
733 6.30 541 464 30
68.25 68.25 68.25 68.25 13
30.39 30.39 30.39 30.39 20
104,55 142.80 182,69 22107 82
036 018 009 0.04 -130
5879 7517 9359 112,67 58
014 017 020 023 40
034 043 053 056 85
109 151 202 259 68
579 625 670 710 16
2872 4145 5338 63.83 55
3966 4797 5651 6438 22
40779 45215 519.01 596.05 26
0.05 0.05 005 0.05 00
125.68 10248 8356 68.13 26
010 012 015 018 59
9138 116.85 145.48 17513 63
19067 23274 289,86 35264 62
8577 10029 11459 13362 61
- - - - 00
- - - - 00
2134 2729 3398 4090 52
2.02 242 285 326 44
097 135 181 232 6.8
6143 69.22 7595 8714 67
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Lampiran 5

Penyediaan Energi Primer

Per Jenis Energi 22577 31148 390.20 458.44
Batubara 5543 86.14 11146 132.08
Gas 4375 64.27 80.92 101.36
Minyak 74.86 85.91 96.50 10716
EBT 1945 5215 84.38 106.79
Biomasa Tradisional 3165 22.90 16.93 11.05
Minyak Bumi
Produksi 4177 35.99 3599 35.99
Impor 14.48 1751 29.03 40.79
Ekspor 14.33 1158 9.94 8.54
Kilang 41.92 4192 55.08 68.25
Gas
Produksi 66.55 6821 70.94 62.39
Impor - - 705 3196
Ekspor 778 293 146 073
Industri 1393 2014 26.30 33.92
Transportasi 0.20 160 3.05 496
Rumah Tangga 0.03 0.11 0.18 0.26
Romersial 0.23 0.35 048 0.65
Non Energi 414 5.90 6.54 6.91
Relistrikan 13.06 12.86 14.45 1760
Kilang 2714 2426 2548 29.27
Batubara
Produksi 24153 26168 276.70 279.92
Impor 0.05 0.05 0.05 0.05
Ekspor 17735 175.58 165.29 14788
Briket 0.03 0.04 0.05 0.07
Industri 2012 2714 36.64 48.90
Relistrikan 44.07 58.97 7476 83.11
EBT
Produksi 3101 5215 84.38 106.79
Impor - - - -
Ekspor - - - -
Industri 6.10 8.62 11.00 1379
Transportasi 079 546 10.21 15.08
Rumah Tangga 0.06 0.20 0.31 0.39
Komersial 0.28 0.69 0.94 127
Lainnya 0.25 116 148 176
Relistrikan 1198 36.01 60.44 74.50
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Skenario Kebijakan Energi Nasional

54843 65973 78422 90971 100 100 38
15973 183.10 212.64 239.95 246 264 40
12361 15367 186.85 214.03 194 235 44

11917 14028 163.13 18556 332 204 25

14055 18268 22161 27017 86 297 74

5.37 - - - 14.0 0.0 -100.0
35.99 35.99 35.99 35.99 -04
39.59 38.55 3766 36.90 26
733 6.30 541 464 -30
6825 6825 68.25 6825 13
62.39 62.39 62.39 62.39 -02
5133 79.20 11165 138.26 126
0.36 0.18 0.09 0.04 -130
43.39 5527 6813 80.57 49
641 751 861 9.58 10
035 043 045 046 78
0.86 114 145 177 57
6.84 8.80 1101 1332 32
2199 2816 36.19 4059 31
3347 40.05 48.06 5427 19
28537 285.53 29615 308.04 07
0.05 0.05 0.05 0.05 00
12568 10248 83.56 6813 -26
0.09 012 015 017 51
6477 8146 99.17 11584 48
94.87 10152 113.32 123.94 28
140.55 182.68 22161 27017 6.0
- - - - 0.0
- - - - 0.0
1703 2190 2726 3254 46
19.52 22.38 2538 2822 101
046 053 0.51 049 6.0
170 225 2.86 348 71
208 244 280 311 71
9976 13318 162.80 20233 79
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Lampiran 6 a

Pembangkit Listrik
Per Jenis Energi 60.02 116.84 176.06 229.34
Gas Bumi 8.92 1071 1714 23.01
Minyak Solar 447 158 - -
Minyak Bakar 040 - - -
Batubara 38.00 76.30 108.04 141.86
Bayu 0.02 017 0.37 0.51
Surya 0.04 0.24 0.37 0.51
Hidro 5.07 9.08 12.55 1528
Panas Bumi 268 1016 2323 2745
LNG 021 6.81 1056 14.08
Biodisel 014 114 198 2.88
Biomasa Komersial 0.02 0.05 071 206
Gas Metan Batubara 0.07 0.60 112 170
Per Jenis Pembangkit 208.08 380.34 536.17 743.79
PLTU Batubara 118.59 23153 321.98 454.88
PLTU Gas 071 - - -
PLTU Minyak 0.61 - - -
PLTGU Gas 34.93 36.97 5392 73.23
PLTGU LNG 109 3322 4912 67.16
PLTGU Minyak 0.35 - - -
PLTG Gas 7.88 11.52 19.28 2753
PLTG Minyak 019 - - -
PLT Mesin Gas_PLTMG 0.08 0.07 0.06 0.06
PLTD Minyak Solar 17.55 6.10 - -
PLTD BBN 0.55 425 713 10.65
PLTA 14.02 1876 2321 2779
PLT Mini_Mikrohidro 0.29 153 4.05 756
PLT Pump Storage - 395 4.85 4.82
PLT Panas Bumi_PLTP 1043 26.81 40.53 47.88
PLT Biomasa 0.06 0.20 265 7.82
PLT Surya_PLTS 0.07 042 064 0.88
PLT Bayu_PLTB 0.09 0.56 0.86 118
PLT Gasifikasi Batubara_PLTGB 0.35 227 398 621
PLT Coal Bed Methane 0.25 219 390 614
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Skenario Business As Usual (BaU)

29840 365.39 4auler 532.28
2872 4145 53.38 63.83 14.9 120 S5
- - - - 74 0.0 -100.0
- - - - 07 0.0 -100.0
19067 23274 289.86 352.64 63.3 66.3 62
064 076 0.85 097 00 02 12
064 076 0.85 097 01 0.2 92
1769 2019 22.81 2721 84 51 46
3249 3675 4043 46.36 45 87 80
1758 2197 2579 2866 04 54 142
3.86 402 401 416 0.2 08 96
374 397 399 416 0.0 08 16.3
236 277 301 332 01 0.6 12
102419 1336.96 172357 2162.07
655.50 85470 1133.69 146253 570 676 70
- - - - 03 0.0 -100.0
- - - - 03 0.0 -100.0
93.25 161.96 23043 292.08 16.8 135 59
85.85 109.89 131.99 149.98 05 6.9 142
- - - - 0.2 0.0 -100.0
3578 3474 3297 3260 38 15 39
- - - - 01 0.0 -100.0
0.06 0.06 0.06 0.06 0.0 0.0 -09
- - - - 84 0.0 -100.0
14.63 15.62 1596 16.92 03 0.8 97
32.10 36.13 3975 45.58 67 21 32
10.82 15.08 2054 29.16 01 13 132
480 466 442 438 0.0 0.2 0.3
56.68 64.11 70.54 80.87 5.0 37 57
1445 1562 1596 16.92 0.0 0.8 164
112 133 149 169 0.0 01 92
150 177 198 226 00 01 93
8.85 1066 1190 1353 0.2 06 104
879 10.62 1188 13.53 0.1 0.6 114
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Lampiran 6 b

Per Jenis Pembangkit 52.01 10163 14972 20597
PLTU Batubara 24.04 55.20 80.36 11270
PLTU Gas 070 - - -
PLTU Minyak 061 - - -
PLTGU Gas 798 9.86 1498 20.09
PLTGU LNG 0.25 8.86 1364 1843
PLTGU Minyak 131 - - -
PLTG Gas 3.96 6.95 12.34 1774
PLTG Minyak 071 - - -
PLT Mesin Gas_PLTMG 0.20 0.20 0.20 0.20
PLTD Minyak Solar 551 2.30 - -
PLTD BBN 0.17 139 226 313
PLTA 440 707 9.29 1119
PLT Mini_Mikrohidro 0.09 0.58 162 3.04
PLT Pump Storage - 149 194 194
PLT Panas Bumi_PLTP 164 487 761 8.82
PLT Biomasa 0.03 0.09 100 2.50
PLT Surya_PLTS 0.08 0.63 103 142
PLT Bayu_PLTB 0.05 042 0.68 0.95
PLT Gasifikasi Batubara_PLTGB 0.15 0.87 140 192
PLT Coal Bed Methane 011 0.84 137 189
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22K, B2 44201 55518
155.80 203.24 26512 345.84 46.2 62.3 75
- - - - 13 0.0 -100.0
- - - - 12 0.0 -100.0
2521 4147 5774 74.00 153 133 62
2321 2814 33.07 38.00 05 6.8 145
- - - - 25 0.0 -100.0
2313 2313 2313 2313 76 42 49
- - - - 14 0.0 -100.0
0.20 0.20 0.20 0.20 04 0.0 0.0
- - - - 106 0.0 -100.0
400 433 467 5.00 03 0.9 95
12.97 15.04 1743 2021 85 36 42
4.37 6.27 9.01 12.93 02 23 143
194 194 194 194 0.0 03 09
1023 1186 1375 1594 32 29 6.3
4.00 4.33 467 5.00 01 0.9 144
182 221 261 3.00 0.2 0.5 10.2
121 147 174 200 01 04 10.3
244 296 348 4.00 0.3 07 94
242 295 347 4.00 0.2 07 10.3
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Lampiran 7 a

Pembangkit Listrik
Per Jenis Energi 65.95 113.80 158.04 186.36
Gas Bumi 13.06 12.86 14.45 1760
Minyak Solar 244 018 - -
Minyak Bakar 071 - - -
Batubara 37.06 56.70 7163 7911
Coal Sub bituminous 040 227 313 400
Bayu 0.04 0.37 073 0.95
Surya 011 0.68 0.97 127
Hidro 6.52 9.84 1146 1412
Panas Bumi 325 11.95 2703 3217
Nuklir - - 154 146
LNG 0.30 578 8.39 1116
Biodisel B10O 0.82 5.33 758 9.95
Biomasa Komersial 091 572 813 10.66
Gas Metan Batubara 0.33 212 301 392
Ocean - - - -
164
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Skenario Kebijakan Energi Nasional

230.13 279.58 333.07 389.87
2199 2816 36.19 40.59 198 104 31
- - - - 37 0.0 -100.0
- - - - 11 0.0 -100.0
90.10 9153 10062 10876 56.2 279 30
476 9.99 1270 1518 06 39 10.3
115 212 327 438 01 11 134
153 2.36 339 4.38 0.2 11 106
15.81 1765 2218 2776 99 71 40
3711 39.84 4744 55.31 49 142 8.0
9.62 891 915 1973 0.0 51 107
13.52 1673 2077 23.02 0.5 59 125
11.65 21.30 26.85 3175 13 81 104
12.46 24.02 2879 32.88 14 84 102
470 9.90 12.64 1518 05 39 109
573 707 9.08 10.96 0.0 28 44
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Lampiran 7/ b

Per Jenis Pembangkit 206.33 35225 462.61 590.18
PLTU Batubara 112.05 171.45 216.60 280.60
PLTU Gas 125 - - -
PLTU Minyak 107 - - -
PLTGU Gas 40.05 44.28 5241 66.63
PLTGU LNG 118 2521 39.05 5397
PLTGU Minyak 061 - - -
PLTG Gas 753 8.31 9.93 1357
PLTG Minyak 0.33 - - -
PLT Mesin Gas_PLTMG 0.08 0.07 0.06 0.06
PLTD Minyak Solar 6.89 0.60 - -
PLTD BBN 249 1611 2293 30.09
PLTA 14.85 19.27 2216 25.30
PLT Mini_Mikrohidro 0.31 157 3.86 6.92
PLT Pump Storage - 4.06 463 4.39
PLT Panas Bumi_PLTP 1258 2983 40.87 4490
PLT Biomasa 264 16.62 2363 30.99
PLT Surya_PLTS 0.19 119 169 221
PLT Bayu_PLTB 0.18 119 169 221
PLT Gasifikasi Batubara_PLTGB 108 6.28 8.89 1163
PLT Coal Bed Methane 0.96 6.22 8.85 1162
PLT Laut - - - -
PLT Nuklir - - 5.37 5.09
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765.30 962.94 118782 1425.29

344.50 375.23 440.30 505.95 543 355 42

- - - - 0.6 0.0 -100.0

- - - - 05 0.0 -100.0
88.80 10641 129.83 14277 194 10.0 35
6790 8716 112.08 12849 0.6 9.0 135

- - - - 0.3 0.0 -100.0
1712 3394 58.32 78.49 37 55 6.5

- - - - 0.2 0.0 -100.0
0.05 0.05 0.05 0.05 0.0 0.0 -14

- - - - 33 0.0 -100.0
36.24 6812 8821 107.08 12 75 107
2765 29.69 35.35 4121 72 29 28
958 13.03 1967 29.07 0.2 20 131
414 383 393 396 0.0 03 -0.1
5179 55.60 66.20 7719 61 54 50
3731 74.04 9125 107.08 13 75 10.5
266 411 591 765 01 0.5 106
266 494 760 10.20 01 07 114
1399 29.62 38.02 45.89 05 32 107
13.99 2962 38.02 45.89 0.5 32 110
1332 1645 2112 2549 0.0 18 44
33.58 3110 3194 68.84 0.0 48 107
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Lampiran 7 c

Per Jenis Pembangkit 50.90 99.68 146.07 195.67
PLTU Batubara 2076 39.33 56.72 75.19
PLTU Gas 0.70 - - -
PLTU Minyak 061 - - -
PLTGU Gas 8.48 1161 15.69 2104
PLTGU LNG 0.25 6.61 11.69 1704
PLTGU Minyak 131 - - -
PLTG Gas 357 4.88 6.66 9.60
PLTG Minyak 071 - - -
PLT Mesin Gas_PLTMG 0.20 0.20 0.20 0.20
PLTD Minyak Solar 551 2.30 - -
PLTD BBN 074 501 9.61 13.30
PLTA 440 707 9.29 1119
PLT Mini_Mikrohidro 0.09 0.58 162 3.06
PLT Pump Storage - 149 194 194
PLT Panas Bumi_PLTP 164 487 761 8.82
PLT Biomasa 0.89 6.97 11.32 15.66
PLT Surya_PLTS 0.22 174 283 391
PLT Bayu_PLTB 011 0.87 141 196
PLT Gasifikasi Batubara_PLTGB 0.37 264 426 5.88
PLT Coal Bed Methane 0.33 261 4.24 5.87
PLT Laut - - - -
PLT Nuklir - - 100 100
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26173 316.76 376.76 451.08
95.06 108.60 124.07 14175 40.8 314 53
- - - - 14 0.0 -100.0
- - - - 12 0.0 -100.0
2975 3317 36.58 40.00 167 8.9 43
2275 2717 3158 36.00 0.5 8.0 144
- - - - 26 0.0 -100.0
12.85 1719 2301 3079 70 6.8 6.0
- - - - 14 0.0 -100.0
0.20 0.20 0.20 0.20 04 0.0 0.0
- - - - 10.8 0.0 -100.0
1700 23.00 29.00 35.00 15 78 110
12.97 15.04 1743 2021 87 45 42
449 6.60 970 1425 02 32 146
194 194 194 194 0.0 04 0.9
10.23 11.86 1375 1594 32 35 63
20.00 25.00 30.00 35.00 18 78 104
5.00 8.33 1167 15.00 04 33 121
250 5.00 750 10.00 0.2 2.2 130
750 10.00 12.50 15.00 07 33 106
750 10.00 12.50 15.00 0.6 33 109
5.00 6.67 8.33 10.00 0.0 22 47
700 700 700 15.00 0.0 33 14
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Definisi

Avgas (Aviation Gasoline) adalah bensin khusus untuk motor torak pesawat terbang
yang nilai oktana dan stabilitasnya tinggi, titik bekunya rendah, serta trayek sulingnya
lebih datar.

Avtur (Aviation Turbine Fuel) adalah bahan bakar untuk pesawat terbang turbin

gas; jenis kerosin yang trayek didihnya berkisar antara 150 °C-250°C.

Bensin (Gasoline) adalah hasil pengilangan minyak yang mempunyai trayek didik
30 °C-220 °C yang cocok untuk digunakan sebagai bahan bakar motor berbusi

(motor bensin).

Bahan Bakar Nabati (Biofuel) sebagai Bahan Bakar Lain adalah bahan bakar yang
berasal dari bahan-bahan nabati dan/atau dihasilkan dari bahan-bahan organik lain,

yang ditataniagakan sebagai Bahan Bakar Lain.

Batubara adalah Batu bara adalah Batubara adalah batuan sedimen yang mudah
terbakar, terbentuk dari sisa-sisa tanaman dalam variasi tingkat pengawetan, diikat
oleh proses kompaksi dan terkubur dalam cekungan-cekungan pada kedalaman

yang bervariasi, dari dangkal sampai dalam.
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Batubara cair (coal liquidfaction) adalah

Biodiesel (B100) adalah produk Fatty Acid Methyl Ester (FAME) atau Mono Alkyl
Ester yang dihasilkan dari bahan baku hayati dan biomassa lainnya yang diproses

secara estrefikasi.

Bioetanol (E100) adalah produk etanol yang dihasilkan dari bahan baku hayati dan

biomassa lainnya yang diproses secara bioteknologi.

Cadangan energi adalah sumber daya energi yang sudah diketahui lokasi, jumlah,

dan mutunya.

Cadangan Terbukti adalah minyak dan gas bumiyang diperkirakan dapat diproduksi

dari suatu reservoar yang ukurannya sudah ditentukan dan meyakinkan.

Cadangan Potensial adalah minyak dan gas bumi yang diperkirakan terdapat dalam

suatu reservoar.

Elastisitas Energi adalah perbandingan antara laju pertumbuhan kebutuhan Energi

terhadap laju pertumbuhan ekonomi.

Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja yang dapat berupa panas, cahaya,

mekanika, kimia, dan elektromagnetika.

Energi Baru adalah energi yang berasal dari sumber energi baru.

Energi Terbarukan adalah energi yang berasal dari sumber energi terbarukan.
Energi Final adalah Energi yang langsung dapat dikonsumsi oleh pengguna akhir.

Energi Primer adalah Energi yang diberikan oleh alam dan belum mengalami proses

pengolahan lebih lanjut.
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Gas Bumi (Natural Gas) adalah semua jenis hidrokarbon berupa gas yang dihasilkan
dari sumur; mencakup gas tambang basah, gas kering, gas pipa selubung, gas residu
setelah ekstraksi hidrokarbon cair dan gas basah, dan gas nonhidrokarbon yang

tercampur di dalamnya secara alamiah.

Gas Metana Batubara (Coal Bed Methane) adalah gas bumi (hidrokarbon) yang
komponen utama methan terjadi secara alami dalam proses pembentukan batubara

dan terperangkap di dalam endapan batubara.

Intensitas Energi adalah jumlah total konsumsi Energi per unit produk domestik

bruto.

Kebijakan Energi Nasional adalah kebijakan pengelolaan energi yang berdasarkan
prinsip berkeadilan, berkelanjutan, dan berwawasan lingkungan guna terciptanya

kemandirian dan ketahanan energi nasional.

Rilang Minyak (Refinery Oil) adalah instalasi industri untuk mengolah minyak bumi

menjadi produk yang lebih berguna dan dapat diperdagangkan.

LPG/Elpiji(Liquefied Petroleum Gas) adalah gas hidrokarbonyang dicairkan dengan
tekanan untuk memudahkan penyimpanan, pengangkitan , dan penanganannya;

pada dasarnya terdiri atas propana, butana, atau campuran keduanya.

LNG (Liquefied Natural Gas) adalah gas yang terutama terdiri atas metana yang
dicairkan pada suhu sangat rendah (-160°C) dan dipertahankan dalam keadaan cair

untuk mempermudah transportasi dan penimbunan.

Minyak Bumi (Crude Oil) adalah campuran berbagai hidrokarbon ysng terdapat
dalam fase cair dalam reservoir di bawah permukaan tanah dan yan tetap cair pada

tekanan atmosfer setelah melalui fasilitas pemisah di atas permuakaan.
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Minyak Nabati Murni (0100) adalah produk yang dihasilkan dari bahan baku nabati

yang diproses secara mekanik dan fermentasi.

Minyak Tanah (Kerosene) adalah minyak yang lebih berat dari fraksi bensin dan
mempunyai berat jenis antara 0,79 dan 0,83 pada 60 derajat Fahrenheit; dipakai

untuk lampu atau kompor.

Minyak Solar (Higher Speed Diesel/Automotive Diesel OiD) adalah jenis bahan

bakar minyak untuk mesin diesel putaran tinggi.

Minyak Diesel (Diesel Fuel/Industrial Diesel Oil/Marine Diesel Fuel) adalah
minyak yang digunakan sebagai bahan bakar mesin diesel dan jenis mesin industri

(mesin kapal) yang memiliki kecepatan putar rendah atau sedang.

Minyak Bakar (Fuel Oil/Intermediate Fuel Oil/Marine Fuel Oil) adalah sulingan
berat, residu atau campuran keduanya yang dipergunakan sebagai bahan bakar

untuk menghasilkan panas atau tenaga.

Rasio Elektrifikasi adalah perbandingan jumlah rumah tangga berlistrik dengan

jumlah rumah tangga total.

RON (Research Octane Number) adalah angka yang ditentukan dengan mesin
penguji CFR F1 pada kecepatan 600 putaran per menit; pedoman mutu anti ketuk

bensin pada kondisi kecepatan rendah atau beban ringan.

Skenario Kebijakan Baru : Skenario pada World Energy Outllok 2013, IEA yang
mempertimbangkan analisa terhadap perubahan pasar energi sebagai akibat
dari pengaruh pelaksanaan kebijakan yang dikeluarkan saat ini dan dampak yang

dihasilkan serta mempertimbangkan efek lainnya yang dianggap penting.
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Skenario 450 : Skenario pada World Energy Outllok 2013, IEA yang menunjukkan
langkah-langkah yang dibutuhkan terhadap pengelolaan energi dunia untuk

mengurangi peningkatan CO, yang mempengaruhi suhu global dimasa mendatang.
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